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PEDOMAN TRANSLITERASI

Untuk lebih memudahkan dalam penulisan tesis ini, ada beberapa aturan
yang menjadi pegangan peneliti, di mana peneliti menggunakan transliterasi
dengan mengikuti format yang berlaku pada Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, sebagaimana tercantum dalam buku panduan
penulisan tesis dan disertasi tahun 2019. Transliterasi ini dimaksud untuk
sedapatnya mengalihkan huruf, bukan bunyi, sehingga apa yang ditulis dalam
huruf latin dapat diketahui bentuk asalnya dalam tulisan Arab. Dengan demikian
diharapkan kerancuan makna dapat terhindarkan. Fonem konsonan bahasa Arab
yang di dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, di dalam tulisan
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan
sebagaian dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagaimana berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif - Tidak dilambangkan

< Ba’ B Be

< | 7 T Te

< Sa’ Th Te dan Ha

z Jim J Je

z Ha’ H Ha (dengan titik di
bawahnya)

¢ Kha’ Kh Ka dan Ha
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o= Sad S Es (dengan titik di
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Yad =
hiyal d
tahi eb
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dengan lambang &. Contoh:

Hatta i
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ABSTRAK

Judul Tesis : Pengembangan Bahan Ajar Al-Quran Hadis Berbasis
Problem Based Learning dalam Meningkatkan
Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi Peserta Didik
Kelas X1 Madrasah Aliyah

Nama Penulis/NIM : Mariati/241003003

Pembimbing | : Dr. Zulfatmi, M. Ag
Pembimbing II : Dr. Maidar Darwis, M. Ag
Kata Kunci : bahan ajar, Problem Based Learning (PBL), Higher

Order Thinking Skills (HOTS), Al-Qur'an Hadis

Bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik
memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran, khususnya
dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skills/fHOTS). Namun, pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah
Aliyah masih cenderung berpusat pada guru dan belum didukung oleh bahan ajar
yang mampu memfasilitasi peserta didik untuk berpikir Kkritis, analitis, dan kreatif.
Penelitian ini bertujuan mengembangkan bahan ajar Al-Qur’an Hadis berbasis
Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik kelas X1 Madrasah Aliyah. Penelitian ini menggunakan
metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi
tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Data
dikumpulkan melalui lembar validasi ahli, angket kepraktisan, dan tes hasil
belajar. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI
Madrasah Aliyah. Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan
memperoleh persentase validasi ahli materi sebesar 92%, ahli bahasa 87%, ahli
desain pembelajaran 92%, dan ahli evaluasi 80,71% dengan kategori sangat layak.
Uji kepraktisan memperoleh persentase 97,3% dengan kategori sangat praktis,
sedangkan uji efektivitas menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik setelah menggunakan bahan ajar berbasis Problem
Based Learning yang dibuktikan melalui uji Wilcoxon Signed-Rank Test dengan
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000 (p < 0,05) serta hasil N-Gain sebesar 66,88%
(kategori sedang), yang menunjukkan bahwa perangkat ajar efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dengan demikian, bahan ajar Al-Qur’an
Hadis berbasis PBL memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif sehingga layak
digunakan sebagai alternatif sumber belajar untuk mendukung pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik dan berorientasi pada pengembangan HOTS di
Madrasah Aliyah.
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ABSTRACT

Thesis Title : Development of Qur’an-Hadith Teaching Materials
Based on Problem-Based Learning (PBL) to Enhance
Higher-Order Thinking Skills of Grade XI Madrasah
Aliyah Students

Name/Student 1D : Mariati/241003003

Supervisor | : Dr. Zulfatmi, M. Ag
Supervisor Il : Dr. Maidar Darwis, M. Ag
Keywords : teaching materials, Problem-Based Learning (PBL),

Higher-Order Thinking Skills (HOTS), Qur’an-Hadith

Teaching materials that are appropriate to the subject matter and students’ needs
play a crucial role in supporting learning success, particularly in developing
Higher-Order Thinking Skills (HOTS). However, Qur’an-Hadith instruction in
Madrasah Aliyah (Islamic Senior High Schools) tends to remain teacher-centered
and lacks teaching materials capable of fostering critical, analytical, and creative
thinking among students. This study aims to develop Qur’an-Hadith teaching
materials based on Problem-Based Learning (PBL) to enhance the higher-order
thinking skills of Grade XI Madrasah Aliyah students. The study employs the
Research and Development (R&D) method using the ADDIE model, comprising
the stages of Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation.
Data were collected using expert validation sheets, practicality questionnaires,
and learning outcome tests. The research subjects were Grade XI Madrasah
Aliyah students. Data were analyzed using quantitative and qualitative descriptive
techniques. The results indicate that the developed teaching materials achieved
expert validation scores of 92% (subject matter expert), 87% (language expert),
92% (instructional design expert), and 80.71% (evaluation expert), placing them
in the highly feasible category. The practicality test yielded a score of 97.3%,
categorized as highly practical, while the effectiveness test demonstrated an
improvement in students’ higher-order thinking skills following the use of the
PBL-based teaching materials, as evidenced by the Wilcoxon Signed-Rank Test,
with an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.000 (p < 0.05), and an N-Gain score of
66.88% (moderate), indicating that the teaching materials are effective in
improving students’ learning outcomes. Thus, the PBL-based Qur’an-Hadith
teaching materials meet the criteria of validity, practicality, and effectiveness,
making them suitable as an alternative learning resource to support student-
centered learning oriented toward the development of Higher-Order Thinking
Skills (HOTS) in Madrasah Aliyah.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu kompetensi yang wajib dimiliki oleh guru dalam menjalankan
tugas profesionalnya adalah kemampuan dalam mengembangkan bahan ajar.
Keterbatasan sumber belajar serta rendahnya kemandirian peserta didik dalam
proses pembelajaran menjadi faktor utama yang menghambat pencapaian tujuan
pembelajaran secara optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran belum sepenuhnya didukung oleh sumber belajar yang memadai
dan belum mampu mendorong kemandirian belajar peserta didik secara
maksimal. Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana sekolah dalam
menyediakan bahan ajar juga turut memengaruhi efektivitas pelaksanaan
pembelajaran, sehingga proses pembelajaran cenderung kurang variatif dan
kurang adaptif terhadap kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, keberadaan
bahan ajar yang memadai sangat diperlukan guna mendorong peserta didik agar
lebih mandiri dalam belajar serta tidak selalu bergantung pada guru. Ketersediaan
bahan ajar tersebut juga berperan strategis dalam meningkatkan keaktifan peserta
didik selama proses pembelajaran berlangsung.*

Sejalan dengan hal tersebut, pengembangan bahan ajar perlu dilakukan
oleh guru untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif, efisien,
terarah pada pencapaian tujuan, serta menyenangkan bagi peserta didik.2 Dalam
konteks ini, bahan ajar tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap pembelajaran,
tetapi juga sebagai instrumen utama dalam mengarahkan proses belajar peserta
didik. Bahan ajar memiliki fungsi yang sangat penting dalam proses
pembelajaran.® Tentunya bahan ajar harus disajikan dengan baik, menarik,
sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Akan tetapi, bahan ajar
yang digunakan saat ini tidak terlepas dari berbagai kekurangan, baik dari segi isi,
penyajian, maupun relevansinya, sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran
masih banyak yang bersifat konvensional.

! Fitriana Yolanda dan Putri Wahyuni, “Pengembangan Bahan Ajar Berbantuan
Macromedia Flash,” SIME (Supremum Journal of Mathematics Education) 4, no. 2 (2020): 170-
77, https://doi.org/10.35706/sjme.v4i2.3612. 120-125

2 Durratus Sa’diyah, “Analisis Kebutuhan Awal Pengembangan Bahan Ajar Ipa Bagi
Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Bintang Pendidikan Indonesia 1, No. 1 (2023): 11-17,
Https://D0i.Org/10.55606/Jbpi.VV1i1.917.

3 Yudha Irhasyuarna And Ellyna Hafizah, “Analisis Validitas Terhadap Pengembangan
Bahan Ajar,” Jurna Pahlawan 18, No. 01 (2022): 11-15.
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Selain itu, bahan ajar harus mampu menonjolkan peran nilai budaya dan kearifan
lokal setempat dalam pelaksanaan proses pembelajaran, guna membentuk
perkembangan kognitif anak yang diklaim oleh teori belajar sosial Vygotsky.*
Teori Vygotsky selaras dengan ungkapan Piaget dalam teorinya yang
menyebutkan bahwa kemampuan kongnitif ataupun inteligensi anak bersifat
adaptif dan asimilasi antara pengalaman baru dan pengalaman lamanya.® Jika
Vygotsky berfokus pada budaya dan Piaget pada tahapan pembelajaran. Maka
terakhir Ausubel melalui teorinya berfokus pada pembelajaraan yang bermakna.
Ausubel menekankan pentingnya menghubungkan setiap materi yang telah
diajarkan dengan yang akan diajarkan guna menemukan makna dari belajar yang
sesungguhnya.® Ketiga teori diatas merupakan landasan-landasan dalam
merancang suatu bahan ajar yang konstruktif dan relevan dalam meningkatkan
kemampuan kognitif siswa, yang selama ini telah jenuh dengan model
pembelajaran konvesional.

Dampak dari pembelajaran konvensional tersebut antara lain adalah
dominannya aktivitas guru (teacher centered), sementara peserta didik kurang
aktif karena lebih banyak berperan sebagai penerima informasi. Kondisi ini
menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum memberikan ruang yang cukup
bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir secara mandiri.
Selain itu, proses pembelajaran juga menjadi kurang menarik karena minimnya
variasi dalam strategi, metode, maupun media pembelajaran yang digunakan,
sehingga berimplikasi pada rendahnya keterlibatan aktif peserta didik dalam
pembelajaran.’

Dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut, bahan ajar yang
berkualitas harus disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku, karena kurikulum
berfungsi sebagai pedoman utama bagi pendidik dalam melaksanakan proses
pembelajaran.® Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, guru diberikan

4 Lev Semyonovich Vygotsky, Vygotsky’s Educational Theory in Cultural Context
(Cambridge: Cambridge University Press, 2003), 15-20.

5 Jean Piaget, The Psychology Of Intelligence (London: Routledge, 1950), 3-8,
https://doi.org/https://doi.org/10.4324/9780203981528.

® David Paul Ausubel, Educational Psychology: a Cognitive View (New York: Rinehart
and Winston, 1968), 38.

" Dicky Igbaluddin And Aufia Aisa, “Asas Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab
(Sosial Budaya, Psikologis, Kebahasaan Dan Pendidikan),” EI-Wasathiya: Jurnal Studi Agama 8,
No. 1 (2020): 99-112, Https://Doi.Org/10.35888/El-Wasathiya.V8i1.3933. 110

8 Alfian Nur Muzaki And Tuti Mutia, “Busperak: Menilik Kebaharuan Kurikulum
Merdeka Melalui Pengembangan Bahan Ajar,” Jambura Geo Education Journal 4, No. 1 (2023):
1-11, Https://Doi.Org/10.34312/Jgej.V4i1.18288. 8



keleluasaan untuk menentukan serta mengembangkan berbagai bahan ajar yang
dibutuhkan dalam pembelajaran sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
peserta didik. Hal ini bertujuan agar proses pembelajaran tidak bersifat seragam,
tetapi lebih kontekstual, fleksibel, dan berpusat pada peserta didik.® Bahan ajar
sendiri merupakan seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang memuat
materi, metode, batasan, serta cara evaluasi yang dirancang secara sistematis dan
menarik untuk mencapai tujuan pembelajaran, yaitu tercapainya kompetensi dan
subkompetensi yang diharapkan.'® Salah satunya ialah dengan menintegrasikan
HOTS dalam pengembangan bahan ajar Al-Qur’an Hadits.

HOTS (Higher Order Thinking Skills/Katerampilan Berpikir Tingkat
Tinggi) merupakan instrumen asesmen yang dirancang untuk mengukur
kemampuan berpikir yang tidak sekadar mengingat (recall), menyatakan kembali
(restate), atau merujuk melakukan pengolahan (recite).!! Dalam konteks
Madrasah Aliyah (MA), penerapan HOTS bertujuan agar siswa mampu
menghubungkan informasi yang berbeda, memecahkan masalah, serta mengambil
keputusan secara kritis di tengah kompleksitas materi pembelajaran Al-Qur’an
Hadits.*2

Berdasarkan revisi Taksonomi Bloom oleh Anderson dan Krathwohl,
HOTS menempati tiga level teratas (C4, C5 dan C6).*® Untuk level Madrasah
Aliyah, fokusnya adalah- membawa siswa melampaui level pemahaman dasar
(LOTS). Dimana pada tingkatan C4 (menganalisis) siswa tidak hanya mampu
menghafal ayat-ayat Al-Qur’an, tapi mampu menganalisis ayat-ayat tersebut
dengan realitas sosial di lingkungan sekitar. Kemudian, pada tingkatan C5
(mengevaluasi) siswa mampu mengevaluasi terkait pendapat para mufasirin
(ulama ahli tafsir) dalam memberi suatu makna ayat Al-Qur’an. Terakhir, pada
tingkatan C6 (menciptakan) ialah tingkatan tertinggi dimana siswa mampu

® Nurhayati Nurhayati, “Pengembangan Bahan Ajar Berdeferensiasi ( Literature Review
),” Jurnal Normalita 11, No. 3 (2023): 531-38.

10 Ina Magdalena Et Al., “Analisis Pengembangan Bahan Ajar,” Jurnal Pendidikan Dan
llmu Sosial 2, No. 2 (2020): 170-87, Https://Ejournal.Stitpn.Ac.ld/Index.Php/Nusantara. 166

11 Gito Supriadi, Pengembangan Instrumen Penilaian Berbasis Higher Order Thinking
Skill (HOTS) (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2020). 112

12 Moh. Zainal Fanani, “Strategi Pengembangan Soal HOTS Pada Kurikulum 2013,”
Edudeena: Journal of Islamic Religious Education 2, no. 1 (2018): 57-76,
https://doi.org/https://doi.org/10.30762/ed.v2i1.582. 62

13 David R. Krathwohl, “A Revision of Bloom’s Taxonomy: An Overview.” Theory
Into Practice,” 41 (4): 212-18. doi:10.1207/s15430421tip4104_2., 2002. 200



menggabungkan elemen-elemen untuk membentuk sesuatu yang baru atau
orisinal 14

Lebih lanjut, bahan ajar dalam perannya sebagai sumber informasi sangat
dibutuhkan baik oleh pendidik maupun peserta didik. Pendidik dituntut memiliki
kemampuan dalam mengelola, menafsirkan, serta menyeleksi informasi yang
terkandung di dalam bahan ajar agar dapat disampaikan secara tepat dan
bermakna. Sementara itu, peserta didik membutuhkan bahan ajar sebagai sarana
untuk memahami materi secara mandiri. Oleh karena itu, inovasi dalam
penggunaan berbagai bahan ajar menjadi sangat penting untuk memperluas
wawasan serta meningkatkan kualitas pengalaman belajar peserta didik.® Selain
sebagai sumber informasi, bahan ajar juga berfungsi membantu pendidik dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran secara terarah. Bagi pendidik, bahan ajar
digunakan sebagai pedoman dalam mengarahkan seluruh aktivitas pembelajaran
serta menentukan materi yang harus diajarkan kepada peserta didik. Sedangkan
bagi peserta didik, bahan ajar berfungsi sebagai pedoman dalam mempelajari
materi selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, bahan ajar juga dapat
digunakan dalam pembelajaran individual untuk menyusun serta mengontrol
proses pemerolehan informasi peserta didik secara mandiri, sehingga mendukung
terciptanya pembelajaran yang lebih efektif dan berpusat pada peserta didik.*®

Di samping pentingnya bahan ajar, peran guru yang profesional juga
sangat penting dalam mendukung proses pembelajaran. Hal ini mencakup
kemampuan sosial guru, seperti menjalin hubungan yang baik dengan lingkungan
sekitar serta menunjukkan sikap dan perilaku yang dapat menjadi teladan bagi
peserta didik. Dengan demikian, profesionalisme guru tidak hanya dilihat dari
aspek pedagogik, tetapi juga dari aspek kepribadian dan sosial yang mendukung
terciptanya lingkungan belajar yang kondusif. Kombinasi antara bahan ajar yang
baik dan sosok guru yang profesional akan memperkuat efektivitas pembelajaran
secara menyeluruh.’

14 Krathwohl.

5 Endang Nuryasana dan Noviana Desiningrum, “Pengembangan Bahan Ajar Strategi
Belajar Mengajar Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa,” Jurnal Inovasi Penelitian
1, no. 5 (2020): 96774, https://doi.org/10.47492/jip.v1i5.177.80

16 Nurdyansyah dan Nahdliyah Mutala’liah, “Pengembangan Bahan Ajar Modul Ilmu
Pengetahuan Alambagi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,” Program Studi Pendidikan Guru
Madrasa Ibtida’ivah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 41, no. 20
(2015): 1-15.

17 Sulhan Yus, Mariati, dan Safrina Ariani, “Kompetensi Sosial Guru Dalam Perspektif
Hadits,” IMTIYAZ: Jurnal lImu Keislaman 9, no. 2 (2025): 1-14,
https://doi.org/10.46773/imtiyaz.v9i2.1803. 10



Meskipun demikian, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi
pembelajaran dan pengembangan bahan ajar memiliki peran strategis dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran, realitas di lapangan menunjukkan adanya
kesenjangan antara idealitas tersebut dengan praktik pembelajaran yang
berlangsung. Penelitian oleh Rony Zulfirman dkk. menunjukkan bahwa bahan
ajar yang kontekstual dan interaktif mampu meningkatkan hasil belajar peserta
didik, namun implementasinya masih belum merata dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadis. Sementara itu, Siti Umi Choiriyah menegaskan bahwa
pengembangan bahan ajar berbasis media digital memiliki tingkat validitas tinggi,
tetapi belum mengintegrasikan model pembelajaran tertentu seperti Problem
Based Learning (PBL) maupun pengembangan Higher Order Thinking Skills
(HOTS).

Kesenjangan serupa juga ditemukan dalam penelitian Nurmina Pohan
dkk. menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL)
efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir Kritis
siswa, namun penelitian tersebut belum mengintegrasikan bahan ajar sebagai
perangkat utama pembelajaran serta belum mengukur HOTS secara
komprehensif. Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian Zainun Wafigatun
Niam dkk. yang menegaskan bahwa PBL mampu meningkatkan internalisasi
nilai-nilai keislaman, tetapi belum didukung oleh desain bahan ajar yang
sistematis dan belum berbasis pengukuran HOTS.

Di sisi lain, penelitian Athiyyaturrahmah dkk. menunjukkan bahwa bahan
ajar berbasis digital mampu meningkatkan minat belajar siswa, namun belum
mengintegrasikan model pembelajaran berbasis masalah serta belum berorientasi
pada pengembangan HOTS secara mendalam. Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa meskipun telah banyak penelitian terkait bahan ajar, PBL,
dan HOTS, ketiganya masih dikembangkan secara parsial dan belum terintegrasi
dalam satu desain pembelajaran - yang utuh, khususnya dalam konteks
pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Aliyah.

Temuan tersebut sejalan dengan hasil pengamatan awal peneliti di
Madrasah Aliyah Terpadu Daarut Tahfizh Al-lIkhlas Banda Aceh menunjukkan
bahwa pembelajaran Al-Qur’an Hadis di kelas XI masih didominasi oleh metode
pembelajaran tradisional. Guru masih menjadi pusat utama dalam proses
pembelajaran dengan menjelaskan materi, membacakan ayat maupun hadis, serta
memberikan tugas kepada peserta didik. Bahan ajar yang digunakan pun masih
terbatas pada buku paket dan catatan guru, sehingga kurang variatif serta belum
sepenuhnya mendukung penerapan strategi pembelajaran yang inovatif. Kondisi



ini menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran belum sepenuhnya selaras
dengan tuntutan pembelajaran abad 21 yang menekankan pada aktivitas,
partisipasi, dan kemandirian peserta didik.

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya keterlibatan aktif peserta
didik dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari kecenderungan peserta
didik yang lebih banyak menunggu arahan guru, kurangnya kemampuan dalam
berdiskusi, serta keterbatasan dalam menghubungkan ayat Al-Qur’an dan hadis
dengan permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya, kemampuan
berpikir kritis, analitis, dan kreatif peserta didik belum berkembang secara
optimal, sehingga keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills/THOTS) belum terfasilitasi secara maksimal dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan keseluruhan uraian tersebut, terdapat beberapa kesenjangan
penelitian (research gap). Pertama, pada aspek model, penerapan Problem Based
Learning (PBL) masih terbatas sebagai strategi pembelajaran dan belum
diintegrasikan secara sistematis dalam bahan ajar. Kedua, pada aspek konsep,
pengembangan bahan ajar belum secara eksplisit dirancang untuk
mengembangkan Higher Order Thinking Skills (HOTS), melainkan lebih
berfokus pada penyampaian materi dan peningkatan hasil belajar. Ketiga, pada
aspek teori, belum terdapat integrasi yang kuat antara teori konstruktivisme
sebagai landasan PBL dengan teori HOTS dalam konteks pembelajaran Al-
Qur’an Hadis. Keempat, pada aspek metode, penelitian sebelumnya belum
mengembangkan bahan ajar berbasis PBL berorientasi HOTS menggunakan
pendekatan Research and Development (R&D) secara sistematis serta divalidasi
secara komprehensif oleh berbagai ahli. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk
mengisi kesenjangan tersebut melalui pengembangan bahan ajar Al-Qur’an Hadis
berbasis PBL yang berorientasi HOTS.

1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari pemaparan latar belakang di atas ditemukan beberapa permasalahan
yang dapat diidentifikasi, di antaranya adalah:

1. Bahan ajar Al-Qur’an Hadis yang digunakan di Madrasah Aliyah masih
berfokus pada penyampaian informasi, belum dirancang untuk
menstimulasi kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa.

2. Pendekatan pembelajaran yang digunakan masih dominan berupa ceramah,
sehingga partisipasi aktif siswa dalam berpikir kritis dan analitis belum
optimal.

3. Penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadis belum dilaksanakan secara maksimal.



4. Siswa kelas XI masih mengalami hambatan dalam memahami,
menganalisis, dan menghubungkan isi ayat atau hadis dengan konteks
kehidupan nyata.

5. Belum tersedia bahan ajar Al-Qur’an Hadis berbasis PBL yang secara
khusus dikembangkan untuk menunjang kemampuan berpikir tingkat tinggi
di Madrasah Aliyah Daarut Tahfizh.

Melihat begitu banyak permasalahan yang teridentifikasi serta keterbatasan
waktu dan tenaga penulis, maka permasalahan yang teridentifikasi di atas perlu
dibatasi agar pembahasan dapat mencapai target dan hasil yang maksimal.
Pembatasan masalah pada penelitian ini tertuju pada:

1. Bahan ajar yang ada masih berorientasi pada penyampaian informasi dan
belum mendukung pengembangan HOTS.

2. Model PBL belum diterapkan secara efektif dalam pembelajaran Al-Qur’an
Hadis.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan
masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana tingkat validitas bahan ajar Al-Quran Hadis berbasis Problem
Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (HOTS) peserta didik kelas X1 di Madrasah Aliyah?

2. Bagaimana tingkat kepraktisan bahan ajar Al-Quran Hadis berbasis
Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik kelas XI di Madrasah Aliyah?

3. Bagaimana tingkat efektivitas bahan ajar Quran Hadis berbasis Problem
Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (HOTS) peserta didik kelas X1 di Madrasah Aliyah?

1.4  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah:

1. Menganalisis tingkat validitas bahan ajar Quran Hadis berbasis Problem
Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (HOTS) peserta didik kelas X1 di Madrasah Aliyah

2. Menganalisis tingkat kepraktisan bahan ajar Quran Hadis berbasis
Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik kelas X1 di Madrasah Aliyah



3. Menganalisis tingkat efektivitas bahan ajar Quran Hadis berbasis Problem
Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (HOTS) peserta didik kelas X1 di Madrasah Aliyah

1.5 Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan
memperluas wawasan dalam dunia pendidikan, baik secara teoritis maupun
praktis, khususnya dalam pengembangan bahan ajar.
1. Secara teoritis
Penelitian ini bertujuan untuk memperkaya khazanah ilmiah dalam
bidang pengembangan bahan ajar berbasis Problem Based Learning (PBL)
dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skills). Melalui penelitian ini diharapkan dapat dihasilkan suatu
model bahan ajar yang selaras dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21,
serta dapat dijadikan sebagai rujukan bagi peneliti selanjutnya dalam
mengembangkan bahan ajar yang lebih inovatif dan efektif di masa
mendatang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Penelitian ini dirancang untuk menghadirkan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan menantang melalui penerapan model Problem Based Learning
(PBL), sehingga diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
aktif serta memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan kemandirian dalam memahami materi melalui bahan ajar
yang dikembangkan.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan ~dapat menjadi referensi bagi guru dalam
menerapkan model pembelajaran PBL dalam kegiatan belajar mengajar.
Melalui penggunaan bahan ajar berbasis PBL, guru dapat lebih mudah
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa sekaligus meningkatkan
efektivitas dan kualitas proses pembelajaran di kelas.
c. Bagi Sekolah
Penerapan model pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL)
melalui pengembangan bahan ajar ini diharapkan dapat memfasilitasi
pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat menjadi masukan dan pertimbangan bagi pihak sekolah
dalam merumuskan kebijakan pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai
dengan tuntutan perkembangan zaman.



d. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat memperluas wawasan keilmuan di bidang pendidikan,
khususnya dalam pengembangan bahan ajar berbasis PBL. Selain itu,
hasilnya dapat dijadikan bahan pertimbangan dan landasan untuk penelitian
lanjutan di masa mendatang.

1.6 Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan apa
yang akan dibahas dalam tulisan ini, secara sederhana dapat diidentifikasi sebagai
berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Rony Zulfirman dkk. (2025) di MAN 1
Padang Pariaman bertujuan untuk merumuskan strategi pengembangan modul
ajar Al-Qur’an Hadis kelas X yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan modul ajar
yang bersifat kontekstual, interaktif, serta memanfaatkan teknologi digital mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Selain itu, integrasi nilai-nilai keislaman dan kearifan lokal juga
terbukti berperan dalam memperkuat karakter religius peserta didik. Temuan ini
menegaskan bahwa pengembangan bahan ajar perlu dirancang secara adaptif
terhadap perkembangan peserta didik serta tuntutan konteks sosial dan teknologi
pembelajaran.

Siti Umi Choiriyah (2022) meneliti pengembangan bahan ajar Al-Qur’an
Hadis berbasis integrasi YouTube bagi peserta didik kelas VV Madrasah Ibtidaiyah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis QR Code dan video
YouTube memiliki tingkat validitas tinggi serta efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Meskipun demikian, penelitian ini masih terbatas pada jenjang
Madrasah Ibtidaiyah, belum mengintegrasikan model pembelajaran tertentu
seperti Problem Based Learning (PBL), serta belum secara optimal mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) sebagai aspek utama pembelajaran
abad 21.1°

Penelitian Nurmina Pohan dkk. (2024) menunjukkan bahwa penerapan
model Problem Based Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan pemahaman

18 Rony Zulfirman et al., “Analisis Literatur tentang Pengembangan Modul Ajar Qur’an
Hadis Kelas X dalam Konteks MAN 1 Padang Pariaman” 4, no. 1 (2025): 1-14.

19 Siti Umi Choiriyah, “Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran Al-Quran Hadis yang
Terintegrasi Youtube Bagi Peserta Didik Kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah Hidayatun Najah Tubah,”
EDU-RELIGIA : Jurnal Keagamaan dan Pembelajarannya 5, no. 1 (2022): 43-59,
https://doi.org/10.52166/edu-religia.v5i1.2976.
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konsep Al-Qur’an dan Hadis serta kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan
dengan metode pembelajaran konvensional. Namun demikian, penelitian ini
masih memiliki keterbatasan, antara lain belum mengukur HOTS secara
komprehensif, belum mengintegrasikan media pembelajaran berbasis teknologi
secara sistematis, serta masih berfokus pada dampak jangka pendek sehingga
belum menggambarkan keberlanjutan hasil pembelajaran.?

Zainun Wafigatun Niam dkk. (2021) menemukan bahwa penerapan PBL
dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis memberikan dampak positif terhadap
internalisasi nilai-nilai Islam pada peserta didik. Pembelajaran berbasis masalah
mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam memahami, menghayati, dan
mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Namun,
penelitian ini belum mengukur HOTS secara sistematis, belum memanfaatkan
media digital dalam proses pembelajaran, serta belum menggunakan pendekatan
evaluasi kuantitatif untuk menguji efektivitas secara lebih objektif.?

Penelitian Athiyyaturrahmah dkk. (2024) mengembangkan bahan ajar
berbasis digital menggunakan model ADDIE dengan bantuan aplikasi seperti
Canva dan Flipbook hingga menghasilkan E-Book pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan memiliki tingkat kelayakan
tinggi serta mampu meningkatkan minat dan partisipasi belajar siswa. Akan
tetapi, penelitian ini belum mengintegrasikan model PBL, belum mengukur
HOTS secara mendalam, serta belum mengkaji efektivitas pembelajaran dalam
jangka panjang.??

20 Muhammad Syahrin Nurmina Pohan, Suharwin, “Efektivitas Penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) Dalam Meningkatkan Pemahaman
Konsep Al-Qur’an Dan Hadis Siswa Kelas IX SMP Negeri Raya,” TARBIYAH: Jurnal lImu
Pendidikan Dan Pengajaran Vol. 3(2) (2024): 365-372.

21 Daimah, Zainun Wafigatun Niam, “Implikasi Model Problem Based Learningdalam
Pembelajaran Al-Quran Hadis Terhadap Internalisasi Nilai Agama Islam Di Ma Nurul Ummah
Yogyakarta,” Stainu Purworejo: Jurnalal Ghazalijurnal Kajian Pendidikan Islam Dan Studi
Islam Vol 4 no 2, (2021): 126-143., Https://Doi.Org/10.52484/Al_Ghazali.VV4i2.234.

22 Athiyyaturrahmah dan Nurul Zainab, “Pengembangan Bahan Ajar Al-Qur’an Hadits
Berbasis Digital dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa,” Nusantara: Jurnal Pendidikan
Indonesia Vol. 4, No, no. P-ISSN: 2774-3829|E-ISSN: 2774-7689 (2024).
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Tabel 1.1 Analisis Penelitian Terdahulu, Research Gap, dan Novelty Penelitian

N | Peneliti Fokus Temuan | Research Novelty
0 Penelitian | Penelitian | Gap Penelitian
Rony Pengemban | Modul Belum Mengembang
Zulfirman gan modul | ajar mengintegras | kan bahan
dkk. (2025) ajar Al- kontekstua | ikan sintaks | ajar Al-
Qur'an | mampu Problem Qur'an Hadis
Hadis meningkat | Based yang
kan hasil Learning mengintegras
belajar (PBL) dan ikan sintaks
peserta belum PBL untuk
didik berorientasi memfasilitasi
pada HOTS
pengembanga | peserta didik.
n HOTS
2 | Siti Umi Pengemban | Bahan ajar | Fokus pada Mengembang
Choiriyah gan bahan | valid dan | media kan bahan
(2022) ajar efektif pembelajaran | ajar berbasis
berbasis meningkat | , bukan pada | PBL yang
YouTube kan hasil | model PBL dirancang
belajar. dan untuk
pengembanga | mengembang
n HOTS. kan
kemampuan
analisis,
evaluasi, dan
Kreasi peserta
didik
3 | Nurmina Efektivitas | PBL Tidak Tidak hanya
Pohan dkk. Problem meningkat | menghasilkan | menerapkan
(2024) Based kan produk bahan | PBL, tetapi
Learning pemahama | ajar dan mengintegras
n konsep | belum ikan sintaks
dan mengembang | PBL ke
berpikir kan HOTS dalam
Kritis produk bahan

11
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peserta secara ajar yang
didik. komprehensif | dikembangka
n
Zainun Implement | PBL Belum Menghasilka
Wafigatun asi PBL meningkat | mengembang | n bahan ajar
Niam dKkk. dalam kan kan bahan yang
(2021) pembelajar | internalisa | ajar dan memadukan
an Al- si nilai- belum nilai-nilai
Qur'an nilai Islam | mengukur Islam dengan
Hadis peserta HOTS secara | aktivitas PBL
didik. sistematis. yang
berorientasi
HOTS.
Athiyyaturrah | Pengemban | Bahan ajar | Fokus pada Mengembang
mah dkk. gan bahan | digital digitalisasi kan bahan
(2024) ajar digital | meningkat | bahan ajar, ajar cetak
kan minat | belum yang
belajar mengintegras | mengintegras
peserta ikan PBL dan | ikan sintaks
didik. HOTS secara | PBL serta
utuh. aktivitas
HOTS sesuai
karakteristik
pembelajaran
Al-Qur'an
Hadis.
Penelitian Pengemban | Menghasil | Mengintegras | Penelitian ini
yang gan bahan - | kan bahan | ikan merupakan
dilakukan ajar Al- ajar yang | pengembanga | pengembang
Qur'an valid, n produk, an bahan ajar
Hadis prakitis, sintaks PBL, | Al-Qur'an
berbasis dan efektif | pengembanga | Hadis yang
PBL dalam n HOTS, mengintegras
terintegrasi | meningkat | serta ikan Problem
HOTS kan pengujian Based
kemampua | validitas, Learning
n berpikir | kepraktisan, | dengan
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tingkat dan Higher Order
tinggi efektivitas Thinking
peserta dalam satu Skills secara
didik kelas | penelitian. utuh dalam
XI satu produk
Madrasah pembelajaran
Aliyah. , kemudian
diuji melalui
validitas,
kepraktisan,
dan
efektivitas
sehingga
menghasilka
n produk
yang layak
sekaligus
terbukti
efektif
meningkatka
n HOTS
peserta didik

Sumber: Diolah oleh peneliti (2026).

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dipahami bahwa penelitian-penelitian
terdahulu telah memberikan kontribusi yang cukup signifikan terhadap
pengembangan pembelajaran Al-Qur'an Hadis, baik melalui pengembangan
bahan ajar, penerapan model Problem Based Learning (PBL), maupun
pengembangan Higher Order Thinking Skills (HOTS). Berbagai penelitian
tersebut membuktikan bahwa inovasi dalam bahan ajar maupun strategi
pembelajaran mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta hasil
belajar peserta didik. Selain itu, penelitian-penelitian tersebut juga memberikan
landasan empiris bahwa pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-
centered learning) lebih efektif dalam mendorong kemampuan berpikir Kritis,
pemecahan masalah, kolaborasi, dan pengambilan keputusan dibandingkan
pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher-centered learning).

Meskipun demikian, hasil analisis terhadap penelitian-penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa kesenjangan penelitian
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(research gap) yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Pertama, penelitian
mengenai pengembangan bahan ajar umumnya masih berorientasi pada
penyusunan materi pembelajaran dan peningkatan hasil belajar,?® namun belum
secara sistematis mengintegrasikan sintaks Problem Based Learning sebagai
landasan dalam merancang aktivitas belajar peserta didik. Kedua, penelitian
mengenai penerapan Problem Based Learning sebagian besar lebih berfokus pada
implementasi model pembelajaran di kelas,* tanpa menghasilkan produk bahan
ajar yang dirancang secara khusus untuk mendukung pelaksanaan setiap sintaks
PBL. Ketiga, penelitian mengenai Higher Order Thinking Skills pada umumnya
masih menempatkan HOTS sebagai objek pengukuran melalui instrumen evaluasi
atau tes hasil belajar,?® sehingga pengembangan kemampuan berpikir tingkat
tinggi belum diintegrasikan secara komprehensif ke dalam proses pembelajaran
sejak tahap perencanaan, penyusunan materi, aktivitas belajar, hingga evaluasi
pembelajaran.

Selain itu, penelitian yang secara khusus mengintegrasikan ketiga
komponen tersebut, yaitu bahan ajar, Problem Based Learning, dan Higher Order
Thinking Skills dalam satu desain pembelajaran yang utuh pada mata pelajaran
Al-Qur'an Hadis di jenjang Madrasah Aliyah masih sangat terbatas. Padahal
karakteristik pembelajaran Al-Qur'an Hadis menuntut peserta didik tidak hanya
mampu memahami kandungan ayat dan hadis secara tekstual, tetapi juga memiliki
kemampuan untuk menganalisis makna, mengevaluasi berbagai pendapat para
ulama, serta mengaitkan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis dengan berbagai
persoalan kehidupan secara rasional, kritis, dan kontekstual.?® Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kebutuhan terhadap bahan ajar yang tidak hanya berfungsi
sebagai sumber belajar, tetapi juga sebagai perangkat pembelajaran yang mampu
memfasilitasi peserta didik dalam membangun pengetahuan melalui proses

23 Endang Nuryasana dan Noviana Desiningrum, “Pengembangan bahan ajar strategi
belajar mengajar untuk meningkatkan motivasi belajar mahasiswa,” Jurnal Inovasi Penelitian 1,
no. 5 (2020): 96774, https://doi.org/https://doi.org/10.47492/jip.v1i5.177.

24 Annisa Mayasari et al., “Implementasi model problem based learning (PBL) dalam
meningkatkan keaktifan pembelajaran,” Jurnal Tahsinia 3, no. 2 (2022): 167-75,
https://doi.org/https://doi.org/10.57171/jt.v3i2.335.

2 Herman Herman, Abd Rahman Rahim, dan Andi Sukri Syamsuri, “Analisis Instrumen
Tes Hasil Belajar Berbasis Higher Order Thinking Skill (Hots),” urnal Riset Dan Inovasi
Pembelajaran 1, no. 3 (2021): 88-101, https://doi.org/https://doi.org/10.51574/jrip.v1i3.65.

% Mursal Aziz, Tarmiji Siregar, dan Fauziah Humairoh Marpaung, “Strategi
Pembelajaran dalam Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran Al-
Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah,” Al-Madrasah : Jurnal Ilmiah Pendidikan Madrasah
Ibtidaiyah 9, no. 3 (2025): 1141-54, https://doi.org/http://dx.doi.org/10.35931/am.v9i3.5050.
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penyelidikan, diskusi, refleksi, dan pemecahan masalah sesuai dengan
karakteristik pembelajaran abad ke-21.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan
(novelty) melalui pengembangan bahan ajar Al-Qur'an Hadis berbasis Problem
Based Learning yang secara eksplisit berorientasi pada pengembangan Higher
Order Thinking Skills. Kebaruan penelitian ini tidak hanya terletak pada
pengintegrasian sintaks PBL ke dalam setiap komponen bahan ajar, mulai dari
penyajian masalah kontekstual, kegiatan investigasi, diskusi kelompok, penyajian
hasil, hingga refleksi pembelajaran, tetapi juga pada penyusunan aktivitas belajar
yang secara sistematis dirancang untuk menstimulasi kemampuan analisis
(analyzing), evaluasi (evaluating), dan kreasi (creating) sesuai dengan level
kognitif C4, C5, dan C6 dalam revisi Taksonomi Bloom oleh Anderson dan
Krathwohl.?” Dengan demikian, HOTS tidak hanya menjadi sasaran penilaian
pada akhir pembelajaran, melainkan menjadi orientasi utama dalam keseluruhan
proses pembelajaran yang dirancang melalui bahan ajar.

Keunggulan lain dari penelitian ini adalah penerapan metode Research
and Development (R&D) menggunakan model ADDIE yang memungkinkan
proses pengembangan produk dilakukan secara sistematis, mulai dari tahap
analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, implementasi, hingga
evaluasi.?® Produk yang dihasilkan tidak hanya melalui proses validasi oleh ahli
materi, ahli media, dan ahli bahasa untuk memastikan kualitas isi dan
penyajiannya, tetapi juga diuji kepraktisannya oleh guru dan peserta didik serta
diuji efektivitasnya melalui implementasi pembelajaran untuk mengetahui
pengaruh penggunaan bahan ajar terhadap peningkatan kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya
menghasilkan produk yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan layak
digunakan, tetapi juga memberikan bukti empiris bahwa bahan ajar yang
dikembangkan efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
peserta didik kelas X1 Madrasah Aliyah.

Dengan demikian, kontribusi penelitian ini tidak hanya terbatas pada
pengembangan produk pembelajaran, tetapi juga memberikan kontribusi
konseptual dan empiris terhadap pengembangan pembelajaran Al-Qur'an Hadis
berbasis Problem Based Learning yang terintegrasi Higher Order Thinking Skills.

2" David R. Krathwohl, “A Revision Of Bloom’s Taxonomy: An Overview,” Theory Into
Practice 41, no. 4 (2002).

2 Torang Siregar dan Yuni Rhamayanti, “Implementasi Pengembangan Model ADDIE
pada Dunia Pendidikan,” Jurnal Hasil Penelitian Dan Pengembangan (JHPP) 3, no. 2 (2025):
85-100, https://doi.org/https://doi.org/10.61116/jhpp.v3i2.561.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif inovasi pembelajaran bagi
guru, memperkaya kajian ilmiah dalam bidang pengembangan bahan ajar
Pendidikan Agama Islam, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang
mengkaji pengembangan bahan ajar berbasis model pembelajaran inovatif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di Madrasah Aliyah.



BAB 11
LANDASAN TEORI
2.1 Bahan Ajar
2.1.1Pengertian Bahan Ajar

Dalam proses pembelajaran di kelas, bahan ajar merupakan salah satu
komponen utama yang memiliki peran strategis dalam menunjang keberhasilan
kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar dapat diartikan sebagai seperangkat materi
atau sumber belajar yang disusun secara sistematis, terstruktur, dan terencana
berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran. Penyusunan yang sistematis ini
memungkinkan materi disajikan secara bertahap, mulai dari konsep yang
sederhana hingga yang lebih kompleks, sehingga peserta didik dapat memahami
materi secara lebih mudah, terarah, dan berkesinambungan.?®

Selain itu, bahan ajar juga merupakan substansi pembelajaran yang wajib
dipelajari oleh peserta didik sebagai sarana untuk memperoleh pengetahuan,
keterampilan, serta pengalaman belajar yang bermakna. Di dalamnya terkandung
berbagai komponen yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang harus dikuasai sesuai dengan kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam
kurikulum. Dengan demikian, bahan ajar tidak hanya berfungsi sebagai sumber
informasi, tetapi juga sebagai instrumen penting dalam mendukung efektivitas
pembelajaran serta pencapaian tujuan pendidikan secara optimal.*°

Sejalan dengan hal tersebut, Yaumi (2013) dalam kutipan Arenibi
Maruhawa (2025) menyatakan bahwa bahan ajar merupakan seperangkat materi
yang disusun secara sistematis untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran, yang
dapat bersumber dari berbagai media, seperti bahan cetak, media visual, audio,
video, multimedia, animasi, serta teknologi komputer dan jaringan. Hal ini
menunjukkan bahwa bahan ajar tidak terbatas pada bentuk konvensional, tetapi
juga mencakup berbagai inovasi berbasis teknologi yang mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih interaktif, variatif, dan kontekstual bagi peserta
didik.31%2

Lebih lanjut, Abdul Majid menjelaskan bahwa bahan ajar mencakup
segala bentuk materi, informasi, alat, maupun teks yang digunakan untuk

2 Risma Margaretha Sinaga Nur Indah Lestari, Valensy Rachmedita, “Efektifitas
Penggunaan Bahan Ajar Situs Sejarah Lokal Lampung Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Mabhasiswa,” Journal Of S Sciences & Humanities “Estoria” Universitas Indraprasta Pgri
Estoria Vo (2024).

%0 E. Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar (Indonesia: Bumi Aksara, 2021). 1

31 Arenibi Maruhawa, Bahan Ajar Berbasis Multiliterasi (Umsu Press, 2025). 7
32 Maruhawa.

17
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membantu pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran. Bahan tersebut
dapat berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis. Selain itu, bahan ajar juga
dipahami sebagai bagian dari materi kurikulum (curriculum material), yaitu isi
kurikulum yang harus dikuasai peserta didik guna mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan. Dengan demikian, bahan ajar memiliki posisi penting
sebagai penghubung antara perencanaan kurikulum dan implementasi
pembelajaran di kelas.*

Pandangan tersebut diperkuat oleh Muhaimin sebagaimana dikutip oleh
Hafid Muslih dkk., yang menyatakan bahwa bahan ajar adalah segala bentuk
materi yang digunakan untuk membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Definisi ini sejalan dengan pendapat National Center for
Vocational Education Research (NCVER) yang menegaskan bahwa bahan ajar
mencakup seluruh bentuk materi yang digunakan dalam proses pembelajaran,
baik dalam bentuk tertulis maupun tidak tertulis.3*

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan
ajar memiliki cakupan yang luas serta berperan penting dalam mendukung
ketercapaian tujuan pembelajaran secara efektif, sistematis, dan terarah. Bahan
ajar tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai sarana
utama dalam membantu peserta didik memahami materi pembelajaran secara
bertahap, terstruktur, dan bermakna. Selain itu, bahan ajar dirancang untuk
memfasilitasi proses belajar yang berpusat pada peserta didik (student-centered
learning), sehingga mampu mendorong peserta didik belajar secara mandiri, aktif,
dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya. Keberadaan bahan ajar yang
berkualitas juga dapat meningkatkan motivasi belajar, memperkuat pemahaman
konseptual, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, dan kemampuan memecahkan masalah. Oleh karena itu, penyusunan
bahan ajar harus memperhatikan karakteristik peserta didik, capaian
pembelajaran, relevansi materi, strategi pembelajaran yang digunakan, serta
konteks kehidupan nyata agar pembelajaran menjadi lebih kontekstual, interaktif,
dan bermakna. Dengan demikian, bahan ajar tidak hanya berfungsi sebagai media
penyampaian materi, tetapi juga sebagai instrumen pedagogis yang mampu
mengoptimalkan pencapaian kompetensi peserta didik secara utuh, mencakup
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

33 Abdul Majid, perencanaan Pembelajaran (Bandung: Remakaj Rosdakarya, 2007).
174

% Hafid Muslih et al., “Prinsip dan Karakteristik Bahan Ajar Pendidikan Agama
Islam,” Lumen: Jurnal Pendidikan Agama Katekese dan Pastoral 3, no. 1 (2024): 216-27,
https://doi.org/10.55606/lumen.v3il.348.
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Sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21, bahan ajar juga
diarahkan untuk mendukung peningkatan kualitas pembelajaran yang tidak hanya
berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan kemampuan
berpikir peserta didik. Oleh karena itu, bahan ajar yang baik diharapkan mampu
memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
analisis, pemahaman mendalam, serta keterampilan dalam memecahkan masalah
secara sederhana sesuai dengan tingkat perkembangan kognitifnya.

Dengan demikian, bahan ajar memiliki peran strategis sebagai media
utama dalam menyampaikan materi pembelajaran sekaligus sebagai sarana
pendukung terciptanya proses pembelajaran yang aktif, efektif, dan bermakna.

2.1.2 Karakteristik Bahan Ajar

Agar bahan ajar memudahkan pembelajaran, penyusunannya harus
memuat komponen yang relevan dengan kebutuhan peserta didik, seperti tujuan
pembelajaran yang jelas, materi yang sistematis, aktivitas belajar, serta evaluasi.
Materi hendaknya disusun secara runtut dari yang sederhana ke kompleks,
dilengkapi contoh dan latihan, serta disajikan dengan bahasa yang komunikatif
dan menarik agar mampu memotivasi siswa. Selain itu, bahan ajar harus
disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran, misalnya pada Al-Qur’an Hadis
tidak hanya memuat teks, tetapi juga penjelasan makna dan nilai yang dapat
diterapkan dalam kehidupan.

Di samping itu, bahan ajar memiliki karakteristik khusus yang
membedakannya dari buku biasa, yaitu bersifat self-instructional, self-contained,
stand-alone, adaptif, dan user-friendly. Karakteristik ini memungkinkan siswa
belajar secara mandiri, memahami materi secara utuh, serta menggunakan bahan
ajar dengan mudah dan fleksibel. Dengan demikian, bahan ajar tidak hanya
berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai sarana yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mencapai tujuan pendidikan secara
optimal.*®

Sejalan dengan itu, menurut Izzah dkk. dalam buku Penulisan Bahan Ajar:
Teori & Implementasi, bahan ajar juga harus mampu berfungsi sebagai berikut:
pertama, self instruction material, yaitu bahan ajar yang dirancang untuk
memberikan penjelasan secara jelas, runtut, dan sistematis sehingga mudah
dipahami oleh peserta didik. Dengan karakteristik ini, bahan ajar tidak hanya
berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator belajar yang

% Khairi Abu Syairi, “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab,” Dinamika llmu 13,
no. 1 (2013): 51-66.
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memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri tanpa ketergantungan penuh
pada guru.®

Untuk memenuhi karakteristik tersebut, bahan ajar perlu memuat tujuan
pembelajaran yang dirumuskan secara jelas, terukur, dan operasional, baik tujuan
umum maupun tujuan khusus sebagai tahapan dalam pencapaian kompetensi.
Kejelasan perumusan tujuan tersebut berfungsi sebagai acuan bagi peserta didik
dalam memahami arah, proses, serta capaian hasil belajar yang diharapkan. Selain
itu, bahan ajar harus dirancang untuk mendukung prinsip pembelajaran tuntas
(mastery learning), dengan penyajian materi yang terbagi ke dalam unit-unit atau
kegiatan pembelajaran yang terstruktur, sistematis, dan spesifik.

Setiap unit pembelajaran hendaknya dilengkapi dengan uraian materi
yang komprehensif, contoh-contoh yang relevan, serta latihan atau tugas yang
dirancang secara bertahap untuk memperkuat pemahaman peserta didik.
Penyusunan yang demikian memungkinkan peserta didik untuk belajar secara
mandiri, terarah, dan berkesinambungan, sehingga meminimalkan terjadinya
ambiguitas dalam memahami materi serta meningkatkan efektivitas pencapaian
kompetensi yang ditetapkan.®’

Kedua, Self Contained yaitu karakteristik bahan ajar yang menunjukkan
bahwa bahan ajar tersebut memuat seluruh komponen yang diperlukan dalam
proses pembelajaran secara utuh dan terpadu. Komponen tersebut meliputi tujuan
pembelajaran, kompetensi prasyarat berupa materi yang harus dikuasai
sebelumnya, prosedur atau langkah-langkah pembelajaran, serta uraian materi
yang disusun secara sistematis dan terstruktur. Selain itu, bahan ajar juga
dilengkapi dengan latihan atau tugas, instrumen evaluasi beserta kunci jawaban,
serta tindak lanjut pembelajaran yang harus dilakukan oleh peserta didik.®

Ketiga, Stand-alone (berdiri sendiri) merupakan karakteristik bahan ajar
yang menunjukkan bahwa bahan ajar tersebut dapat digunakan secara mandiri
tanpa ketergantungan pada bahan ajar lain. Dengan kata lain, bahan ajar dirancang
sedemikian rupa sehingga seluruh kebutuhan pembelajaran telah tercakup di
dalamnya, sehingga tidak harus digunakan secara bersamaan atau didukung oleh
sumber belajar lain.

Karakteristik ini menuntut bahan ajar memiliki kelengkapan dan kejelasan
isi, baik dari segi penyajian materi, petunjuk penggunaan, maupun komponen

36 |zzah dkk, Penulisan Bahan Ajar Teori dan Implementasi (Indonesia: Bening Media
Publishing, 2024). Hal. 24

37 Yuli Purwaningsih Yusi Srihartini, Agus Mulyana, “Karakteristik dan Prinsip Bahan
Ajar,” At-Tadris: Journal of Islamic Education Vol 4No 1 (2025). 78

38 1zzah, dkk, Penulisan Bahan Ajar Teori dan Implementasi. 67
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pembelajaran lainnya, sehingga peserta didik dapat langsung menggunakannya
dalam proses belajar. Dengan demikian, bahan ajar stand-alone memberikan
fleksibilitas yang tinggi, baik bagi guru maupun peserta didik, serta mendukung
efektivitas pembelajaran mandiri tanpa mengurangi kualitas pencapaian tujuan
pembelajaran.

Dengan kelengkapan tersebut, bahan ajar memungkinkan peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang komprehensif dalam satu kesatuan,
sehingga tidak memerlukan ketergantungan yang tinggi terhadap sumber belajar
lain. Hal ini mendukung efektivitas pembelajaran, terutama dalam konteks
pembelajaran mandiri maupun pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.3®

Keempat, adaptive merupakan karakteristik bahan ajar yang menunjukkan
kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, serta kebutuhan peserta didik. Bahan ajar hendaknya memuat materi
yang relevan, mutakhir, dan kontekstual, sehingga tidak hanya memberikan
pengetahuan dasar, tetapi juga memperluas wawasan peserta didik sesuai dengan
perkembangan zaman. Sifat adaptif ini memungkinkan bahan ajar untuk terus
diperbarui dan dikembangkan, baik dari segi isi, pendekatan, maupun strategi
penyajiannya, sehingga tetap selaras dengan tuntutan kurikulum dan dinamika
pembelajaran modern.

Kelima, user-friendly menunjukkan bahwa bahan ajar dirancang dengan
mempertimbangkan aspek kemudahan dan kenyamanan penggunaan bagi peserta
didik. Instruksi, penjelasan, dan informasi yang disajikan harus menggunakan
bahasa yang sederhana, komunikatif, dan tidak menimbulkan penafsiran ganda.
Selain itu, sistematika penyajian yang runtut, tampilan yang menarik, serta
kemudahan dalam mengakses setiap bagian materi menjadi faktor penting dalam
mendukung keterpahaman pengguna. Dengan demikian, bahan ajar yang user-
friendly tidak hanya memudahkan peserta didik dalam memperoleh informasi,
tetapi juga meningkatkan minat dan efektivitas belajar secara keseluruhan.*

Berdasarkan kelima karakteristik tersebut, dapat ditegaskan bahwa bahan
ajar yang berkualitas harus dirancang secara komprehensif agar mampu
menunjang proses pembelajaran yang mandiri, efektif, efisien, dan bermakna.
Kelima karakteristik tersebut saling melengkapi dalam membentuk bahan ajar
yang tidak hanya layak digunakan dari aspek isi, tetapi juga mampu
mengoptimalkan proses belajar peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran

% Yusi Srihartini, Agus Mulyana, “Karakteristik dan Prinsip Bahan Ajar.” 90
40 Hafid Muslih et al., “Prinsip dan Karakteristik Bahan Ajar Pendidikan Agama
Islam.” 200
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yang telah ditetapkan. Dengan demikian, penyusunan bahan ajar tidak cukup
hanya memperhatikan kelengkapan materi, tetapi juga harus mempertimbangkan
aspek pedagogis, kemudahan penggunaan, relevansi terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta karakteristik dan kebutuhan peserta didik
sebagai pengguna utama.

Karakteristik self instructional atau self instruction material mengarah
pada kemampuan bahan ajar dalam memfasilitasi peserta didik untuk belajar
secara mandiri melalui penyajian materi yang sistematis, logis, komunikatif, dan
mudah dipahami. Penyajian materi tersebut dilengkapi dengan tujuan
pembelajaran, petunjuk penggunaan, contoh-contoh kontekstual, latihan,
rangkuman, serta evaluasi sehingga peserta didik dapat mengontrol, memantau,
dan mengevaluasi perkembangan belajarnya secara mandiri tanpa harus selalu
bergantung pada bimbingan pendidik. Karakteristik ini sekaligus mendukung
terwujudnya pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered
learning), di mana peserta didik berperan aktif dalam membangun pengetahuan
dan mengembangkan kompetensinya. Di sisi lain, karakteristik self contained dan
stand-alone menekankan pentingnya kelengkapan isi serta kemandirian bahan
ajar. Bahan ajar yang memenuhi karakteristik self contained memuat seluruh
materi yang diperlukan untuk mencapai kompetensi tertentu secara utuh, sehingga
peserta didik memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap topik yang
dipelajari. Sementara itu, karakteristik stand-alone menunjukkan bahwa bahan
ajar dapat digunakan secara mandiri tanpa ketergantungan pada media, modul,
atau sumber belajar lain. Kedua karakteristik tersebut memberikan kemudahan
bagi peserta didik dalam mengakses materi pembelajaran = secara
berkesinambungan, sekaligus membantu pendidik dalam melaksanakan
pembelajaran secara lebih terstruktur dan efisien.

Selanjutnya, karakteristik adaptive dan user-friendly menunjukkan bahwa
bahan ajar harus memiliki fleksibilitas untuk menyesuaikan diri dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, kebutuhan kurikulum, serta
dinamika lingkungan belajar. Kemampuan beradaptasi tersebut memungkinkan
bahan ajar tetap relevan dan aktual sehingga mampu menjawab tantangan
pendidikan yang terus berkembang. Selain itu, bahan ajar juga harus dirancang
dengan memperhatikan prinsip kemudahan penggunaan (user-friendly), baik dari
aspek bahasa, sistematika penyajian, desain visual, maupun navigasi materi.
Penggunaan bahasa yang komunikatif, tampilan yang menarik, ilustrasi yang
relevan, serta tata letak yang sistematis akan meningkatkan kenyamanan peserta
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didik dalam belajar, sehingga dapat memperkuat motivasi, minat, dan keterlibatan
mereka selama proses pembelajaran berlangsung.

Oleh karena itu, bahan ajar tidak hanya berfungsi sebagai media
penyampaian informasi, tetapi juga sebagai perangkat pembelajaran yang mampu
memfasilitasi terbentuknya pengalaman belajar yang aktif, kontekstual, interaktif,
dan bermakna. Bahan ajar yang disusun berdasarkan karakteristik self
instructional, self contained, stand-alone, adaptive, dan user-friendly akan
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran, baik dari aspek proses maupun hasil belajar. Dalam konteks
pengembangan bahan ajar berbasis Problem Based Learning (PBL) yang
terintegrasi Higher Order Thinking Skills (HOTS), kelima karakteristik tersebut
menjadi landasan penting agar bahan ajar tidak hanya menyampaikan materi,
tetapi juga mampu memfasilitasi peserta didik untuk menganalisis permasalahan,
mengevaluasi berbagai alternatif solusi, serta menciptakan gagasan atau solusi
baru. Dengan demikian, bahan ajar berperan sebagai instrumen pedagogis yang
efektif dalam mengembangkan kompetensi peserta didik secara utuh, meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai dengan tuntutan pembelajaran
abad ke-21.

2.1.3 Jenis-jenis Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan salah satu komponen penting dalam proses
pembelajaran yang berfungsi sebagai sumber utama dalam menyampaikan materi
kepada peserta didik. Dalam praktiknya, bahan ajar tidak hanya terbatas pada
buku teks, tetapi mencakup berbagai bentuk dan media yang dirancang untuk
memfasilitasi kegiatan belajar secara efektif dan efisien. Bahan ajar didefinisikan
sebagai segala bentuk materi, baik tertulis maupun tidak tertulis, yang disusun
secara sistematis dan digunakan oleh guru serta peserta didik dalam proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Secara konseptual,
bahan ajar tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai
sarana yang memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri, aktif, dan
bermakna sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan
penguasaan keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan kreatif.*!

41 Suci Astuti Ina Magdalena,Cahaya Suci Ramadhania, “Berbagai Macam Bahan Ajar
Pada Sekolah Dasar,” Cendikia Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 2024, Vol. (2024). 164
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. Klasifikasi
bahan ajar
—7Cetak —  Audio
o I I
Video Digital Multimedia Web dan Jaringan

Para ahli mengklasifikasikan bahan ajar ke dalam beberapa jenis
berdasarkan sudut pandang dan pertimbangan tertentu. Suyatman (2013) yang
dikutip oleh Syahriani Sirait mengemukakan bahwa bahan ajar dapat dibedakan
menjadi bahan ajar tertulis dan tidak tertulis. Lebih lanjut, bahan ajar tersebut
mencakup bahan ajar cetak seperti buku, modul, LKS, leaflet, dan brosur, serta
bahan ajar noncetak seperti audio, audiovisual, dan multimedia interaktif.
Klasifikasi ini menunjukkan bahwa bahan ajar berkembang seiring dengan
kemajuan teknologi pendidikan, sehingga terjadi pergeseran dari bahan ajar
konvensional menuju bahan ajar berbasis digital yang lebih interaktif dan adaptif
terhadap kebutuhan peserta didik.*?

Sejalan dengan itu, Heinich dkk. mengelompokkan bahan ajar ke dalam
beberapa jenis, yaitu bahan ajar cetak, audio, audiovisual, serta berbasis
komputer. Klasifikasi tersebut menunjukkan bahwa perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi memberikan dampak signifikan terhadap variasi media
pembelajaran yang digunakan dalam dunia pendidikan modern. Dalam konteks
ini, bahan ajar tidak lagi dipandang sebagai media statis, melainkan sebagai
sistem pembelajaran yang dinamis dan interaktif.*®

Berdasarkan berbagai jenis bahan ajar tersebut, dapat dipahami bahwa
setiap jenis bahan ajar memiliki karakteristik, fungsi, serta keunggulan masing-
masing yang dapat disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, karakteristik materi,
dan kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, pemilihan dan pengembangan

42 gyahriani Sirait dkk, Pengembangan Bahan Ajar: Konsep Dan Teori (CV Get Press
Indonesia, 2025). 40
4 |.M. Sadjati, Hakikat bahan Ajar (Jakarta: Universitas Terbuka, 2012). 12
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bahan ajar harus dilakukan secara cermat agar mampu mendukung terciptanya
proses pembelajaran yang efektif, efisien, dan berpusat pada peserta didik. Bahan
ajar yang berkualitas tidak hanya menyajikan materi secara sistematis, runtut, dan
mudah dipahami, tetapi juga mampu memfasilitasi peserta didik untuk
membangun pengetahuan melalui aktivitas belajar yang aktif, kontekstual,
kolaboratif, dan bermakna. Selain berfungsi sebagai sumber belajar, bahan ajar
juga harus mampu mengembangkan keterampilan berpikir, memecahkan
masalah, mengambil keputusan, serta mendorong peserta didik mengaitkan
konsep yang dipelajari dengan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan
nyata.

Sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21, bahan ajar perlu
dirancang agar tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga pada
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills
atau HOTS), seperti kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan
solusi terhadap berbagai permasalahan. Upaya tersebut dapat diwujudkan melalui
penerapan model pembelajaran yang mampu mendorong Kketerlibatan aktif
peserta didik dalam proses pembelajaran. Salah satu model yang relevan adalah
Problem Based Learning (PBL), karena menempatkan permasalahan nyata
sebagai titik awal pembelajaran sehingga peserta didik terdorong untuk berpikir
kritis, bekerja sama, melakukan penyelidikan, serta menemukan solusi secara
mandiri.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini mengembangkan
bahan ajar Al-Qur'an Hadis berbasis Problem Based Learning (PBL) yang
diintegrasikan dengan pendekatan Higher Order Thinking Skills (HOTS).
Integrasi tersebut dilakukan agar bahan ajar tidak hanya menjadi media
penyampaian materi, tetapi juga berfungsi sebagai sarana yang mampu
memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi melalui kegiatan mengamati, menganalisis, memecahkan masalah,
mengevaluasi berbagai alternatif solusi, dan menghasilkan gagasan yang kreatif
sesuai dengan konteks pembelajaran Al-Qur'an Hadis. Dengan demikian, bahan
ajar yang dikembangkan diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran sekaligus mendukung pencapaian kompetensi peserta didik secara
optimal pada aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

2.1.4 Prinsip Pengembangan Bahan Ajar
Pengembangan bahan ajar merupakan komponen krusial dalam
pendidikan karena berpengaruh langsung terhadap efektivitas proses
pembelajaran. Bahan ajar yang berkualitas tidak hanya menyampaikan materi
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secara sistematis dan mudah dipahami, tetapi juga mampu mendorong
keterlibatan aktif peserta didik dalam kegiatan belajar. Di tengah pesatnya
perkembangan teknologi serta tuntutan pembelajaran yang inklusif, pemahaman
terhadap prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar menjadi semakin penting bagi
pendidik agar mampu merancang pembelajaran yang relevan dan bermakna.
Setidaknya, terdapat lima belas prinsip dalam pengembangan bahan ajar yang
perlu diperhatikan oleh setiap pendidik agar materi yang disusun benar-benar
efektif dan bermakna. Prinsip-prinsip ini menjadi landasan dalam merancang
bahan ajar yang tidak hanya informatif, tetapi juga mampu mendorong
keterlibatan aktif peserta didik. Adapun kelima belas prinsip tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:**
1) Prinsip Pertama: Relevansi dan Konteks Peserta Didik

Pengembangan bahan ajar harus selaras dengan kurikulum yang berlaku
serta mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Prinsip ini
menekankan bahwa bahan ajar tidak hanya berorientasi pada pencapaian standar
kompetensi, tetapi juga harus mampu menjawab kebutuhan belajar peserta didik
secara kontekstual. Dengan demikian, materi yang disajikan menjadi lebih
bermakna dan mudah dipahami.

Menurut David W. Johnson dan Roger T. Johnson, pengembangan bahan
ajar yang efektif menuntut pemahaman yang komprehensif terhadap kurikulum
yang diterapkan serta karakteristik peserta didik sebagai subjek belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan bahan ajar sangat dipengaruhi oleh kesesuaian
antara isi materi dengan tujuan kurikulum dan kondisi nyata peserta didik.*

Sebagai ilustrasi, dalam peta kompetensi dasar Pendidikan Agama Islam
(PAI), materi Nun Mati/Tanwin dan Mim Mati yang berfokus pada hukum bacaan
perlu dikembangkan tidak hanya pada pengenalan jenis hukum, tetapi juga pada
pemahaman konsep dan penerapannya. Materi mencakup pengertian Nun
Mati/Tanwin dan Mim Mati dalam ilmu tajwid, klasifikasi hukum bacaan seperti
izhar, idgham, iqlab, ikhfa’, serta ikhfa’ syafawi, idgham mimi, dan izhar
syafawi.*0

4 Isry Laila Syathroh, dkk. Metode Pengembangan Bahan Ajar, ed. Andi Asari
(Sumatera Barat: Anggota IKAPI, 2024). Hal 11

4 David W. Johnson & Roger T. Johnson, Cooperative Learning in 21st Century, ed.
oleh Luca Palmisano Giorgio Chiari, 2014. Hal 45

46 Paputungan Jamila dkk, “Konsep, Prinsip, Tujuan, dan Manfaat Pengembangan
Bahan jaar PAI,” Journalof Islamic Education Manajemet Research Vol.3,No.1, no. Vol. 3 No.
1 (2024): Journal of Islamic Education Management Research (JIEMER) (2024). 192



27

Selain itu, pembelajaran diarahkan pada kemampuan peserta didik dalam
mengidentifikasi dan menerapkan hukum bacaan tersebut dalam ayat Al-Qur’an
melalui kegiatan latihan dan praktik membaca. Dengan demikian, materi tidak
hanya menekankan aspek pengetahuan, tetapi juga keterampilan membaca yang
benar sesuai kaidah tajwid serta kemampuan analisis sederhana dalam
membedakan penerapan hukum bacaan.

Selain itu, aspek relevansi juga berkaitan dengan keberagaman
karakteristik peserta didik, seperti perbedaan kemampuan, latar belakang sosial
budaya, serta gaya belajar. Oleh karena itu, bahan ajar perlu dirancang secara
fleksibel agar dapat mengakomodasi perbedaan tersebut sehingga seluruh peserta
didik memiliki kesempatan yang sama untuk memahami materi pembelajaran.*’

Dengan demikian, prinsip relevansi dan konteks peserta didik menegaskan
bahwa penyusunan bahan ajar harus didasarkan pada keselarasan antara capaian
pembelajaran, karakteristik materi, kebutuhan peserta didik, serta tuntutan
kurikulum yang berlaku. Bahan ajar tidak hanya harus memuat materi yang sesuai
dengan kompetensi yang ingin dicapai, tetapi juga perlu mempertimbangkan
tingkat perkembangan kognitif, pengalaman belajar, minat, serta lingkungan
sosial dan budaya peserta didik. Pertimbangan tersebut penting agar materi yang
disajikan lebih mudah dipahami, memiliki makna bagi peserta didik, dan dapat
diterapkan dalam berbagai situasi kehidupan nyata.

Selain itu, prinsip kontekstualitas menuntut agar isi bahan ajar dikaitkan
dengan fenomena, permasalahan, maupun pengalaman yang dekat dengan
kehidupan peserta didik. Keterkaitan tersebut memungkinkan peserta didik
membangun pemahaman secara lebih mendalam melalui proses menghubungkan
konsep-konsep yang dipelajari dengan realitas yang mereka hadapi sehari-hari.
Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan
konsep secara teoritis, tetapi juga pada kemampuan mengaplikasikan
pengetahuan untuk menganalisis, ‘memecahkan masalah, serta mengambil
keputusan secara tepat dalam berbagai konteks kehidupan.

Di samping itu, bahan ajar juga perlu disusun secara inklusif dengan
mengakomodasi keberagaman karakteristik peserta didik, baik dari segi
kemampuan akademik, gaya belajar, maupun latar belakang sosial budaya.
Penyajian materi, penggunaan bahasa, ilustrasi, contoh, serta aktivitas
pembelajaran hendaknya dirancang sedemikian rupa sehingga dapat diakses dan
dipahami oleh seluruh peserta didik tanpa menimbulkan kesenjangan dalam

47 Isry Laila Syathroh, Metode Pengembangan Bahan Ajar. Hal. 10
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proses belajar. Pendekatan ini akan menciptakan lingkungan pembelajaran yang
lebih adil, partisipatif, dan berpusat pada peserta didik.

Oleh karena itu, penerapan prinsip relevansi dan konteks peserta didik
dalam pengembangan bahan ajar merupakan salah satu faktor penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Bahan ajar yang disusun berdasarkan
prinsip tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga
sebagai sarana yang mampu memfasilitasi pengalaman belajar yang aktif,
kontekstual, reflektif, dan bermakna. Dalam konteks penelitian ini, prinsip
tersebut menjadi landasan dalam pengembangan bahan ajar Al-Qur'an Hadis
berbasis Problem Based Learning (PBL) yang terintegrasi Higher Order Thinking
Skills (HOTS), sehingga materi yang disajikan relevan dengan kebutuhan peserta
didik sekaligus mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis,
evaluatif, dan kreatif sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21.

2) Prinsip Kedua: Berorientasi Pada Tujuan Pembelajaran

Bahan ajar harus disusun secara sistematis dengan berlandaskan pada
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan secara jelas dan terukur. Prinsip ini
menekankan bahwa setiap komponen dalam bahan ajar, baik materi, aktivitas,
maupun evaluasi, harus memiliki keterkaitan yang kuat dengan kompetensi yang
ingin dicapai. Dengan demikian, bahan ajar tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penyampaian informasi, tetapi juga sebagai panduan yang mengarahkan peserta
didik dalam mencapai hasil belajar secara optimal.*®

Sebagai contoh, dalam pembelajaran bahasa Inggris di tingkat sekolah
menengah, apabila tujuan pembelajaran adalah agar peserta didik mampu
memahami dan menganalisis struktur naratif dalam teks cerita pendek, maka
bahan ajar harus dirancang untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut. Hal ini
dapat dilakukan melalui kegiatan membaca, mengidentifikasi unsur naratif, serta
menyusun analisis terhadap isi teks. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya
memahami materi, tetapi juga mampu mengembangkan kemampuan berpikir
analitis.*®

Selain itu, bahan ajar perlu dilengkapi dengan kriteria penilaian yang jelas,
seperti rubrik evaluasi, sehingga peserta didik mengetahui standar pencapaian
yang diharapkan. Penelitian menunjukkan bahwa keselarasan antara tujuan,

4 Dion Rafles, dkk, Modul Bahan Ajar, Prinsip -Prinsip Pengembangan Bahan Ajar,
2023. Hal 25
4 1sry Laila Syathroh, Metode Pengembangan Bahan Ajar. Hal. 13
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proses pembelajaran, dan evaluasi dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran
serta hasil belajar peserta didik.>

Dengan demikian, prinsip berorientasi pada tujuan pembelajaran
menegaskan bahwa bahan ajar harus dirancang secara terarah dan sistematis agar
mampu mendukung pencapaian kompetensi secara optimal.

3) Prinsip Ketiga: Keterlibatan Peserta Didik

Pengembangan bahan ajar perlu dirancang untuk mendorong keterlibatan
aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini berarti bahwa bahan ajar
tidak hanya menyajikan materi, tetapi juga memfasilitasi interaksi, partisipasi,
dan pengalaman belajar yang bermakna sesuai dengan kebutuhan serta
karakteristik peserta didik. Menurut Jeanne Ellis Ormrod dalam buku metode
pengembangan bahan ajar, keterlibatan aktif peserta didik sangat berpengaruh
terhadap motivasi dan keberhasilan belajar, karena peserta didik akan lebih efektif
belajar ketika mereka terlibat langsung dalam proses pembelajaran.>*

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
pembelajaran yang menuntut keterlibatan aktif peserta didik dapat meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills), khususnya
pada aspek analisis, evaluasi, dan kreasi.>? Sebagai contoh, dalam pembelajaran
berbasis aktivitas, peserta didik dilibatkan dalam kegiatan yang menuntut
eksplorasi, diskusi, dan pemecahan masalah, sehingga mereka tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi juga mengonstruksi pengetahuan secara
mandiri. Pendekatan ini terbukti mampu meningkatkan kualitas pembelajaran
karena peserta didik berperan aktif dalam memahami materi.

Dengan demikian, prinsip keterlibatan peserta didik menegaskan bahwa
bahan ajar harus dirancang secara interaktif dan kontekstual agar mampu
meningkatkan motivasi, partisipasi, serta hasil belajar peserta didik secara
optimal. Bahan ajar yang interaktif mendorong peserta didik untuk aktif
merespons dan mengolah informasi, bukan sekadar menerima secara pasif.
Sementara itu, bahan ajar yang kontekstual membantu peserta didik melihat
relevansi materi dengan kehidupan nyata mereka, sehingga motivasi intrinsik
tumbuh secara alami. Partisipasi aktif yang tercipta dari desain bahan ajar yang
demikian pada gilirannya akan memperdalam pemahaman, memperkuat daya

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D) (Bandung: Alfabeta, 2019). Hal 50.

51 Isry Laila Syathroh, Metode Pengembangan Bahan Ajar. Hal. 14

52 Welas Listiani dan Rachmawati Rachmawati, “Transformasi Taksonomi Bloom
dalam Evaluasi Pembelajaran Berbasis HOTS,” Jurnal Jendela Pendidikan 2, no. 03 (2022):
397-402, https://doi.org/10.57008/jjp.v2i03.266.
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ingat, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hasil
belajar yang optimal bukan semata karena materi yang disampaikan baik,
melainkan karena peserta didik terlibat penuh sepanjang proses pembelajaran.

4) Prinsip Keempat: Keterbukaan dan Aksesibilitas

Pengembangan bahan ajar perlu memperhatikan aspek aksesibilitas agar
dapat digunakan dan dipahami oleh seluruh peserta didik, termasuk mereka yang
memiliki kebutuhan khusus. Prinsip ini menegaskan bahwa bahan ajar tidak
hanya harus berkualitas dari sisi isi, tetapi juga harus dirancang dengan
mempertimbangkan kemudahan akses dan keterpahaman bagi semua peserta
didik tanpa terkecuali.

Menurut Bridget Dalton dkk., sebagaimana di kutip oleh Isry Laila
Syathroh, bahan ajar yang mudah diakses dan dipahami dapat meningkatkan
keterlibatan serta hasil belajar peserta didik secara signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa aksesibilitas merupakan faktor penting dalam menciptakan
pembelajaran yang inklusif dan efektif.>® Partisipasi aktif yang tercipta dari desain
bahan ajar yang demikian pada gilirannya akan memperdalam pemahaman,
memperkuat daya ingat, serta mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis
peserta didik.

Dalam praktiknya, aksesibilitas bahan ajar dapat diwujudkan melalui
penyediaan berbagai bentuk penyajian materi yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Sebagai contoh, dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar,
pendidik dapat menggunakan visualisasi, media manipulatif, permainan edukatif,
serta teknologi pendukung untuk membantu peserta didik memahami konsep
yang abstrak. Pendekatan ini sangat membantu, terutama bagi peserta didik
dengan kebutuhan khusus seperti disleksia atau gangguan spektrum autisme,
karena mereka memerlukan variasi cara belajar yang lebih adaptif.

Selain itu, aspek aksesibilitas juga mencakup penyediaan fasilitas bagi
peserta didik dengan hambatan fisik, seperti penggunaan teks braille, audio
pembelajaran, atau fitur pembaca layar pada bahan ajar digital. Misalnya, buku
digital yang dilengkapi dengan fitur text-to-speech atau pengaturan kontras warna
dapat membantu peserta didik dengan gangguan penglihatan dalam mengakses
materi secara lebih optimal.>*

Dengan memperhatikan prinsip aksesibilitas, semua peserta didik
memiliki kesempatan yang sama untuk memahami materi dan terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar harus dirancang

53 Isry Laila Syathroh, Metode Pengembangan Bahan Ajar. Hal 15
5 |sry Laila Syathroh. Hal. 16
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secara adaptif dan inklusif agar mampu menjangkau seluruh peserta didik serta
mendukung pencapaian hasil belajar secara optimal. Hasil belajar yang optimal
bukan semata karena materi yang disampaikan baik, melainkan karena peserta
didik terlibat penuh sepanjang proses pembelajaran.

5) Prinsip kelima: Penggunaan Teknologi yang Tepat

Prinsip penggunaan teknologi yang tepat menekankan bahwa integrasi
perangkat digital atau peranti lunak dalam bahan ajar harus didasarkan pada
kebutuhan pedagogis, bukan sekadar mengikuti tren. Teknologi yang dipilih harus
bertindak sebagai fasilitator yang memperjelas konsep-konsep abstrak,
memperluas akses informasi, dan mempermudah proses pemahaman siswa.*
Pengembang bahan ajar harus jeli melihat keselarasan antara karakteristik materi
pelajaran dengan jenis teknologi yang diadopsi, sehingga keberadaannya benar-
benar memberikan nilai tambah (value-added) terhadap efisiensi dan efektivitas
pembelajaran di kelas maupun secara mandiri.

Di sisi lain, penerapan prinsip ini juga menuntut pertimbangan matang
terhadap aspek ekuitas dan kondisi riil infrastruktur di lingkungan target.
Penggunaan teknologi yang terlalu canggih namun tidak didukung oleh
ketersediaan perangkat atau jaringan internet yang stabil di sekolah justru akan
menciptakan hambatan belajar baru dan memperlebar kesenjangan digital. Oleh
karena itu, ketepatan teknologi diukur dari sejaunh mana alat tersebut ramah
pengguna (user-friendly), dapat diakses secara inklusif oleh seluruh lapisan siswa,
serta mampu memicu keterlibatan aktif tanpa mendominasi atau mengalihkan
fokus utama dari substansi materi pelajaran itu sendiri.

6) Prinsip Keenam: Pendekatan Interaktif

Pendekatan interaktif dalam pengembangan bahan ajar berfokus pada
transformasi peran siswa, dari penerima informasi yang pasif menjadi partisipan
aktif dalam mengonstruksi pengetahuan. Bahan ajar yang interaktif dirancang
untuk menstimulasi komunikasi dua arah, baik antara siswa dengan materi
(melalui simulasi, studi kasus, atau pertanyaan reflektif), maupun antar siswa dan
guru. Melalui stimulus interaktif ini, proses berpikir kritis siswa akan terangsang
karena mereka dituntut untuk memanipulasi data, mengambil keputusan dalam
simulasi, atau merespons masalah yang disajikan secara langsung di dalam bahan
ajar.>®

55 Joan E. Hughes dan M.D. Roblyer, Integrating Educational Technology into
Teaching: Transforming Learning Across Disciplines, 9th ed. (Preason, 2019), 22.

% Isry Laila Syathroh et al., Metode Pengembangan Bahan Ajar (Solok: Mafy Media
Literasi Indonesia, 2024), 11.
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Secara psikologis, interaktivitas yang disisipkan dalam bahan ajar terbukti
dapat meningkatkan motivasi intrinsik dan mempertahankan rentang perhatian
(attention span) siswa selama sesi pembelajaran berlangsung. Dalam format
digital, prinsip ini diwujudkan melalui komponen seperti kuis interaktif dengan
umpan balik instan, visualisasi data yang bisa diklik, atau tautan ke laboratorium
virtual. Sementara dalam bentuk cetak, interaktivitas dapat dimunculkan melalui
instruksi diskusi kelompok, pengisian lembar kerja berbasis proyek, atau teka-teki
konsep yang menuntut keterlibatan fisik dan mental mahasiswa secara simultan.

7) Prinsip Ketujuh: Kesesuaian dengan Prinsip Kognitif

Prinsip kesesuaian kognitif mengharuskan bahan ajar disusun dengan
menghormati cara kerja otak manusia dalam memproses, menyimpan, dan
memanggil kembali informasi. Pengembang bahan ajar wajib merujuk pada teori
beban kognitif (Cognitive Load Theory) untuk memastikan bahwa jumlah
informasi yang disampaikan dalam satu waktu tidak melampaui kapasitas memori
kerja (working memory) siswa. Hal ini dilakukan dengan mengorganisasikan
materi secara sistematis melalui teknik pemecahan informasi (chunking),
penggunaan tajuk yang jelas, serta penyelarasan yang seimbang antara teks
penjelas dan ilustrasi visual pendukung.®’

Selain menghindari beban kognitif berlebih, prinsip ini juga mengatur
bagaimana skema pengetahuan baru ditautkan pada pengetahuan awal (prior
knowledge) yang telah dimiliki oleh siswa. Bahan ajar yang dirancang dengan
baik akan selalu memulai bab baru dengan jembatan keledai, apersepsi, atau
analogi sederhana yang akrab dengan kehidupan sehari-hari siswa sebelum masuk
ke materi inti yang lebih rumit. Dengan menyelaraskan struktur penyajian materi
dengan tahapan perkembangan kognitif peserta didik, pemahaman yang terbentuk
akan bersifat mendalam dan menetap dalam memori jangka panjang (long-term
memory).

8) Prinsip Kedelapan: Fleksibilitas dalam Penggunaan

Fleksibilitas dalam penggunaan mengacu pada kemampuan bahan ajar
untuk diadaptasikan ke dalam berbagai situasi, metode pembelajaran, dan
karakteristik siswa yang beragam. Bahan ajar yang fleksibel tidak bersifat kaku
atau hanya terpaku pada satu skenario tunggal di dalam kelas. Sebaliknya,
instrumen ini dirancang sedemikian rupa agar dapat digunakan secara optimal
untuk pembelajaran tatap muka (synchronous), pembelajaran daring mandiri

57 Syathroh et al., 13.
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(asynchronous), maupun model hibrida (blended learning) tanpa kehilangan
esensi dan kualitas capaian kompetensinya.>®

Secara teknis, prinsip fleksibilitas ini juga mencakup aspek modularitas,
di mana materi dibagi menjadi unit-unit kecil yang mandiri. Struktur modular ini
memungkinkan guru untuk menyusun ulang urutan pembelajaran atau memilih
bab tertentu yang paling relevan dengan kebutuhan materi dan tingkat kecepatan
belajar siswa yang heterogen di kelas. Bagi siswa, fleksibilitas memberikan
kebebasan untuk mengatur ritme belajar mereka sendiri, mengulang bagian yang
dirasa sulit, atau melompati bagian yang telah mereka kuasai, sehingga tercipta
pengalaman pembelajaran yang lebih personal dan berpusat pada siswa.

9) Prinsip Kesembilan: Evaluasi Berkelanjutan

Prinsip evaluasi berkelanjutan menegaskan bahwa bahan ajar tidak boleh
dipandang sebagai produk statis yang selesai dalam sekali cetak atau sekali rilis.
Bahan ajar harus memiliki mekanisme evaluasi internal yang melekat di
sepanjang proses penggunaannya, baik berupa evaluasi formatif di setiap akhir
sub-bab maupun evaluasi sumatif di akhir unit.>® Keberadaan instrumen penilaian
mandiri (self-assessment) ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memonitor perkembangan belajar mereka secara berkala dan mengambil tindakan
perbaikan secara mandiri.

Di tingkat makro, prinsip ini- menuntut pengembang dan institusi
pendidikan untuk terus mengumpulkan umpan balik (feedback) dari guru dan
siswa yang menggunakan bahan ajar tersebut di lapangan. Data empiris mengenai
bagian materi mana yang sering membingungkan siswa, soal latihan mana yang
terlalu sulit, atau ilustrasi mana yang kurang relevan akan dijadikan dasar utama
untuk melakukan revisi dan pemutakhiran berkala. Melalui siklus evaluasi dan
perbaikan yang kontinu ini, kualitas materi, relevansi data, dan keterbacaan bahan
ajar akan selalu terjaga pada standar tertinggi.

10) Prinsip Kesepuluh: Kreativitas dan Inovasi

Kreativitas dan inovasi dalam pengembangan bahan ajar memegang peran
kunci dalam memecahkan kebosanan akademis dan meningkatkan daya tarik
materi pembelajaran. Prinsip ini mendorong pengembang untuk keluar dari
pakem konvensional yang kaku dan monoton seperti sekadar menyajikan dinding
teks khotbah dan mulai mengeksplorasi metode penyajian yang lebih segar.

%8 Tony Bates dan Gary Poole, Effective Teaching with Technology in Higher
Education: Foundations for Success (San Fransisco: John Wiley & Sons, 2003), 212.

% Thomas R. Guskey dan Jane M. Bailey, Developing Grading and Reporting Systems
for Student Learning (Gorwin Press, 2001), 80.
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Inovasi dapat diwujudkan melalui penerapan strategi penceritaan (storytelling),
integrasi studi kasus kontemporer yang sedang hangat, atau penggunaan
infografis dengan estetika visual modern yang mampu memikat perhatian
generasi muda.®°

Namun, Kreativitas tidak boleh mengorbankan akurasi ilmiah dan tujuan
instruksional utama. Inovasi yang sukses adalah inovasi yang mampu
mengawinkan daya tarik estetika dan keunikan penyajian dengan kedalaman
substansi materi keilmuan. Sebagai contoh, mengubah materi sejarah yang
kompleks menjadi komik strip naratif atau mengemas rumus fisika ke dalam
skenario permainan peran (gamifikasi) adalah bentuk kreativitas yang cerdas.
Langkah inovatif ini terbukti mampu menurunkan tingkat kecemasan belajar
(learning anxiety) siswa sekaligus mempermudah internalisasi konsep-konsep
tersulit sekalipun.

11) Prinsip Kesebelas: Keterlibatan Pihak Eksternal

Prinsip keterlibatan pihak eksternal menekankan pentingnya kolaborasi
lintas sektor dalam menyusun bahan ajar agar terhindar dari bias menara gading
atau kesenjangan teori dengan realitas di lapangan. Pihak eksternal yang
dimaksud dapat berupa pakar materi dari perguruan tinggi, ahli bahasa, perancang
grafis, hingga praktisi industri dan asosiasi profesi yang relevan dengan bidang
ilmu yang diajarkan.%! Keterlibatan para ahli ini krusial untuk menjamin bahwa
materi yang ditulis memiliki validitas konten yang sahih, bebas dari kekeliruan
konsep, dan disajikan dengan tata bahasa yang baku namun mudah dipahami.

Khusus untuk sekolah kejuruan atau pendidikan tinggi, pelibatan dunia
usaha dan dunia industri (DUDI) dalam penyusunan bahan ajar menjadi sebuah
keharusan agar tercipta keselarasan (link and match). Dengan memasukkan
masukan dari praktisi lapangan, bahan ajar akan kaya dengan contoh kasus riil,
standar operasional prosedur yang berlaku di industri saat ini, serta tuntutan
kompetensi kerja yang nyata. Hal ini memastikan bahwa pengetahuan dan
keterampilan yang dipelajari siswa melalui bahan ajar tersebut bersifat aplikatif
dan langsung dapat digunakan saat mereka lulus dan memasuki dunia kerja.

12) Prinsip Kedua Belas: Keberlanjutan dan Pemeliharaan

Prinsip keberlanjutan dan pemeliharaan berfokus pada aspek manajemen
jangka panjang dan efisiensi biaya dalam siklus hidup bahan ajar. Pengembangan

80 R. K. Sawyer, Explaining Creativity: The Science of Human Innovation (Oxford
University Press, 2012), 20.

61 J. L Epstein dan M. G. Sanders, Family, School, and Community Partnerships: Your
Handbook for Action (Corwin Press, 2002), 55.
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bahan ajar bermutu memerlukan investasi waktu, tenaga, dan finansial yang tidak
sedikit; oleh karena itu, bahan ajar harus dirancang agar memiliki masa pakai
yang panjang (sustainable).? Pengembang perlu menghindari penggunaan
contoh kasus yang bersifat sangat temporal atau cepat usang, kecuali jika bahan
ajar tersebut dikembangkan dalam platform digital yang memungkinkan
pembaruan data secara instan tanpa biaya cetak ulang.

Pada konteks bahan ajar digital atau multimedia, prinsip pemeliharaan
(maintenance) menjadi sangat kritikal dan berkaitan dengan aspek teknis.
Pengembang harus memastikan bahwa kode program, tautan eksternal, format
video, dan kompatibilitas sistem operasi platform yang digunakan terus dipelihara
dan diperbarui agar tidak mengalami kegagalan sistem (error) di masa
mendatang. Pemilihan format penyimpanan berbasis standar terbuka (open
standard) sangat disarankan agar bahan ajar tetap dapat dibuka, diedit, dan
dipelihara meskipun terjadi pergantian perangkat keras atau peranti lunak di
institusi pendidikan.

13) Prinsip Ketiga Belas: Penyesuaian terhadap Perkembangan

Teknologi

Prinsip penyesuaian terhadap perkembangan teknologi menuntut bahan
ajar untuk memiliki sifat dinamis dan adaptif terhadap gelombang inovasi
teknologi yang terus bergulir. Bahan ajar tidak boleh terjebak dalam format masa
lalu yang membatasi ruang gerak eksplorasi siswa. Pengembang harus tanggap
dalam memanfaatkan infrastruktur teknologi terbaru seperti kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence), realitas virtual (Virtual Reality), atau platform awan
(cloud computing) untuk menyajikan pengalaman belajar yang lebih imersif,
personal, dan efisien.

Kendati demikian, penyesuaian ini harus dilakukan dengan strategi
arsitektur konten yang fleksibel, di mana substansi inti materi dipisahkan dari
media pengantarnya. Dengan pola desain seperti ini, ketika terjadi pergeseran tren
teknologi atau kemunculan perangkat digital baru, pengembang tidak perlu
merombak seluruh isi buku atau kurikulum dari nol.%® Mereka hanya perlu
memindahkan atau mengadaptasikan konten yang sudah ada ke dalam cangkang
teknologi baru tersebut, sehingga proses transformasi digital dalam pendidikan
dapat berjalan secara berkelanjutan dan hemat sumber daya.

62 A. W. Bates, Teaching in a Digital Age: Guidelines for Designing Teaching and
Learning (Tony Bates Associates Ltd., 2015), 40.

3 M Bower dan J Hedberg, “A Framework for Web 2.0 Learning Design,” Educational
Media International 47, no. 3 (2010): 180.
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14) Prinsip Keempat Belas: Berbasis Bukti

Prinsip berbasis bukti (Evidence-Based Principle) menegaskan bahwa
setiap keputusan desain, pemilihan materi, dan strategi instruksional yang
diadopsi dalam bahan ajar harus berlandaskan pada bukti empiris atau hasil
penelitian tindakan kelas yang valid. Pengembang bahan ajar dilarang keras hanya
mengandalkan intuisi, asumsi pribadi, atau tebakan spekulatif dalam menentukan
bagaimana sebuah materi disajikan kepada siswa.®* Setiap metode visualisasi,
urutan bab, tingkat kedalaman soal latihan, hingga pilihan diksi bahasa harus
didukung oleh literatur ilmiah yang membuktikan efektivitasnya terhadap
peningkatan hasil belajar.

Penerapan prinsip ini menuntut pengembang untuk melakukan uji coba
lapangan (field testing) secara ketat sebelum bahan ajar disebarluaskan secara
massal. Data kuantitatif berupa skor pre-test dan post-test siswa, serta data
kualitatif berupa catatan observasi perilaku belajar dan angket kepuasan pengguna
wajib dikumpulkan dan dianalisis secara statistik. Hanya melalui pengujian
berbasis bukti nyata inilah, sebuah bahan ajar dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah, diakui akuntabilitasnya, dan dijamin mampu memberikan
kontribusi nyata dalam menaikkan mutu capaian akademis peserta didik.

Selain memperhatikan prinsip pedagogis, pengembangan bahan ajar dalam
Pendidikan Islam juga perlu memperhatikan kemampuan peserta didik dalam
memahami, memilih, dan mengolah informasi. Hal ini sejalan dengan firman
Allah Swt. dalam QS. Az-Zumar ayat 18:

ol ih Elelals B0 ahs 20 Byl ket S AEE S8l Being 5
o
Artinya:

“(Yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling
baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh
Allah dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal sehat.” (QS. Az-

Zumar (39): 18).
Ayat tersebut menunjukkan bahwa manusia tidak hanya dituntut untuk

menerima informasi, tetapi juga perlu mendengarkan, memahami, dan memilih
yang terbaik. Dalam pembelajaran, hal ini berarti peserta didik perlu diberikan

6 John A. C. Hattie, Visible Learning: A Synthesis of Over 800 MetaAnalyses Relating
to Achievement (New York: Routledge, 2009), 130.
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kesempatan untuk mencari dan mengolah informasi, kemudian menentukan
jawaban atau kesimpulan berdasarkan pemikiran mereka.

Oleh karena itu, bahan ajar sebaiknya tidak hanya berisi materi yang harus
dibaca dan dihafalkan oleh peserta didik. Bahan ajar juga perlu memberikan
kegiatan yang mendorong peserta didik untuk aktif mencari informasi, memahami
masalah, berdiskusi, dan menentukan solusi. Hal ini sesuai dengan bahan ajar Al-
Qur’an Hadis berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan dalam
penelitian ini. Melalui bahan ajar tersebut, peserta didik diarahkan untuk
memahami masalah, mencari informasi yang berkaitan, berdiskusi dengan teman,
dan menyusun solusi berdasarkan hasil pemikiran mereka.

2.2 Model Problem Based Learning

2.2.1 Konsep Dasar Model Problem Based Learning

Problem Based Learning (PBL) adalah pendekatan pembelajaran yang
menggunakan masalah nyata sebagai titik awal pembelajaran untuk memicu
proses berpikir peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuan baru secara aktif
dan reflektif. Pendekatan ini lahir dari kritik terhadap model pembelajaran
konvensional yang cenderung berpusat pada guru dan menempatkan peserta didik
sebagai penerima informasi pasif yang hanya menghafal fakta-fakta tanpa
memahami relevansinya dengan kehidupan nyata. Pada PBL, peserta didik tidak
hanya menerima informasi secara satu arah dari guru, tetapi juga melakukan
penyelidikan secara mandiri maupun kolaboratif untuk menemukan solusi
terhadap masalah yang diajukan, sehingga secara stimulan meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS).%

Teori PBL berakar pada konstruktivisme sosial, yang memandang bahwa
pengalaman dan interaksi sosial dalam kelompok belajar memainkan peran
penting dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini memfasilitasi peserta didik
untuk memadukan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki
melalui refleksi dan diskusi.®® Sementara itu, bahan ajar yang kontekstual
membantu peserta didik melihat relevansi materi dengan kehidupan nyata
mereka, sehingga motivasi intrinsik tumbuh secara alami.

Dalam konteks pembelajaran Qur’an Hadis, PBL berpotensi
menghubungkan teks religius yang bersifat normatif dengan isu- isu kehidupan
nyata yang bersifat empiris, sehingga peserta didik tidak hanya memahami makna

8 Kemdikbud, Buku Pegangan Pembelajaran Berorientasi pada Keterampilan Berpikir
Tingkat Tinggi (Jakarta: kemendikbud, 2018). Hal. 89

% Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru
(Jakarta: Rajawali Pers, 2018).
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literal ayat- ayat suci dan hadis nabi, tetapi juga mampu menerapkannya secara
kontekstual, kritis, dan transformatif.®” Pembelajaran Qur'an Hadis selama ini
kerap terjebak pada pendekatan tekstual dan hafalan yang mengabaikan dimensi
aplikatif dan relevansi sosial dari ajaran Islam. PBL menawarkan alternatif
paradigmatik dengan menjadikan problematika aktual yang dihadapi umat, seperti
korupsi, intoleransi, kerusakan lingkungan, kesenjangan sosial, dan degradasi
moral, sebagai pintu masuk untuk memahami pesan-pesan ilahiah. Dengan
demikian, Al-Qur'an dan Hadis tidak lagi diposisikan sebagai teks mati yang
hanya layak dibaca dan dihafal, melainkan sebagai sumber inspirasi dan petunjuk
yang hidup dan responsif terhadap dinamika zaman.
2.2.2 Karakteristik Problem Based Learning

Problem Based Learning Merupakan Model Pembelajaran yang
menyajikan permasalahan-permasalahan didalam proses belajar mengajar.
Masalah yang diambil bukan hanya dari materi dan buku pedoman melainkan dari
permasalahan konteks dunia nyata.’® Model Problem Based Learning memiliki
karakteristik khas yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran HOTS,
yaitu:

a. Berpusat pada Peserta Didik

PBL menempatkan peserta didik sebagai pusat sekaligus subjek utama
dalam seluruh dinamika proses pembelajaran, sedangkan guru berperan sebagai
fasilitator, motivator, dan mediator pembelajaran, bukan lagi sebagai sumber
utama informasi yang mendominasi ruang kelas dengan ceramah satu arah. °
Pergeseran peran ini mengandung konsekuensi pedagogis yang fundamental,
karena peserta didik dituntut untuk mengambil tanggung jawab yang lebih besar
terhadap proses belajarnya sendiri, mulai dari mengidentifikasi kebutuhan belajar,
merumuskan pertanyaan, mencari dan memilah sumber informasi, hingga
mengevaluasi pencapaian belajarnya secara mandiri maupun kolektif. Guru dalam
konteks ini tidak lagi diposisikan sebagai "sage on the stage" yang menjadi pusat
perhatian dan otoritas tunggal kebenaran, melainkan sebagai "guide on the side"
yang mendampingi, memfasilitasi, dan memberdayakan potensi peserta didik
agar dapat berkembang secara optimal. Pendekatan student-centered learning

87 “Problem-based learning yang menguraikan prinsip konstruktivisme dan proses PBL,”
n.d.

®8fah Khadijah et al., “Pengaruh problem based learning terhadap kemampuan
memecahkan masalah peserta didik,” Jurnal Pendidikan Indonesia: Teori, Penelitian, dan Inovasi
5, no. 4 (2025).

% English Education, “Problem-based learning and 21 st -century skills: Are they
compatible ?,” 2021, 326—40.
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dalam PBL sejalan dengan filosofi pendidikan humanistik yang memandang
peserta didik sebagai makhluk merdeka yang memiliki potensi untuk tumbuh dan
berkembang sesuai dengan fitrah dan kodratnya masing-masing.”

b. Berbasis Masalah Kontekstual

Masalah yang diangkat dalam PBL merupakan situasi nyata yang autentik,
relevan, dan bermakna bagi kehidupan peserta didik, sehingga mampu
merangsang pemikiran kritis, reflektif, dan aplikatif secara simultan. Masalah
kontekstual ini tidak hadir dalam bentuk yang sudah terstruktur rapi dengan segala
data dan petunjuk pemecahannya, melainkan dalam bentuk ill-structured problem
yang kompleks, multidimensi, dan terbuka terhadap berbagai alternatif solusi.
Karakteristik ini mencerminkan hakikat masalah dalam kehidupan nyata yang
jarang hadir dalam kemasan yang rapi dan solusi tunggal. * Dalam pembelajaran
Qur'an Hadis, masalah kontekstual dapat diangkat dari fenomena sosial
keagamaan yang terjadi di lingkungan sekitar peserta didik, seperti praktik jual
beli yang mengandung unsur riba, perilaku bullying di lingkungan sekolah,
fenomena berita hoaks di media sosial, atau krisis etika lingkungan yang
mengancam kelestarian alam. Dengan menghadirkan masalah-masalah yang
dekat dengan keseharian peserta didik, PBL membangun jembatan epistemologis
antara teks-teks suci yang dipelajari dengan realitas empiris yang dihadapi,
sehingga pembelajaran tidak lagi teralienasi dari kehidupan nyata.

c. Pembelajaran Kolaboratif

Peserta didik dalam PBL bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang
heterogen, berbagi tugas dan tanggung jawab sesuai dengan kapasitas dan minat
masing-masing, berdiskusi secara intensif untuk saling bertukar pikiran dan
perspektif, serta saling membantu dalam merumuskan pemecahan masalah yang
paling tepat dan argumentatif. Pembelajaran kolaboratif ini tidak hanya bertujuan
untuk efisiensi penyelesaian tugas, tetapi juga untuk mengembangkan
keterampilan sosial dan komunikasi yang menjadi kompetensi esensial dalam
kehidupan bermasyarakat dan dunia kerja abad ke-21.”> Melalui kolaborasi,
peserta didik belajar untuk mendengarkan pendapat orang lain, menghargai
perbedaan pandangan, mengelola konflik kognitif secara produktif, membangun

™Desilia Devanti dan Wifda Muftiana, “Tranformasi Guru Profesional Penerapan
Pendekatan Student Centered Learning (Scl),” AZKIYA: Jurnal llmiah Pengkajian Dan Penelitian
Pendidikan Islam 6, no. 2 (2023).

! Education, “Problem-based learning and 21 st -century skills : Are they compatible ?”

72 Jurnal Pembelajaran, Nita Dwi Indahsari, And Habiddin Habiddin, “Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning ( Pbl ) Untuk Meningkatkan Keterampilan Kolaborasi
Siswa Smp” 4, No. 7 (2024), Https://D0i.Org/10.17977/Um065.V4.17.2024.5.
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konsensus berdasarkan argumentasi rasional, dan mengembangkan empati
terhadap perspektif yang berbeda. Dalam konteks pembelajaran Qur'an Hadis,
kolaborasi kelompok juga menjadi ruang yang subur untuk menumbuhkan nilai-
nilai Islam seperti musyawarah, ta'awun (tolong-menolong), ukhuwwah
(persaudaraan), dan penghargaan terhadap keragaman pendapat yang merupakan
tradisi panjang dalam khazanah keilmuan Islam.

d. Menekankan Penyelidikan Mandiri

PBL mendorong peserta didik untuk melakukan penyelidikan mandiri
terhadap materi pembelajaran, termasuk pencarian sumber belajar dari berbagai
referensi yang relevan dan kredibel, eksplorasi data dan informasi, eksperimen
atau simulasi jika diperlukan, serta refleksi kritis atas pengetahuan yang
ditemukan dan dikonstruksi. Penyelidikan mandiri ini merupakan manifestasi dari
prinsip learning how to learn, di mana peserta didik tidak hanya belajar konten,
tetapi juga belajar tentang proses belajar itu sendiri.”

Guru tidak lagi menyediakan jawaban instan atas setiap pertanyaan yang
diajukan peserta didik, melainkan membekali mereka dengan keterampilan
inquiry, seperti merumuskan pertanyaan penelitian, menentukan kata kunci
pencarian, mengevaluasi kredibilitas sumber informasi, membedakan fakta dan
opini, serta mensintesis informasi dari berbagai sumber yang mungkin saling
bertentangan. Dalam pembelajaran Qur'an Hadis, penyelidikan mandiri dapat
diarahkan pada penelusuran tafsir ayat dari berbagai ulama klasik dan
kontemporer, analisis historis terhadap asbab al-nuzul atau asbab al-wurud, serta
studi komparatif terhadap pemikiran para cendekiawan Muslim dalam merespons
isu-isu kontemporer.

e. Mengarahkan ke Berpikir Tingkat Tinggi (HOTYS)

Seluruh tahapan pembelajaran dalam PBL, mulai dari orientasi masalah,
pengorganisasian  kelompok,  penyelidikan  mandiri dan kolaboratif,
pengembangan dan penyajian hasil karya, hingga evaluasi dan refleksi, secara
inherent menuntut peserta didik untuk melakukan aktivitas kognitif level tinggi,
seperti menganalisis masalah secara kritis dengan mengidentifikasi komponen-
komponen penyusunnya dan hubungan antar komponen tersebut, mengevaluasi
berbagai informasi dan bukti yang ditemukan untuk menilai tingkat validitas,
reliabilitas, dan relevansinya, serta mengembangkan solusi kreatif atas suatu
persoalan kompleks yang mungkin belum pernah terpikirkan sebelumnya.
Dengan demikian, PBL secara intrinsik dan sistematis memfasilitasi

3“https://sdnkembangarum01.dikdas.semarangkota.go.id/read/artikel-populer-
pembelajaran-pbl-menjadikan-siswa-hots?utm_source,” n.d.
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pengembangan keterampilan Higher Order Thinking Skills (HOTS), yang
mencakup berpikir analitis, evaluatif, dan kreatif sebagai keterampilan esensial
yang dibutuhkan untuk bertahan dan berkontribusi secara bermakna dalam
ekosistem abad ke-21 yang ditandai oleh perubahan yang cepat, ketidakpastian,
kompleksitas, dan ambiguitas.

Pendapat lain dikemukakan oleh Rusman (2012) yang menyatakan bahwa
model Problem Based Learning (PBL) memiliki karakteristik sebagai berikut:

a.

Pembelajaran dalam model Problem Based Learning (PBL) diawali
dengan permasalahan yang berfungsi sebagai titik awal kegiatan belajar
peserta didik.

Permasalahan yang digunakan bersumber dari situasi nyata (real-world
problems) yang bersifat kompleks serta tidak terstruktur dengan jelas.
Permasalahan yang diangkat memberikan peluang bagi peserta didik
untuk melihat dan menyelesaikannya dari berbagai sudut pandang.

. Permasalahan tersebut menstimulasi pengetahuan, sikap, dan

keterampilan yang dimiliki peserta didik, sehingga mendorong mereka
untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar serta mengembangkan
pengetahuan baru secara mandiri.
Kemandirian belajar (self-directed learning) menjadi aspek penting
dalam proses pembelajaran PBL.
Pemanfaatan berbagai sumber pengetahuan, termasuk penggunaan,
pengolahan, dan evaluasi informasi, merupakan komponen esensial
dalam proses pembelajaran PBL.

. Proses pembelajaran dilaksanakan melalui kegiatan kolaboratif,

komunikatif, dan kooperatif antar peserta didik.

Pengembangan keterampilan inkuiri (inquiry) dan pemecahan masalah
memiliki peran yang setara dengan penguasaan materi dalam
menemukan solusi atas permasalahan.

Proses pembelajaran PBL bersifat terbuka yang mencakup kegiatan
sintesis dan integrasi berbagai informasi yang diperoleh peserta didik.

" “Integrating Creative Pedagogy into Problem-Based Learning: The Effects on Higher
Order Thinking Skills in Science Education, Thinking Skills and Exploring the Impact of
Problem-Based Learning on Enhancing HOTS Creativity and,” International Journal of
Elementary Education, 2024.
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J. PBL melibatkan kegiatan evaluasi dan refleksi terhadap pengalaman
serta proses belajar peserta didik sebagai bagian dari peningkatan
kualitas pembelajaran.”

Dalam perspektif pendidikan Islam, pengembangan Higher Order
Thinking Skills (HOTS) melalui Problem Based Learning (PBL) tidak hanya
berorientasi pada pencapaian kompetensi kognitif semata, tetapi juga diarahkan
pada pembentukan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang bernuansa keislaman.
Hal ini mencakup penguatan kemampuan ijtihad dan istinbath hukum, yaitu
kemampuan untuk menggali, memahami, dan merumuskan hukum Islam dari
sumber-sumber utamanya dalam rangka merespons berbagai persoalan
kontemporer yang tidak secara eksplisit diatur dalam Al-Qur’an dan Hadis.

Lebih jauh, proses ini menuntut peserta didik untuk tidak hanya
memahami teks keagamaan secara tekstual, tetapi juga mampu melakukan
analisis kontekstual dengan mempertimbangkan magashid syariah serta realitas
sosial yang berkembang. Dengan demikian, penerapan PBL dalam pembelajaran
pendidikan Islam dapat menjadi sarana strategis dalam membentuk generasi yang
tidak hanya memiliki kecerdasan intelektual, tetapi juga kemampuan berpikir
kritis-religius dalam menjawab tantangan zaman secara solutif dan berlandaskan
nilai-nilai Islam..

2.2.3 Sintaks Problem Based Learning

Secara umum, sintaks PBL terdiri atas lima tahapan utama yang saling
berkaitan dan berfokus pada pemecahan masalah sebagai pusat aktivitas
pembelajaran. Tahapan ini telah banyak digunakan dalam penelitian dan praktik
pendidikan sebagai kerangka kerja pembelajaran berbasis masalah.”® Tahapan-
tahapan tersebut diantaranya:

Tabel 2.1 Sintaks PBL

Orientasi Peserta Didik pada Masalah

~

Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar

> Rusman, Model-Model Pembelajaran, kedua ceta (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2014). Hal. 233

6 N Nurwidodo et al.,, “Development of problem orientation model and work
organization in problem-based learning at Muhammadiyah Senior High School of Batu city” 11,
no. 1 (2025): 424-37.
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Membimbing Penyelidikan Individu maupun Kelompok

A

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

N

Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan
Masalah

a. Orientasi Peserta Didik pada Masalah

Tahap pertama sintaks PBL adalah orientasi peserta didik terhadap
masalah. Pada tahapan ini, guru menyampaikan situasi masalah yang autentik,
relevan, dan memotivasi peserta didik untuk berpikir awal terhadap
permasalahan tersebut. Penyajian masalah harus merangsang rasa ingin tahu
peserta didik serta mengarahkan mereka untuk mulai berpikir kritis tentang apa
yang perlu dipelajari atau dicari solusinya. Guru juga menjelaskan tujuan
pembelajaran dan konteks masalah agar peserta didik memahami arah proses
pembelajaran yang akan diikuti.”’

Tahap orientasi sangat penting karena merupakan langkah awal yang
memicu motivasi internal peserta didik untuk aktif terlibat dalam pembelajaran.
Dengan masalah sebagai stimulus utama, peserta didik belajar melihat relevansi
antara pembelajaran dengan situasi nyata dalam kehidupan mereka. Ini sesuai
dengan prinsip pembelajaran bermakna (meaningful learning).”®

b. Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar
Setelah orientasi dilakukan, guru kemudian mengorganisasikan peserta
didik untuk belajar. Pada tahapan ini, guru membantu peserta didik membentuk
kelompok diskusi serta mengarahkan mereka untuk mengidentifikasi apa yang
telah diketahui dan apa yang belum diketahui terkait masalah yang dihadapi.
Selanjutnya, peserta didik bersama kelompoknya menetapkan strategi

" Suci Rahmadani Putri, “Pengaruh Model Problem Based Learning (Pbl) Terhadap
Pemahaman Konsep Matematika Pada Materi Pecahan Siswa Kelas lii Sdn Pinang 6 Kota
Tangerang,” 2023,
Https://Repository.Uinjkt.Ac.1d/Dspace/Bitstream/123456789/74437/1/11190183000094_Suci
Rahmadani Putri.Pdf?Utm_Source.

8 Nurwidodo Et Al., “Development Of Problem Orientation Model And Work
Organization In Problem-Based Learning At Muhammadiyah Senior High Schoo! Of Batu City.”
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penyelidikan, membagi tugas dalam kelompok, dan menyusun rencana pencarian
informasi.

Organisasi kelompok belajar tidak hanya bertujuan untuk efisiensi
penyelidikan tetapi juga memfasilitasi interaksi sosial, kolaborasi, dan diskusi
yang produktif di antara peserta didik. Kegiatan ini mendorong keterlibatan aktif
serta pembelajaran kooperatif yang penting dalam pengembangan keterampilan
kerja tim dan komunikasi.’®

c. Membimbing Penyelidikan Individu maupun Kelompok

Tahap berikutnya adalah membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok. Pada tahap ini, peserta didik melakukan pencarian informasi dari
berbagai sumber belajar, seperti teks Qur’an dan hadis, literatur akademik, buku
ajar, sumber digital ilmiah, dan wawancara jika diperlukan. Guru berperan
sebagai pembimbing atau fasilitator yang memberikan arahan, menstimulus
pertanyaan, serta membantu peserta didik menemukan sumber informasi yang
relevan tanpa memberikan jawaban secara langsung.

Aktivitas penyelidikan ini  mendorong peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan ilmiah, berpikir kritis, dan refleksi atas informasi
yang diperoleh. Penyelidikan dilakukan secara mandiri maupun kolaboratif
sehingga peserta didik mampu mengevaluasi dan mensintesis berbagai konsep
keilmuan dalam konteks pemecahan masalah.®° Sementara itu, bahan ajar yang
kontekstual membantu peserta didik melihat relevansi materi dengan kehidupan
nyata mereka, sehingga motivasi intrinsik tumbuh secara alami.

d. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

Setelah proses penyelidikan selesai, peserta didik mengembangkan hasil
pemecahan masalah dalam bentuk karya ilmiah atau produk pembelajaran, seperti
laporan tertulis, presentasi, poster, atau media pembelajaran sederhana. Penyajian
hasil karya dilakukan di hadapan kelompok lain atau kelas secara keseluruhan
untuk memperoleh umpan balik dan penguatan pemahaman.8! Tahap ini berfungsi
untuk melatih  kemampuan komunikasi ilmiah, argumentasi logis, serta
keterampilan menyampaikan gagasan secara sistematis dan bertanggung jawab.

e. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

" Suci Rahmadani Putri, “Pengaruh Model Problem Based Learning (Pbl) Terhadap
Pemahaman Konsep Matematika Pada Materi Pecahan Siswa Kelas lii Sdn Pinang 6 Kota
Tangerang.”

8 Suci Rahmadani Putri.

8 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2016).
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Tahap terakhir dalam sintaks PBL adalah analisis dan evaluasi terhadap
proses dan hasil pemecahan masalah. Guru dan peserta didik bersama-sama
melakukan refleksi terhadap efektivitas strategi penyelidikan, kualitas solusi yang
dihasilkan, serta keterkaitannya dengan nilai-nilai ajaran Islam. Evaluasi ini tidak
hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses berpikir dan kerja sama
yang terjadi selama pembelajaran.®?

Dalam pembelajaran Qur’an Hadis berbasis Problem Based Learning,
perangkat ajar dirancang untuk memfasilitasi proses pembelajaran yang
berorientasi pada masalah nyata dan kontekstual. Perangkat ajar tersebut memuat
integrasi antara sintaks PBL, nilai-nilai ajaran Islam, serta indikator kemampuan
berpikir tingkat tinggi (HOTS).

2.3 Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (Higher Order Thinking

Skills/HOTYS)

2.3.1 Pengertian HOTS

HOTS (Higher Order Thinking Skills) atau yang dikenal sebagai
kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu konsep pembaruan
dalam dunia pendidikan yang berlandaskan pada Taksonomi Bloom dan mulai
berkembang pada awal abad ke-21. Penerapan konsep ini dalam pendidikan
bertujuan untuk mempersiapkan sumber daya manusia agar mampu menghadapi
tantangan revolusi industri. Pada abad ke-21, sumber daya manusia tidak lagi
diharapkan hanya menjadi tenaga kerja yang sekadar mengikuti arahan,
melainkan memiliki keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreatif, dan
mandiri.®

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (Higher Order Thinking
SkillssfHOTS) merujuk pada kemampuan kognitif peserta didik dalam mengolah
informasi secara kompleks melalui aktivitas menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta, bukan sekadar mengingat atau memahami informasi. HOTS menuntut
peserta didik untuk menggunakan pengetahuan yang dimilikinya secara reflektif,
kritis, dan kreatif dalam menghadapi berbagai permasalahan kontekstual 3

Dalam perspektif taksonomi Bloom revisi yang dikemukakan oleh
Anderson dan Krathwohl, HOTS berada pada level kognitif tertinggi, yaitu C4
(analyzing), C5 (evaluating), dan C6 (creating). Ketiga level ini secara

82 Kemendikbud, Panduan Pembelajaran Berorientasi pada Higher Order Thinking
Skills (HOTS) (Jakarta: Direktorat Jenderal GTK, 2019).

8 Sani Ridwan Abdullah, Pembelajaran Berbasis HOTS (Tanggerang: Tira Smart,
2019).

8 S, M. Brookhart, How to Assess Higher Order Thinking Skills in Your Classroom
(Alexandria: ASCD, 2017).
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fundamental berbeda dengan tiga level sebelumnya (C1 remembering, C2
understanding, dan C3 applying) yang dikategorikan sebagai kemampuan berpikir
tingkat rendah (Lower Order Thinking Skills/LOTS). Analyzing atau
menganalisis mencakup kemampuan menguraikan informasi ke dalam bagian-
bagian penyusunnya, menentukan hubungan antar bagian, dan mengenali prinsip-
prinsip organisasi yang mendasarinya. Evaluating atau mengevaluasi mencakup
kemampuan membuat judgment atau keputusan berdasarkan kriteria dan standar
tertentu, baik internal (koherensi logis) maupun eksternal (kesesuaian dengan
fakta empiris). Creating atau mencipta mencakup kemampuan memadukan
elemen-elemen untuk membentuk struktur atau pola baru yang koheren dan
orisinal, termasuk merumuskan hipotesis, merancang solusi, atau
mengembangkan produk kreatif. Ketiga level ini menekankan pengembangan
keterampilan berpikir mendalam yang relevan secara signifikan dengan tuntutan
pembelajaran abad ke-21 dan kebutuhan dunia kerja yang semakin mengandalkan
inovasi dan pemecahan masalah kompleks. &

Melalui penerapan higher order thinking, peserta didik diharapkan
mampu membedakan ide atau gagasan secara jelas, mengemukakan argumen
secara logis, serta memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah. Selain itu,
peserta didik juga mampu menyusun penjelasan, merumuskan hipotesis, dan
memahami konsep-konsep yang bersifat kompleks secara lebih terstruktur.
Kemampuan tersebut mencerminkan proses penalaran peserta didik dalam
berpikir secara mendalam dan sistematis.

2.3.2 Karakteristik Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan kemampuan berpikir
yang tidak hanya terbatas pada aktivitas mengingat (recall), menyatakan kembali
(restate), atau merujuk informasi tanpa melakukan pengolahan lebih lanjut
(recite). Dalam konteks asesmen, HOTS digunakan untuk mengukur kemampuan
peserta didik dalam: (1) mentransfer suatu konsep ke konsep lainnya, (2)
mengolah dan menerapkan informasi, (3) menemukan keterkaitan dari berbagai
informasi yang berbeda, (4) memanfaatkan informasi untuk memecahkan
masalah, serta (5) mengkaji ide dan informasi secara kritis.®

Ruhil dkk (2016) dalam publikasi jurnalnya menyatakan bahwa Higher
Order Thinking Skills (HOTS) merupakan proses berpikir peserta didik pada
tingkat kognitif yang lebih tinggi, yang dikembangkan melalui berbagai konsep

8 Krathwohl, “A Revision of Bloom’s Taxonomy: An Overview.” Theory Into Practice.”
8 Subadar, “Penguatan PendidikanKarakter (PPK) Berbasis Higher OrderThinking
Skills (HOTS),” JurnalPedagogik,04(01), 81-93, n.d.
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dan pendekatan kognitif serta taksonomi pembelajaran yang telah mapan dalam
literatur psikologi pendidikan. Pengembangan HOTS tidak terjadi secara spontan
atau alamiah, melainkan membutuhkan intervensi pedagogis yang sistematis dan
terencana melalui berbagai kerangka teoritis seperti metode pemecahan masalah
(problem solving) yang menekankan identifikasi masalah, generasi alternatif
solusi, dan evaluasi hasil, Taksonomi Bloom yang membedakan level berpikir
rendah dan tinggi, serta taksonomi dalam pembelajaran, pengajaran, dan penilaian
yang dikembangkan oleh para ahli kurikulum dan asesmen. HOTS dalam
perspektif ini mencakup spektrum kemampuan kognitif yang luas meliputi
kemampuan memecahkan masalah kompleks yang belum pernah dihadapi
sebelumnya, berpikir kreatif yang menghasilkan gagasan-gagasan orisinal dan
inovatif, berpikir kritis yang mampu membedakan fakta dan opini serta
mendeteksi kekeliruan logika, berargumentasi secara koheren dan persuasif
berdasarkan bukti yang relevan, serta mengambil keputusan dalam situasi
ketidakpastian ~dengan  mempertimbangkan  berbagai  alternatif = dan
konsekuensinya. Selain itu, HOTS juga melibatkan proses berpikir kritis yang
menuntut evaluasi terhadap validitas dan reliabilitas informasi, berpikir logis
yang mengikuti kaidah-kaidah penalaran deduktif maupun induktif, berpikir
reflektif yang merefleksikan kembali pengalaman belajar untuk mengekstraksi
makna dan pelajaran berharga, berpikir metakognitif yang melibatkan kesadaran
dan pengendalian terhadap proses berpikir diri sendiri, serta berpikir kreatif yang
melampaui  batas-batas  konvensional untuk = menemukan kemungkinan-
kemungkinan baru. &

Kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS)
memiliki beberapa karakteristik utama yang sejalan dengan pendapat para ahli
yang telah disebutkan sebelumnya, yang secara kolektif membentuk profil
kognitif peserta didik yang memiliki kapasitas intelektual level tinggi.
Karakteristik-karakteristik tersebut meliputi: pertama, berpikir Kkritis dan logis
dalam menganalisis permasalahan, yang ditandai dengan kemampuan
mengidentifikasi komponen-komponen masalah, memahami hubungan antar
komponen, mendeteksi asumsi-asumsi yang tersembunyi, serta mengevaluasi
kualitas informasi yang tersedia sebelum mengambil kesimpulan; kedua,
kemampuan mengevaluasi informasi dan argumen secara objektif dengan
menggunakan kriteria dan standar yang eksplisit, tidak mudah terpengaruh oleh

8 Ruhil Ismafitri, Muhammad Alfan, dan Shirly Rizky Kusumaningrum, “Karakteristik
HOTS ( High Order Thinking Skills ) dan Kaitannya Dengan Kemampuan Literasi Numerasi di
Sekolah Dasar” 4, no. 1 (2022).
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bias kognitif atau tekanan sosial, serta mampu membedakan antara argumen yang
kuat dan lemah berdasarkan bukti dan penalaran; ketiga, kemampuan
mengembangkan solusi atau gagasan baru secara kreatif yang melampaui cara-
cara konvensional, mampu melihat masalah dari perspektif yang berbeda, serta
berani mengajukan alternatif pemikiran yang mungkin bertentangan dengan arus
utama; serta keempat, kemampuan merefleksikan proses berpikir dan hasil yang
diperoleh secara kritis, menyadari keterbatasan pengetahuan dan pemahaman diri
sendiri, serta secara aktif mencari umpan balik untuk perbaikan berkelanjutan.8®

Karakteristik ini menunjukkan bahwa HOTS tidak hanya berorientasi
secara sempit pada hasil belajar kognitif yang terukur melalui tes tertulis, tetapi
juga memberikan perhatian yang setara pada proses berpikir peserta didik dalam
membangun pengetahuan secara mandiri dan bermakna. Pengembangan
karakteristik HOTS ini membutuhkan lingkungan belajar yang mendukung
pengambilan risiko intelektual, memberikan ruang untuk eksplorasi dan
kesalahan produktif, serta menghargai proses berpikir tidak kurang dari hasil
akhirnya.

Karakteristik Problem Based Learning (PBL) yang menempatkan peserta
didik sebagai subjek aktif dalam mengidentifikasi masalah, mencari informasi,
melakukan penyelidikan, menganalisis informasi, dan menemukan solusi
memiliki relevansi dengan prinsip pembelajaran dalam perspektif Al-Qur’an. Al-
Qur’an mendorong manusia untuk menggunakan kemampuan berpikir dan
melakukan pengamatan terhadap berbagai fenomena sebagai bagian dari upaya
memperoleh pengetahuan. Allah Swt. berfirman dalam QS. Al-‘Ankabut ayat 20:
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Artinya:

“Katakanlah, ‘Berjalanlah di bumi, lalu perhatikanlah bagaimana Allah memulai
penciptaan. Kemudian Allah menjadikan kejadian yang akhir. Sungguh, Allah
Mahakuasa atas segala sesuatu.’” (QS. Al-‘Ankabut (29): 20).

Ayat tersebut menunjukkan adanya dorongan kepada manusia untuk
mengamati dan menelaah berbagai realitas yang terdapat di lingkungan. Perintah
untuk memperhatikan proses penciptaan menunjukkan bahwa memperoleh
pengetahuan tidak hanya dilakukan melalui penerimaan informasi, tetapi juga

8 OECD, The Future of Education and Skills: Education 2030 (Paris: OECD Publishing,
2018).
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melalui aktivitas mengamati, menelusuri, dan memahami berbagai fenomena
secara aktif. Aktivitas tersebut mendorong manusia untuk menggunakan akal
dalam memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap realitas yang
dihadapinya.

Prinsip tersebut memiliki keterkaitan dengan karakteristik Problem Based
Learning yang menjadikan permasalahan sebagai titik awal pembelajaran. Dalam
penerapannya, peserta didik tidak hanya menerima informasi dari pendidik, tetapi
diarahkan untuk mengidentifikasi permasalahan, menentukan informasi yang
diperlukan, melakukan penyelidikan, menganalisis berbagai informasi, serta
merumuskan solusi berdasarkan hasil temuannya. Dengan demikian, PBL
memberikan ruang kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam
membangun pengetahuan melalui proses berpikir dan penyelidikan terhadap
permasalahan yang dihadapi.

Dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis, penerapan prinsip tersebut
memiliki relevansi yang kuat karena pembelajaran tidak hanya diarahkan pada
kemampuan memahami teks ayat dan hadis, tetapi juga pada kemampuan
menghubungkan kandungannya dengan berbagai persoalan dalam kehidupan.
Peserta didik dapat diarahkan untuk mengkaji suatu permasalahan yang berkaitan
dengan nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis, mencari informasi yang relevan,
menganalisisnya berdasarkan sumber yang dapat dipertanggungjawabkan,
kemudian merumuskan solusi yang sesuai dengan ajaran Islam.

Dengan demikian, Problem Based Learning dapat menjadi pendekatan
pembelajaran yang selaras dengan nilai-nilai pendidikan Islam karena mendorong
peserta didik untuk belajar secara aktif melalui kegiatan mengamati, mencari
informasi, menyelidiki, menganalisis, dan memecahkan masalah. Penerapan PBL
dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis tidak hanya mendukung penguasaan
materi, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik dalam
memahami dan menerapkan nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis pada konteks
kehidupan nyata.

2.3.3 Indikator Higher Order Thinking SkillsyHOTS

Indikator Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada dasarnya merujuk
pada kemampuan kognitif tingkat tinggi dalam taksonomi Bloom revisi,
khususnya pada level menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).
Ketiga level ini menjadi dasar dalam merumuskan indikator operasional yang
dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana peserta didik memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Menurut Lorin W. Anderson dan David R.
Krathwohl (2001), kemampuan menganalisis ditunjukkan melalui aktivitas
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menguraikan informasi ke dalam bagian-bagian yang lebih kecil serta memahami
hubungan antar bagian tersebut.%®
Tabel 2.2 Indikator HOTS Anderson & Krathwoh!*
Level Kognitif dan
Indikator

Definisi

Memecah materi menjadi bagian-bagian dan
menentukan hubungan antar bagian
Membedakan bagian yang relevan dan tidak
relevan, penting dan tidak penting

Menentukan  bagaimana  elemen-elemen
bekerja atau berfungsi dalam sebuah struktur
Menentukan sudut pandang, bias, nilai atau
maksud dibalik materi pelajaran

Mengambil keputusan berdasarkan
kriteriadan/atau standar

Menentukan efektivitas prosedur yang sedang

C4-Menganalisis

Membedakan

Mengorganisai

Mengatribusi

C5-Mengevaluasi

Memeriksa _
berjalan
Mengkritik Menemuka.m ketepatan suatu prosedur untuk
menyelesaikan masalah
: M k ian-baai k k
C6-Mencipta emadukan bagian-bagian untuk membentu

sesuatu yang baru
Merumuskan Membuat hipotesis berdasarkan kriteria
Merencanakan prosedur untuk menyelesaikan
suatu tugas
Memproduksi Menciptakan suatu produk
Menurut Anderson dan Krathwohl, kategori dan proses kognitif dalam dimensi
proses kognitif dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Menganalisis

Menganalisis merupakan kemampuan memecahkan suatu permasalahan
dengan cara menguraikan suatu informasi atau permasalahan ke dalam bagian-
bagian yang lebih kecil, kemudian mengkaji hubungan antarbagian tersebut untuk

Merencana

8 Sari Yuliana, Titis Sunanti, And Kintoko., “Analisis Higher Order Thinking Skills
(Hots) Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika,” Riemann Research Of
Mathematics And Mathematics Education Volume 6, (2024).

% D. R Anderson, L. W., & Krathwohl, Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran,
Pengajaran, Dan Asesmen Revisi Taksonomi Pendidikan Bloom, ed. 2014, Terjemahan oleh
Agung Prihantoro (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2001).
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menemukan keterkaitan yang dapat menjelaskan permasalahan secara
keseluruhan. Proses ini mencakup keterampilan memberi atribut (attributing) dan
mengorganisasikan (organizing).
b. Mengevaluasi

Mengevaluasi merupakan proses kognitif yang berkaitan dengan
pemberian penilaian terhadap suatu ide, gagasan, atau solusi berdasarkan kriteria
dan standar tertentu. Kriteria tersebut umumnya meliputi aspek kualitas,
efektivitas, efisiensi, dan konsistensi, yang dapat ditentukan baik oleh guru
maupun peserta didik. Proses evaluasi mencakup kegiatan memeriksa (checking)
dan mengkritisi (critiquing).
c. Mencipta

Mencipta adalah proses kognitif yang mengarahkan peserta didik untuk
menyusun berbagai unsur menjadi suatu kesatuan yang utuh dan bermakna. Pada
tahap ini, peserta didik dituntut menghasilkan produk atau gagasan baru dengan
mengorganisasikan berbagai elemen menjadi bentuk atau pola yang berbeda dari
sebelumnya, sehingga menghasilkan sesuatu yang orisinal.®
2.4 Integrasi Problem Based Learning (PBL) Berorientasi Higher Order

Thinking Skills (HOTS) dalam Pengembangan Bahan Ajar Al-Qur’an
Hadis

Integrasi pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Higher
Order Thinking Skills (HOTS) merupakan sebuah pendekatan sistematis yang
menempatkan siswa pada pusat proses penemuan melalui pemecahan masalah
kompleks yang relevan dengan dunia nyata.®?> Dalam model ini, masalah tidak lagi
dipandang sebagai hambatan, melainkan sebagai stimulus kognitif yang memicu
siswa untuk melakukan analisis mendalam (C4) terhadap struktur informasi yang
mereka terima. Sejak tahap orientasi, siswa di Madrasah Aliyah diajak untuk tidak
sekadar menerima fakta, tetapi membedah kaitan antar-konsep, memisahkan
antara opini dan bukti, serta mengidentifikasi kebutuhan informasi yang
diperlukan untuk menjawab tantangan tersebut secara logis.

Selama proses investigasi berlangsung, integrasi HOTS berperan penting
dalam mengasah kemampuan evaluasi (C5) siswa, di mana mereka dituntut untuk

1 D Anderson, L., & Krathwohl, Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran,
Pengajaran, Dan Asesmen Revisi Taksonomi Pendidikan Bloom (Yogyakarta: kencana Prenada
Media Group, 2010). Hal. 100

%2 Fatonah Fatonah, “Literatur Review: Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dalam Mengembangkan Literasi Sains dan Higher Order Thinking Skills (Hots)
Peserta Didik,” Jurnal Pendidikan MIPA 16, no. 1 (2026): 55,
https://doi.org/https://doi.org/10.37630/jpm.v16i1.3625.
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menimbang validitas berbagai sumber data, mengkritik argumentasi yang lemah,
dan memberikan justifikasi yang kuat atas pilihan solusi yang mereka ambil.®®
Puncak dari integrasi ini terlihat pada tahap pengembangan hasil karya, yang
mendorong siswa mencapai level kognitif menciptakan (C6).%* Pada fase ini,
siswa mentransformasikan hasil pemikiran kritis mereka menjadi produk inovatif
atau gagasan baru yang orisinal. Seluruh rangkaian proses ini ditutup dengan
refleksi metakognitif yang memastikan bahwa siswa tidak hanya menguasai
materi secara teknis, tetapi juga memahami cara berpikir mereka sendiri dalam
menghadapi kompleksitas persoalan di masa depan.®

Selain mengasah aspek kognitif, integrasi PBL berbasis HOTS ini juga
secara signifikan memperkuat kecakapan literasi dan moderasi berpikir siswa
dalam menghadapi arus informasi yang deras.”® Dengan dibiasakan mengolah
masalah yang bersifat terbuka (open-ended), siswa tidak lagi terjebak dalam pola
pikir tekstual atau hitam-putih, melainkan tumbuh menjadi pribadi yang mampu
melihat satu persoalan dari berbagai sudut pandang yang luas.®” Kemampuan ini
sangat krusial di level Madrasah Aliyah, di mana siswa mulai diajarkan untuk
mengintegrasikan dalil-dalil keagamaan dengan fenomena sosial dan sains secara
harmonis, sehingga solusi yang mereka hasilkan tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga bijak secara etika.

Pada akhirnya, keberhasilan model ini sangat bergantung pada peran guru
sebagai fasilitator yang mampu merancang skenario masalah yang memancing
rasa penasaran intelektual tanpa memberikan jawaban instan. Melalui
pendampingan yang tepat pada setiap sintaks PBL, guru dapat mendorong siswa
untuk melampaui batas zona nyaman mereka dalam berpikir, dari yang semula
hanya mampu mengingat informasi menjadi mampu menyintesis strategi baru

93 Fathan Rizki Efendi, Hanifah Nurul Isnaeni, dan Riski Saputra, “Analisis Soal HOTS
dalam Latihan Buku Teks Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia Kelas 12,” GERAM
(Gerakan Aktif Menulis) 13, no. 2 (2025): 280,
https://doi.org/https://doi.org/10.25299/geram.2025.22882.

% Amin Astuti Muh, Fitriyah Amin, dan Romi Adiansyah, Membangun Pembelajaran
HOTSs Integratif dan Kolaboratif Melalui Model Pembelajaran Pj4CS (Gowa: CV. Ruang Tentor,
2025), 118.

% Andri Kurniawan et al., Transformasi Pendidikan Abad 21 (Padang: Get Press
Indonesia, 2025), 7.

% Fatonah, “Literatur Review: Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dalam Mengembangkan Literasi Sains dan Higher Order Thinking Skills (Hots) Peserta
Didik.”

% Rizqiyatul Mustamiroh et al.,, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Instruction (PBI) Berbasis Open Ended Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa,” Natural
Science Education Research 1, no. 2 (2019): 132,
https://doi.org/https://doi.org/10.21107/nser.v1i2.4244.



53

yang aplikatif.®® Dengan demikian, pembelajaran di kelas bukan lagi sekadar
persiapan menghadapi ujian, melainkan sebuah laboratorium kehidupan yang
membekali siswa dengan ketangguhan mental dan kreativitas tinggi yang
dibutuhkan untuk bersaing di perguruan tinggi maupun di masyarakat global.

Integrasi Problem Based Learning (PBL) dan Higher Order Thinking
Skills (HOTS) dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis memiliki keterkaitan dengan
prinsip pendidikan Islam yang mendorong peserta didik untuk mengamati,
berpikir, menggunakan akal, dan mengambil pelajaran dari berbagai fenomena
kehidupan. Al-Qur’an tidak hanya mengarahkan manusia untuk melihat suatu
peristiwa, tetapi juga mendorong penggunaan akal untuk memahami makna dan
hikmah yang terkandung di dalamnya. Hal ini dapat dilihat dalam firman Allah
Swt. dalam QS. Al-Bagarah ayat 164:
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Artinya:
“Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan siang,
kapal-kapal yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi manusia,
apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air, lalu dengan itu dihidupkan-Nya
bumi setelah mati (kering), dan Dia tebarkan di dalamnya bermacam-macam
binatang, dan perkisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan
bumi, (semua itu) sungguh merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-
orang yang mengerti.” (QS. Al-Bagarah (2)s: 164).

Ayat tersebut menunjukkan bahwa berbagai fenomena yang terdapat di
alam dan kehidupan dapat menjadi bahan untuk diamati dan dipikirkan.
Ungkapan ligawmin ya‘qilin -pada  akhir ‘ayat menegaskan pentingnya
penggunaan akal dalam memahami tanda-tanda kebesaran Allah Swt. Dengan
demikian, pembelajaran dalam perspektif Islam tidak hanya menekankan
penerimaan informasi, tetapi juga mendorong peserta didik untuk mengamati,
menghubungkan informasi, menganalisis, dan mengambil kesimpulan dari apa
yang dipelajari.

Prinsip tersebut sejalan dengan PBL yang menjadikan masalah atau
fenomena sebagai titik awal pembelajaran. Peserta didik diarahkan untuk

% Dewi Indrapangastuti, Berpikir Kritis Melalui Problem Based Learning (Teori dan
Implementasi) (Surakarta: CV. Pajang Putra Wijaya, 2023), 72.
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memahami masalah, mencari informasi yang diperlukan, melakukan
penyelidikan, berdiskusi, serta menentukan alternatif penyelesaian. Rangkaian
kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi, khususnya dalam menganalisis
masalah (C4), mengevaluasi informasi dan alternatif solusi (C5), serta
menghasilkan gagasan atau solusi terhadap masalah yang dihadapi (C6).

Dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis, keterpaduan PBL dan HOTS dapat
diterapkan dengan menghubungkan kandungan ayat dan hadis dengan
permasalahan yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik tidak
hanya mempelajari teks dan makna ayat atau hadis, tetapi juga diarahkan untuk
memahami pesan yang terkandung di dalamnya, menghubungkannya dengan
kondisi nyata, kemudian mencari solusi berdasarkan nilai-nilai Al-Qur’an dan
Hadis. Dengan cara tersebut, pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menerapkan pengetahuan
keagamaan dalam kehidupan.

Penerapan integrasi tersebut dalam bahan ajar dapat diwujudkan melalui
penyajian masalah kontekstual, kegiatan penyelidikan, diskusi, pengumpulan dan
pengolahan informasi, penyusunan alternatif solusi, presentasi hasil, evaluasi, dan
refleksi. Setiap kegiatan diarahkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi sekaligus memperkuat pemahaman terhadap nilai-nilai Al-Qur’an
dan Hadis. Dengan demikian, bahan ajar berbasis PBL yang dikembangkan tidak
hanya mendukung penguasaan materi, tetapi juga melatih peserta didik untuk
berpikir kritis, menggunakan akal secara tepat, dan menyelesaikan permasalahan
berdasarkan nilai-nilai keislaman.

Tabel 2.3 Integrasi Sintaks Problem Based Learning dengan Indikator HOTS
Sintaks Problem Based | Aktivitas dalam Bahan Indikator HOTS

Learning Ajar
Orientasi terhadap Mengidentifikasi dan Analisis (C4)
masalah merumuskan masalah
berdasarkan fenomena
nyata
Mengorganisasikan Menentukan informasi
peserta didik yang diperlukan dan

merancang langkah Analisis (C4)

penyelesaian
Membimbing Mengumpulkan data, Analisis (C4) dan
penyelidikan menganalisis informasi, | Evaluasi (C5)
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dan membandingkan
berbagai alternatif solusi
Mengembangkan dan Menyusun laporan,
menyajikan hasil merencanakan Solusi,
mempresentasikan hasil,

Evaluasi (C5) dan

dan memberikan Kreasi (C6)
argumentasi
Menganalisis dan Melakukan refleksi dan
mengevaluasi proses mengumpulkan solusi Evaluasi (C5) dan
pemecahan masalah berdasarkan hasil Kreasi (C6)

pembelajaran

2.5 HOTS dalam Konteks Pembelajaran Abad ke-21

Pembelajaran abad ke-21 merupakan proses pendidikan yang dirancang
secara sadar dan sistematis untuk menyiapkan generasi muda yang mampu
menghadapi tantangan abad ke-21 yang ditandai oleh percepatan perubahan,
kompleksitas yang meningkat, dan ketidakpastian yang menjadi norma baru.
Pesatnya perkembangan teknologi digital, terutama dalam dua dekade terakhir,
memberikan pengaruh yang signifikan dan multidimensi terhadap berbagai aspek
kehidupan manusia, mulai dari cara bekerja, berkomunikasi, berinteraksi sosial,
mengakses informasi, hingga cara berpikir dan belajar. Transformasi digital ini
tidak hanya mengubah lanskap ekonomi dan industri, tetapi juga merambah ke
ranah pendidikan dengan kehadiran berbagai platform pembelajaran daring,
sumber belajar terbuka, kecerdasan buatan, big data, realitas virtual dan
augmentasi, serta berbagai inovasi teknologi lainnya yang secara fundamental
mengubah paradigma pembelajaran tradisional. Dampak revolusioner ini
menuntut dunia pendidikan untuk tidak sekadar melakukan adaptasi kosmetik,
melainkan transformasi mendasar dalam filosofi, kurikulum, pedagogi, dan
asesmen pembelajaran.®®

Pembelajaran abad ke-21 merupakan proses pendidikan yang dirancang
untuk mempersiapkan generasi yang mampu menghadapi tantangan
perkembangan zaman. Pesatnya kemajuan teknologi memberikan dampak yang
signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam kegiatan belajar
mengajar. Oleh karena itu, pembelajaran abad ke-21 dituntut untuk berbasis
teknologi sebagai bentuk penyesuaian terhadap tuntutan era milenial, sehingga

9Sri Nurhayati et al., Paradigma baru dalam pendidikan abad 21 (PT. Green Pustaka
Indonesia, 2025).
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peserta didik terbiasa memiliki kecakapan hidup abad ke-21. Abad ke-21 yang
identik dengan era Revolusi Industri 4.0 juga membawa pengaruh luas terhadap
dunia pendidikan. Dalam konteks ini, guru sebagai perpanjangan tangan
pemerintah di lingkungan sekolah memegang peran strategis dalam
mengimplementasikan pembelajaran abad ke-21 melalui perancangan proses
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan peserta
didik.1°

Pembelajaran abad ke-21 yang sejalan dengan perkembangan era Revolusi
Industri 4.0 menuntut peserta didik untuk memiliki sejumlah keterampilan
penting, seperti kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, kreativitas,
kerja sama, dan komunikasi. Untuk memenuhi tuntutan tersebut, proses
pembelajaran perlu dirancang secara berbasis teknologi dan kontekstual agar
sesuai dengan dinamika perkembangan zaman. Dalam hal ini, HOTS berperan
sebagai fondasi utama dalam pengembangan keterampilan abad ke-21, karena
mendorong peserta didik tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga
mengolah, menganalisis, mengevaluasi, serta mengaplikasikan pengetahuan
dalam kehidupan nyata. Guru sebagai pelaksana kebijakan pendidikan di sekolah
memiliki peran strategis dalam mengimplementasikan pembelajaran abad ke-21
yang berorientasi pada penguatan HOTS melalui pendekatan, metode, dan proses
pembelajaran yang tepat.%

Upaya penguatan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skills/HOTS) di Indonesia selaras dengan arah kebijakan Kurikulum
Merdeka yang menekankan penerapan pembelajaran aktif, kolaboratif, dan
berorientasi pada peserta didik. Pendekatan ini bertujuan untuk mendorong
berkembangnya kreativitas, kemandirian dalam belajar, serta penguasaan konsep
secara lebih mendalam dan bermakna.!%

2.6 Kelebihan dan kelemahan model Problem Based Learning

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu strategi

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan menempatkan masalah

100 Rosnaeni, “Karakteristik dan Asesmen Pembelajaran Abad 21,” Jurnal Basicedu Vol
5 No 5 Tahun 2021 p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147, n.d. 20

1A, T. Purnawanto, “Pembelajaran PAI Berbasis High Order Thinking Skills
(HOTS),” URNAL PEDAGOGY 12, no. 1 (2019): artikel online,
https://jurnal.staimuhblora.ac.id/index.php/pedagogy/article/view/42, n.d. 56

102 Isma Silvi Mohamad Azhar Annawa Ubm, Anik Faridah, Naufal Diama
Putra,Khubaib Al Fachri, “Pengaruh Model Problem-Based Learningberpendekatan Deep
Learningterhadap Higher Order Thinking Skillsdan Motivasi Belajar Siswa,” Pendas : Jurnal
limiah Pendidikan Dasar Volume 10n, No. Vol. 10 No. 04 (2025): Volume 10 No. 04 Desember
2025 Published (2025), Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.23969/Jp.VV10i04.36555.
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sebagai konteks utama dalam proses belajar. Melalui pendekatan ini, peserta didik
tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, PBL memiliki sejumlah keunggulan
sebagai berikut:

2.6.1 Kelebihan PBL

a)

b)

d)

f)

9)

h)

i)
)

Pemecahan masalah (problem solving) merupakan pendekatan yang
efektif dalam membantu peserta didik memahami materi
pembelajaran secara lebih komprehensif.

Pendekatan ini mampu menstimulasi kemampuan berpikir peserta
didik sekaligus memberikan kepuasan intelektual dalam
menemukan pengetahuan baru secara mandiri.

Penerapan problem solving dapat meningkatkan keaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran karena mereka terlibat secara
langsung.

Pendekatan ini membantu peserta didik mentransfer pengetahuan
yang dimiliki untuk memahami serta menyelesaikan permasalahan
dalam kehidupan nyata.

Melalui pemecahan masalah, peserta didik terdorong untuk
mengembangkan pengetahuan baru sekaligus memiliki tanggung
jawab terhadap proses belajar yang dijalani.

Pendekatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran pada hakikatnya
merupakan proses berpikir yang harus dipahami secara konseptual,
bukan sekadar menerima informasi dari guru atau buku.

Model ini cenderung lebih menarik dan menyenangkan sehingga
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

PBL mampu mengembangkan kemampuan berpikir Kritis serta
keterampilan menyelesaikan masalah dengan memanfaatkan
pengetahuan baru.

Peserta didik memperoleh kesempatan untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang dimiliki dalam konteks kehidupan nyata.
Pendekatan ini dapat menumbuhkan minat belajar sepanjang hayat,
bahkan setelah peserta didik menyelesaikan pendidikan formal.X%

2.6.2 Kekurangan PBL

a)

Penerapan PBL memerlukan waktu yang relatif lebih lama
dibandingkan pembelajaran konvensional.

103 Suryanti, Strategi Pembelajaran Inovatif (Surabaya: Unesa UNiversity Press, 2010).
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b) Tidak semua peserta didik memiliki kesiapan atau kemampuan awal
yang memadai untuk terlibat aktif dalam pemecahan masalah.

c) Gurudituntut memiliki kemampuan dalam merancang masalah yang
kontekstual dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

d) Proses pembelajaran dapat menjadi kurang efektif apabila
pengelolaan kelas tidak dilakukan dengan baik.

e) Ketersediaan sumber belajar yang terbatas dapat menghambat
proses eksplorasi peserta didik.1%

104 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
(Jakarta: kencana, 2016). Hal. 118-119
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Alur kerangka berpikir dalam penelitian ini diawali dari identifikasi
permasalahan pembelajaran, yaitu proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis yang
masih bersifat konvensional dan berpusat pada guru (teacher-centered learning).
Kondisi tersebut menyebabkan rendahnya keterlibatan aktif peserta didik serta
belum berkembangnya kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skills/HOTS), seperti kemampuan analisis, evaluasi, dan kreasi.

Permasalahan tersebut kemudian diperkuat dengan keterbatasan bahan
ajar yang digunakan di sekolah, yang masih bersifat informatif dan belum
dirancang untuk mendukung pembelajaran berbasis masalah maupun
pengembangan HOTS. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi
ideal pembelajaran abad ke-21 dengan praktik pembelajaran di lapangan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan solusi berupa
pengembangan bahan ajar inovatif, yaitu bahan ajar Al-Qur’an Hadis yang
mengintegrasikan model Problem Based Learning (PBL) dengan orientasi HOTS.
Model PBL dipilih karena mampu mendorong peserta didik untuk aktif dalam
memecahkan masalah, berpikir kritis, serta mengaitkan materi dengan konteks
kehidupan nyata.

Selanjutnya, solusi tersebut diimplementasikan melalui proses
pengembangan menggunakan model ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Tahap Analysis
dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, karakteristik peserta
didik, kondisi pembelajaran, serta permasalahan yang dihadapi dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Analisis juga mencakup kebutuhan guru dan
peserta didik, kurikulum, materi, serta kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta
didik sebagai dasar dalam menentukan karakteristik perangkat ajar yang akan
dikembangkan.

Tahap Design dilakukan berdasarkan hasil analisis dengan merancang
struktur dan sistematika perangkat ajar Al-Qur’an Hadis berbasis Problem Based
Learning (PBL) yang terintegrasi dengan aktivitas Higher Order Thinking Skills
(HOTS). Perancangan meliputi penyusunan tujuan pembelajaran, materi,
kegiatan pembelajaran, LKPD, media pendukung, serta instrumen penilaian yang
diarahkan pada kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta
(C6).

Selanjutnya, tahap Development dilakukan dengan merealisasikan
rancangan menjadi produk perangkat ajar yang dapat digunakan dalam
pembelajaran. Produk yang dikembangkan kemudian divalidasi oleh ahli materi,
ahli bahasa, ahli desain pembelajaran, dan ahli evaluasi untuk mengetahui tingkat
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kelayakan produk. Hasil validasi berupa penilaian, masukan, dan saran digunakan
sebagai dasar untuk melakukan revisi sehingga diperoleh perangkat ajar yang
layak untuk diimplementasikan.

Tahap Implementation dilakukan dengan menerapkan perangkat ajar yang
telah dinyatakan layak pada peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah.
Implementasi bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan dan kepraktisan
perangkat ajar dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis berbasis PBL serta
memperoleh respons dari guru dan peserta didik terhadap penggunaan produk.
Pada tahap ini, peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai dengan
sintaks PBL yang telah dirancang dan menyelesaikan berbagai aktivitas yang
mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Tahap terakhir adalah Evaluation, yaitu proses untuk menilai kualitas dan
efektivitas perangkat ajar setelah melalui tahap implementasi. Evaluasi dilakukan
dengan menganalisis hasil validasi, respons pengguna, Kketerlaksanaan
pembelajaran, serta hasil pretest dan posttest peserta didik. Analisis hasil belajar
digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi
setelah menggunakan perangkat ajar yang dikembangkan. Dengan demikian,
proses ADDIE menghasilkan perangkat ajar Al-Qur’an Hadis berbasis PBL yang
telah melalui proses analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi sehingga dapat dinilai dari aspek kelayakan, kepraktisan, dan
efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta
didik.



BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research
and Development (R&D), yaitu penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan
suatu produk tertentu melalui tahapan yang sistematis.’®® Dalam penelitian ini,
produk yang dihasilkan berupa bahan ajar Al-Qur’an Hadis berbasis Problem
Based Learning (PBL) yang dikembangkan dengan menitikberatkan pada aspek
kelayakan produk hingga tahap pengujian validitasnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif (mixed
methods) dengan model pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Dick
and Carry. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk memperoleh data mengenai
tingkat validitas, kepraktisan, dan efektivitas bahan ajar melalui analisis statistik.
Sementara itu, pendekatan kualitatif digunakan untuk menganalisis kebutuhan
peserta didik, hasil observasi, wawancara, serta masukan para validator selama
proses pengembangan produk. Kombinasi kedua pendekatan tersebut
memberikan gambaran yang lebih komprehensif terhadap kualitas produk yang
dikembangkan. Model ADDIE terdiri atas lima tahap, yaitu Analysis (analisis),
Design  (perancangan), Development = (pengembangan), Implementation
(pelaksanaan), dan Evaluation (evaluasi).!® Pada tahap implementation,
penerapan bahan ajar Al-Qur’an Hadis berbasis Problem Based Learning (PBL)
diuji dengan menggunakan desain one group pretest—posttest untuk mengetahui
tingkat efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pada tahap
awal, peserta didik diberikan pre-test untuk mengukur kemampuan awal serta
mengetahui tingkat pemahaman sebelum perlakuan diberikan. Selanjutnya,
peserta didik mengikuti proses pembelajaran dengan memanfaatkan bahan ajar
berbasis PBL yang dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif, kemampuan
berpikir kritis, serta pemecahan masalah sesuai dengan konteks materi Al-Qur’an
Hadis.

Setelah proses pembelajaran berlangsung, peserta didik diberikan post-
test untuk mengukur perubahan dan peningkatan hasil belajar yang dicapai.
Perbandingan antara hasil pre-test dan post-test digunakan sebagai indikator
untuk menilai efektivitas bahan ajar yang dikembangkan. Dengan demikian,

105 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2020). Hal 196
106 Amirhud Dalimunthe, Marwan Affandi, and Eka Dodi Suryanto, “Pengembangan
Modul Praktikum Teknik Digital Model Addie,” Jurnal Teknologi Informasi & Komunikasi Dalam
Pendidikan, 2021. 178-179
62
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desain ini tidak hanya memberikan gambaran kuantitatif mengenai peningkatan
hasil belajar, tetapi juga menunjukkan sejauh mana bahan ajar berbasis PBL
mampu mendukung proses pembelajaran yang lebih bermakna dan berorientasi
pada peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.

3.2 Lokasi, Objek dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Terpadu (MAT) Daarut
Tahfiz Banda Aceh sebagai lokasi penelitian yang memiliki karakteristik khas
dalam penguatan nilai-nilai keislaman, khususnya dalam bidang tahfiz Al-Qur’an.
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada relevansinya dengan pengembangan bahan
ajar Al-Qur’an Hadis yang inovatif, sehingga memungkinkan implementasi
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada hafalan, tetapi juga pada
pemahaman, analisis, dan penerapan nilai-nilai kandungan ayat dan hadis dalam
kehidupan sehari-hari.

Objek utama dalam penelitian ini adalah bahan ajar Al-Qur’an Hadis
berbasis Problem Based Learning (PBL) yang dikembangkan sebagai sumber
belajar bagi peserta didik. Bahan ajar ini dirancang secara sistematis dengan
mengintegrasikan penyajian materi, kegiatan pembelajaran berbasis masalah
kontekstual, serta instrumen evaluasi yang mendukung pencapaian kompetensi
peserta didik. Pendekatan PBL yang digunakan bertujuan untuk mendorong
peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran, meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, serta melatih keterampilan pemecahan masalah yang relevan
dengan kehidupan nyata.

Selain itu, bahan ajar ini juga disusun dengan memperhatikan karakteristik
peserta didik Madrasah Aliyah, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun spiritual.
Dengan demikian, diharapkan bahan ajar yang dikembangkan tidak hanya mampu
meningkatkan hasil belajar secara akademik, tetapi juga memperkuat internalisasi
nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis dalam membentuk sikap dan karakter peserta
didik secara holistik.

Subjek penelitian dalam studi ini dikelompokkan ke dalam beberapa
kategori fungsional. Pertama, validator atau pakar (expert judgement), yang
terdiri atas empat pakar dan empat praktisi (meliputi ahli materi, bahasa, evaluasi
dan desain pembelajaran) yang bertugas menilai validitas teoretis dan kesesuaian
bahan ajar dengan konteks pembelajaran. Kedua, guru (uji kepraktisan), yaitu
guru mata pelajaran Al-Quran hadis di MAT Daarut Tahfiz Banda Aceh yang
dilibatkan untuk menilai tingkat kepraktisan (practicality) bahan ajar Al-Qur’an
Hadis berbasis Problem Based Learning (PBL) dalam proses pembelajaran.
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Ketiga, peserta didik yang dilibatkan pada tahap implementasi untuk
menguji efektivitas bahan ajar. Dalam penelitian ini, peserta didik tidak dilibatkan
dalam tahap uji validitas dan reliabilitas instrumen, melainkan hanya berperan
sebagai subjek dalam pengukuran hasil belajar. Pengujian dilakukan
menggunakan desain one group pretest-posttest, di mana peserta didik terlebih
dahulu diberikan tes awal (pre-test) untuk mengetahui kemampuan awal,
kemudian mengikuti pembelajaran menggunakan bahan ajar Al-Qur’an Hadis
berbasis Problem Based Learning (PBL), dan diakhiri dengan tes akhir (post-test)
untuk mengukur peningkatan hasil belajar setelah perlakuan diberikan.

Berdasarkan perbandingan antara hasil pre-test dan post-test, dapat
diperoleh data empiris yang menunjukkan tingkat efektivitas bahan ajar yang
dikembangkan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Melalui rangkaian
tahapan tersebut, penelitian ini tidak hanya berfokus pada penilaian kelayakan
bahan ajar dari aspek validitas dan kepraktisan, tetapi juga mengkaji secara
empiris sejaun mana bahan ajar Al-Qur’an Hadis yang dikembangkan mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

3.3 Prosedur dan Tahapan Pengembangan

Prosedur penelitian ini mengacu pada kerangka pengembangan model
ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu analysis, design, development,
implementation, dan evaluation.

Bagan pengembangan model ADDIE

—)

Analysis Design

Evaluation Development

Implementation \:{
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Setiap tahapan dilaksanakan secara sistematis, terstruktur, dan
berkesinambungan untuk menghasilkan bahan ajar Al-Qur’an Hadis berbasis
Problem Based Learning (PBL) yang relevan dengan kebutuhan peserta didik
serta sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. Adapun langkah-langkah
pengembangannya dijelaskan sebagai berikut:

3.3.1  Analysis (Analisis)

Tahap analisis (analysis) merupakan tahapan awal dalam model
pengembangan ADDIE yang bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan
pembelajaran sebagai landasan dalam merancang produk yang akan
dikembangkan. Tahap ini dilakukan secara sistematis untuk memperoleh
gambaran mengenai kondisi nyata pembelajaran Al-Qur'an Hadis, karakteristik
peserta didik, kesesuaian kurikulum, materi pembelajaran, serta kondisi bahan
ajar yang digunakan di sekolah.?” Melalui proses analisis tersebut, produk yang
dikembangkan diharapkan mampu menjawab kebutuhan pembelajaran yang
sesungguhnya sehingga memiliki tingkat relevansi yang tinggi dengan kondisi
nyata di lapangan. Hasil analisis menjadi dasar dalam menentukan isi, strategi
pembelajaran, penyajian materi, serta bentuk evaluasi yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik dan tuntutan kurikulum. Dengan demikian, bahan ajar
yang dikembangkan diharapkan tidak hanya layak secara akademik, tetapi juga
mampu mendukung terciptanya proses pembelajaran Al-Qur'an Hadis yang lebih
efektif, bermakna, dan berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS).

3.3.2 Design (Perancangan)

Tahap desain (design) merupakan tahapan kedua dalam model
pengembangan ADDIE yang berfungsi sebagai proses perencanaan sistematis
terhadap produk yang akan dikembangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan
pada tahap sebelumnya.’®® Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan rancangan
awal (prototype 1) bahan ajar Al-Qur'an Hadis berbasis Problem Based Learning
(PBL) yang disusun sesuai dengan karakteristik peserta didik, tuntutan Kurikulum
Merdeka, serta kebutuhan pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/fHOTS). Proses perancangan
dilakukan dengan mengacu pada hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan

107 Juanda Juanda Irmaliya Izzah Salsabilla, Erisya Jannah, Analisis Modul Ajar Berbasis
Kurikulum Merdeka, (Indonesia: Jurnal Literasi Dan Pembelajaran Indonesia 3, no. 1, 2023).

18 Muhammad Helmi Yahya dan Retno Indah Rokhmawati Faizatul Amalia,
Pengembangan Modul Pembelajaran Interaktif Untuk Mata Pelajaran Informatika Berbasis
Media Digital Dengan Model Addie (Jurnal Sistem Informasi, Teknologi Informasi, Dan Edukasi
Sistem Informasi 5, no. 2, 2024).
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pada tahap sebelumnya, sehingga produk yang dirancang memiliki kesesuaian
dengan kondisi pembelajaran di lapangan. Seluruh aktivitas pada tahap ini
dilaksanakan secara sistematis dengan mempertimbangkan keterkaitan antara
capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi, sintaks Problem Based
Learning (PBL), media pembelajaran, aktivitas belajar, serta sistem evaluasi.
Keterpaduan antarkomponen tersebut bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar
yang tidak hanya sistematis dan menarik, tetapi juga mampu memfasilitasi peserta
didik dalam membangun pengetahuan melalui kegiatan pemecahan masalah yang
kontekstual. Dengan demikian, rancangan awal (prototype 1) yang dihasilkan
diharapkan menjadi dasar yang kuat untuk memasuki tahap pengembangan
(development) sehingga produk akhir memiliki kualitas yang valid, layak, dan
efektif untuk digunakan dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadis.

3.3.3 Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan (development) merupakan tahapan ketiga dalam
model ADDIE yang berfungsi untuk merealisasikan rancangan produk yang telah
disusun pada tahap design menjadi sebuah produk pembelajaran yang siap
digunakan.'®® Pada tahap ini seluruh rancangan konseptual yang telah disusun
pada tahap sebelumnya diwujudkan menjadi produk nyata berupa bahan ajar Al-
Qur'an Hadis berbasis Problem Based Learning (PBL). Tahap ini bertujuan
menghasilkan bahan ajar yang memiliki karakteristik sesuai dengan kebutuhan
peserta didik, tuntutan Kurikulum Merdeka, serta tujuan penelitian, yaitu
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills/fHOTS). Seluruh komponen bahan ajar dikembangkan secara sistematis
dengan mengintegrasikan materi pembelajaran, sintaks Problem Based Learning
(PBL), aktivitas belajar, media pendukung, serta instrumen evaluasi yang saling
berkaitan sehingga membentuk suatu produk yang utuh dan siap untuk dinilai
kelayakannya.

Selain berfokus pada proses pembuatan produk, tahap pengembangan juga
mencakup proses penilaian dan penyempurnaan bahan ajar melalui validasi oleh
para ahli yang meliputi ahli materi, ahli bahasa, ahli desain pembelajaran, dan ahli
evaluasi. Proses validasi dilakukan untuk memperoleh penilaian mengenai tingkat
kelayakan produk sekaligus mendapatkan kritik, saran, dan rekomendasi
perbaikan terhadap setiap komponen bahan ajar. Seluruh masukan dari para
validator kemudian dianalisis dan dijadikan sebagai dasar dalam melakukan revisi

109 Rahmat Mushlihuddin dan Tua Halomoan Harahap Nur Afifah, Pengembangan
Bahan Ajar Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis,” (EduTech:
Jurnal llmu Pendidikan Dan IImu Sosial 8, no. 1, 2022).
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sehingga produk yang dikembangkan mengalami penyempurnaan baik dari aspek
isi, kebahasaan, desain, maupun evaluasi.
3.3.4 Implementation (Penerapan)

Tahap implementasi (implementation) merupakan tahapan keempat dalam
model pengembangan ADDIE yang bertujuan untuk menerapkan produk yang
telah dikembangkan dan dinyatakan layak berdasarkan hasil validasi ahli ke
dalam proses pembelajaran yang sebenarnya. Tahap ini menjadi bagian yang
sangat penting dalam penelitian pengembangan karena berfungsi untuk menguji
sejauh mana produk dapat digunakan secara praktis dalam pembelajaran serta
mampu mencapai tujuan yang telah dirancang pada tahap sebelumnya. Melalui
implementasi, peneliti memperoleh data empiris mengenai kualitas penggunaan
produk, respons pengguna, serta efektivitas bahan ajar dalam meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) peserta
didik.

3.3.5 Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi merupakan tahapan terakhir dalam model pengembangan
ADDIE yang berfungsi untuk menilai secara menyeluruh kualitas produk yang
telah dikembangkan serta memastikan bahwa produk tersebut telah memenuhi
tujuan pengembangan yang telah ditetapkan. Evaluasi tidak hanya dimaknai
sebagai proses penilaian terhadap hasil akhir, tetapi juga sebagai mekanisme
pengendalian mutu (quality assurance) yang dilakukan secara sistematis untuk
mengetahui tingkat kesesuaian antara tujuan pengembangan, proses yang
dilaksanakan, dan luaran yang dihasilkan.!® Melalui tahap evaluasi, peneliti
memperoleh informasi yang komprehensif mengenai kelebihan, keterbatasan,
serta aspek-aspek yang masih memerlukan penyempurnaan sehingga produk
akhir yang dihasilkan benar-benar memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.

3.4 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah perangkat yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian, sehingga informasi
yang diperoleh dapat tersusun secara sistematis, terukur, dan sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan.''! Sementara itu, teknik pengumpulan data merupakan
prosedur atau metode yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data dari

110 Branch, R. M., Instructional Design: The ADDIE Approach (New York: Springer,
2009), him. 2-3

111 Hammi Fadlilah Nasution, “Instrumen Penelitian Dan Urgensinya Dalam Penelitian
Kuantitatif,” Al-Masharif: Jurnal IImu Ekonomi Dan Keislaman 4, No. 1 (2016): 59-75. 4
(2016): 63.
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berbagai sumber yang relevan dalam penelitian.!'> Dalam penelitian ini,
instrumen dan teknik pengumpulan data digunakan untuk memperoleh informasi
terkait tingkat validitas, kepraktisan, dan efektivitas bahan ajar Al-Qur’an Hadis
berbasis Problem Based Learning (PBL) yang dikembangkan. Instrumen serta
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa
aspek sebagai berikut:

3.4.1 Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui pengamatan secara langsung terhadap fenomena atau aktivitas yang
menjadi fokus penelitian. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data empiris
mengenai kondisi nyata di lapangan sehingga peneliti dapat memahami konteks
penelitian secara lebih utuh. Melalui observasi, peneliti memperoleh informasi
berdasarkan fakta-fakta yang terjadi selama proses pembelajaran tanpa
bergantung sepenuhnya pada persepsi atau penjelasan dari informan.

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan secara langsung terhadap
pelaksanaan pembelajaran Al-Qur'an Hadis di Madrasah Aliyah Terpadu Daarut
Tahfizh Al-Ikhlas Banda Aceh. Pengamatan difokuskan pada situasi
pembelajaran secara menyeluruh, seperti interaksi antara guru dan peserta didik,
dinamika kegiatan belajar mengajar, penggunaan bahan ajar, penerapan strategi
pembelajaran, partisipasi peserta didik, serta suasana kelas selama proses
pembelajaran berlangsung. Melalui pengamatan tersebut, peneliti memperoleh
gambaran mengenai kondisi pembelajaran yang menjadi konteks dalam
pengembangan bahan ajar.

Observasi dalam penelitian ini bersifat nonpartisipan, yaitu peneliti tidak
terlibat secara langsung dalam aktivitas pembelajaran, tetapi berperan sebagai
pengamat yang mengamati jalannya proses pembelajaran secara objektif. Selama
kegiatan observasi berlangsung, peneliti mencatat berbagai temuan penting dalam
bentuk catatan lapangan (field notes), sehingga seluruh informasi yang diperoleh
dapat didokumentasikan secara sistematis dan digunakan sebagai bahan analisis.

Data hasil observasi kemudian dianalisis secara deskriptif dengan
mengidentifikasi berbagai pola, kondisi, dan fenomena yang muncul selama
proses pembelajaran. Selanjutnya, data tersebut diintegrasikan dengan hasil
wawancara, telaah dokumentasi, validasi ahli, angket, dan tes melalui proses
triangulasi. Integrasi berbagai sumber data tersebut bertujuan untuk

112 M Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian IImiah
Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif,” lhsan: Jurnal Pendidikan Islam 1, no.
2 (2023): 1-9 1 (2023): 5.
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meningkatkan kredibilitas temuan penelitian sekaligus memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai kondisi pembelajaran dan kualitas produk
yang dikembangkan.

3.4.2 Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
interaksi langsung antara peneliti dan informan dengan tujuan memperoleh
informasi secara mendalam mengenai fenomena yang diteliti. Teknik ini
digunakan ketika data yang dibutuhkan tidak dapat diperoleh secara optimal
melalui observasi ataupun dokumentasi. Keunggulan wawancara terletak pada
kemampuannya menggali pandangan, pengalaman, persepsi, serta alasan yang
mendasari suatu tindakan atau kebijakan sehingga menghasilkan data yang lebih
kaya dan mendalam.

Pelaksanaan wawancara dalam penelitian ini menggunakan pedoman
wawancara semi terstruktur. Bentuk wawancara tersebut dipilih karena
memberikan fleksibilitas kepada peneliti untuk mengembangkan pertanyaan
sesuai dengan situasi dan jawaban informan tanpa mengabaikan fokus penelitian.
Selama proses wawancara berlangsung, peneliti melakukan pencatatan terhadap
informasi penting yang disampaikan informan agar data yang diperoleh tetap
terjaga keutuhan dan keakuratannya.

Data hasil wawancara dianalisis melalui proses reduksi data,
pengelompokan berdasarkan tema, penyajian data secara sistematis, serta
penarikan kesimpulan. Analisis tersebut dilakukan untuk menemukan makna dari
setiap informasi yang diperoleh sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam
menjelaskan fenomena yang diteliti dan memperkuat hasil analisis dari teknik
pengumpulan data lainnya.

3.4.3 Telaah Dokumentasi

Telaah dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
memanfaatkan berbagai dokumen sebagai sumber informasi penelitian. Dokumen
dipahami sebagai rekaman tertulis maupun visual yang memuat fakta, kebijakan,
aktivitas, atau hasil suatu kegiatan sehingga memiliki nilai penting sebagai
sumber data sekunder. Penggunaan dokumentasi dalam penelitian bertujuan
memperoleh informasi yang bersifat autentik, stabil, dan dapat ditelusuri kembali
sehingga mendukung proses pembuktian terhadap temuan penelitian.

Melalui telaah dokumentasi, peneliti melakukan proses identifikasi,
klasifikasi, dan analisis terhadap berbagai dokumen yang relevan dengan fokus
penelitian. Dokumen-dokumen tersebut dipilih berdasarkan kriteria keaslian,
relevansi, kelengkapan, serta keterkaitannya dengan tujuan penelitian sehingga
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data yang diperoleh benar-benar dapat mendukung proses pengembangan bahan
ajar. Selanjutnya, informasi yang terkandung dalam setiap dokumen dikaji secara
kritis untuk memperoleh data yang berkaitan dengan kurikulum, perangkat
pembelajaran, karakteristik materi, hasil validasi, maupun dokumen pendukung
lainnya yang relevan dengan pelaksanaan penelitian. Proses telaah ini dilakukan
secara sistematis agar setiap informasi yang diperoleh dapat memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai objek penelitian.

Data yang diperoleh melalui telaah dokumentasi tidak dianalisis secara
terpisah, tetapi diintegrasikan dengan data hasil observasi, wawancara, angket,
dan tes. Integrasi berbagai sumber data tersebut dilakukan melalui teknik
triangulasi untuk membandingkan, memverifikasi, dan mengonfirmasi informasi
yang diperoleh dari setiap teknik pengumpulan data. Dengan demikian, setiap
data yang dihasilkan dapat saling melengkapi dan menguatkan sehingga
menghasilkan temuan penelitian yang lebih objektif, valid, serta memiliki tingkat
kredibilitas yang tinggi. Selain itu, penggunaan triangulasi juga membantu
peneliti meminimalkan kemungkinan terjadinya bias dalam proses interpretasi
data, sehingga kesimpulan yang dihasilkan lebih dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah.

3.4.4 Lembar validasi pakar

Lembar validasi pakar merupakan instrumen yang digunakan untuk
menilai tingkat kelayakan produk yang dikembangkan melalui penilaian para
ahli.*® Dalam penelitian ini, lembar validasi pakar digunakan pada tahap
development untuk mengevaluasi tingkat kelayakan bahan ajar Al-Qur’an Hadis
berbasis Problem Based Learning (PBL) yang dikembangkan. Tahap validasi
merupakan bagian penting dalam penelitian pengembangan karena bertujuan
untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan telah memenuhi standar
kualitas sebelum diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Melalui
kegiatan validasi, peneliti dapat memperoleh masukan, saran, dan kritik dari para
ahli guna menyempurnakan bahan ajar agar lebih sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran dan karakteristik peserta didik.

Proses validasi dilakukan oleh beberapa validator yang memiliki
kompetensi sesuai bidangnya, yaitu ahli materi, ahli evaluasi, ahli bahasa, dan ahli
desain pembelajaran. Ahli materi bertugas menilai kesesuaian isi bahan ajar
dengan capaian pembelajaran, kedalaman materi, ketepatan konsep, serta
relevansi materi dengan tujuan pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Ahli evaluasi

113 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. hal 176
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menilai kesesuaian instrumen penilaian, kualitas soal, serta kemampuan evaluasi
dalam mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran dan kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik. Ahli bahasa memberikan penilaian terhadap
penggunaan bahasa yang meliputi kejelasan kalimat, keterbacaan, ketepatan tata
bahasa, serta kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan peserta didik.
Sementara itu, ahli desain pembelajaran menilai aspek tampilan, tata letak,
sistematika penyajian, pemilihan warna dan gambar, serta kesesuaian desain
bahan ajar dengan prinsip-prinsip pembelajaran berbasis Problem Based
Learning (PBL).

Instrumen validasi disusun menggunakan skala Likert 1-5 untuk
memudahkan validator dalam memberikan penilaian terhadap setiap aspek yang
dinilai. Skala tersebut terdiri atas kategori sangat kurang, kurang, cukup, baik, dan
sangat baik. Penggunaan skala Likert memungkinkan data hasil validasi diperoleh
secara kuantitatif sehingga dapat dianalisis untuk mengetahui tingkat validitas
produk yang dikembangkan. Adapun aspek yang dinilai mencakup kelayakan isi
materi, kebahasaan, penyajian materi, kelayakan evaluasi, serta tampilan dan
desain bahan ajar. Selain memberikan skor penilaian, validator juga memberikan
komentar dan saran perbaikan yang digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam proses revisi produk.

Hasil validasi dari para ahli kemudian dianalisis untuk menentukan tingkat
kelayakan bahan ajar yang dikembangkan. Apabila terdapat kekurangan pada
aspek tertentu, peneliti melakukan revisi sesuai dengan masukan dan rekomendasi
validator. Proses revisi ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas bahan ajar agar
lebih efektif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di madrasah.
Dengan adanya proses validasi pakar, bahan ajar Al-Qur’an Hadis berbasis
Problem Based Learning (PBL) yang dikembangkan diharapkan memiliki tingkat
validitas yang tinggi, baik dari segi isi, bahasa, evaluasi, maupun desain
pembelajaran.

Selanjutnya, hasil validasi tersebut dijadikan dasar untuk menentukan
kelayakan produk sebelum memasuki tahap uji coba lapangan. Produk yang telah
dinyatakan valid dan layak digunakan kemudian diujicobakan kepada peserta
didik untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan keefektifannya dalam
mendukung proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Dengan demikian, proses
validasi pakar tidak hanya berfungsi sebagai tahap penilaian kualitas produk,
tetapi juga sebagai upaya sistematis dalam menghasilkan bahan ajar yang
berkualitas, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21.
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3.4.5 Angket Kepraktisan

Angket kepraktisan merupakan instrumen yang digunakan untuk
mengukur tingkat kemudahan penggunaan suatu produk dalam proses
pembelajaran. Instrumen ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana produk
yang dikembangkan dapat digunakan secara efektif, efisien, dan mudah dipahami
oleh pengguna dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam penelitian ini, angket
kepraktisan digunakan untuk menilai tingkat kemudahan penggunaan bahan ajar
Al-Qur’an Hadis berbasis Problem Based Learning (PBL) yang dikembangkan
peneliti. Penilaian dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai
keterlaksanaan penggunaan bahan ajar dalam situasi pembelajaran yang
sebenarnya.

Angket kepraktisan diberikan kepada guru mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis di MAT Daarut Tahfizh Banda Aceh sebagai pengguna utama bahan ajar
dalam proses pembelajaran. Guru diminta memberikan penilaian terhadap
berbagai aspek penggunaan bahan ajar berdasarkan pengalaman langsung setelah
menggunakan produk yang dikembangkan. Penilaian dari guru sangat penting
karena dapat memberikan gambaran mengenai tingkat keterpakaian produk,
kemudahan implementasi, serta kesesuaian bahan ajar dengan kebutuhan
pembelajaran di madrasah.

Instrumen angket disusun menggunakan skala Likert 1-5 dengan kategori
penilaian mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Penggunaan skala
Likert dipilih karena mampu memberikan data kuantitatif yang memudahkan
proses analisis terhadap tingkat kepraktisan produk. Adapun indikator yang
digunakan dalam penilaian meliputi kemudahan memahami isi bahan ajar,
kejelasan penggunaan bahasa, efisiensi waktu pembelajaran, kemenarikan
tampilan bahan ajar, kemudahan penerapan langkah-langkah Problem Based
Learning (PBL) dalam proses pembelajaran, serta kebermanfaatan bahan ajar
dalam mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.

Selain itu, aspek kepraktisan juga mencakup kemampuan bahan ajar
dalam membantu guru mengelola pembelajaran secara lebih terstruktur dan
interaktif. Bahan ajar yang praktis diharapkan mampu mempermudah guru dalam
menyampaikan materi, meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses
belajar, serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna.
Dengan demikian, penilaian kepraktisan tidak hanya berfokus pada kemudahan
penggunaan secara teknis, tetapi juga pada manfaat nyata bahan ajar dalam
mendukung efektivitas proses pembelajaran.
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Data yang diperoleh dari hasil angket kemudian dianalisis untuk
menentukan tingkat kepraktisan bahan ajar yang dikembangkan. Hasil analisis
tersebut digunakan sebagai dasar dalam menilai apakah bahan ajar Al-Qur’an
Hadis berbasis Problem Based Learning (PBL) telah memenuhi kriteria praktis
dan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran di madrasah. Selain itu, hasil
penilaian kepraktisan juga menjadi bahan evaluasi untuk melakukan perbaikan
dan penyempurnaan produk agar lebih sesuai dengan kebutuhan guru dan peserta
didik.

3.4.6 Uji Kompetensi (Pretest-Posttest)

Tes hasil belajar merupakan instrumen yang digunakan untuk mengukur
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran.t'* Dalam penelitian ini, tes hasil belajar digunakan sebagai
instrumen utama untuk menilai efektivitas penggunaan bahan ajar Al-Qur’an
Hadis berbasis Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Tes diberikan dalam bentuk pre-test dan post-test, yaitu sebelum dan
sesudah peserta didik mengikuti pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis
PBL. Instrumen tes disusun dalam bentuk 30 soal pilihan ganda yang mengacu
pada indikator kompetensi yang telah ditetapkan dalam materi Al-Qur’an Hadis.

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tes terlebih dahulu diuji
validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan bahwa soal yang digunakan benar-
benar mampu mengukur kemampuan peserta didik secara tepat dan konsisten.
Dengan demikian, data yang diperoleh dari hasil tes dapat digunakan secara
akurat untuk menilai peningkatan hasil belajar serta efektivitas bahan ajar yang
dikembangkan.

a) Ujivaliditas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah soal yang disusun telah
sesuai dengan isi dan kisi-kisi instrumen serta mampu mengukur perbedaan
kemampuan setiap peserta didik. Dalam penelitian ini, validitas yang digunakan
adalah validitas isi (content validity), yaitu validitas yang mengacu pada sejauh
mana butir-butir pertanyaan atau tugas dalam instrumen dapat mewakili indikator
maupun materi yang hendak diukur.}'® Pengujian validitas dilakukan untuk

114 Nurul Musfirah, “Pengembangan Instrumen Hasil Penilaian Belajar Tes Dan Non
Tes,” Socius: Jurnal Penelitian IImu-llmu Sosial 2, No. 11 (2025). 72.

115 Matodang Zulkifli, “Validitas Dan Reliabilitas Suatu Instrumen Penelitia,” Jurnal
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mengetahui sejauh mana setiap butir pernyataan dalam instrumen mampu
mengukur variabel yang diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini, uji validitas
dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment antara skor masing-
masing item dengan skor total (item-total correlation) pada 30 responden.

Teknik ini digunakan untuk melihat hubungan antara setiap butir
pernyataan dengan keseluruhan instrumen. Apabila suatu item memiliki korelasi
yang tinggi dengan skor total, maka item tersebut dinyatakan valid karena mampu
merepresentasikan konstruk yang diukur. Sebaliknya, item dengan nilai korelasi
rendah menunjukkan bahwa butir tersebut kurang sesuai atau tidak konsisten
dengan variabel yang diukur sehingga perlu direvisi atau dihilangkan.

Adapun perhitungan uji validitas dilakukan dengan menggunakan rumus
korelasi Product Moment sebagai berikut:

L nyxy—2x)y
Y02 - )y, 2 - (X))

Keterangan:

Rxy = koefisien validitas skor butir soal

N = banyaknya responden

X = skor butir soal tertentu untuk setiap responden
Y = skor total untuk setiap peserta didik

Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas mengacu pada:
e Item instrumen dinyatakan valid apabila nilai r nitung lebih besar
dibandingkan dengan nilai r tapel.
e Item instrumen juga dinyatakan valid apabila nilai signifikansi yang
diperoleh lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05.
Berdasarkan output uji validitas Pearson Product Moment dengan jumlah
responden 30 orang (N = 30), maka nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% (df =
n—2 = 28) adalah sekitar 0,361. Suatu butir dinyatakan valid apabila nilai r hitung
(Corrected Item-Total Correlation/Pearson terhadap TOTAL) > 0,361 dan nilai
signifikansi < 0,05.
Tabel 3.1 Hasil Uji Validitas Instrumen

No |[Item r Hitung Sig. Keterangan
1 |[SOALO1 0,415 0,023 Valid
2 |[SOALO02 0,384 0,036 Valid

3 ||ISOALO3 0,502 0,005 Valid
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No |[Item r Hitung Sig. Keterangan
4 |ISOALO4 0,547 0,002 Valid
5 ||ISOALOS 0,515 0,004 Valid
6 ||SOALO6 0,688 0,000 Valid
7 |ISOALO7 0,628 0,000 Valid
8 ||SOALO8 0,341 0,065 Tidak Valid
9 |ISOALO9 0,458 0,011 Valid
10 ||SOAL10 0,411 0,024 Valid
11 ||SOAL11 0,339 0,067 Tidak Valid
12 ||SOAL12 0,577 0,001 Valid
13 ||SOAL13 0,734 0,000 Valid
14 |[SOAL14 0,506 0,004 Valid
15 ||SOAL15 0,725 0,000 Valid
16 ||SOAL16 0,538 0,002 Valid
17 ||SOAL17 0,445 0,014 Valid
18 ||[SOAL18 0,077 0,684 Tidak Valid
19 ||SOAL19 0,258 0,168 Tidak Valid
20 ||SOAL20 0,401 0,028 Valid
21 ||SOAL21 0,397 0,030 Valid
22 ||SOAL22 0,430 0,018 Valid
23 |[SOAL23 0,443 0,014 Valid
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No |[Item r Hitung Sig. Keterangan
24 |SOAL24 0,462 0,010 Valid
25 ||SOAL25 0,551 0,002 Valid
26 ||[SOAL26 0,511 0,004 Valid
27 ||SOAL27 0,689 0,000 Valid
28 |[SOALZ28 0,239 0,204 Tidak Valid
29 |SOAL29 0,709 0,000 Valid
30 ||SOAL30 0,494 0,006 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen yang dilakukan terhadap 30 butir
soal menggunakan Pearson Product Moment dengan jumlah responden sebanyak
30 orang, diperoleh hasil bahwa 25 butir soal memenuhi kriteria valid, sedangkan
5 butir soal dinyatakan tidak valid. Butir soal yang tidak memenuhi Kriteria
validitas adalah SOALO08, SOAL 11, SOAL 18, SOAL 19, dan SOAL 28.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 25 butir soal yang dinyatakan valid
memiliki nilai koefisien korelasi (r hitung) lebih besar daripada r tabel sebesar
0,361 pada taraf signifikansi 5%, serta memiliki nilai signifikansi (Sig.) kurang
dari 0,05. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa butir-butir soal tersebut mampu
mengukur aspek yang hendak diukur dan memiliki tingkat ketepatan yang baik
sebagai instrumen penelitian. Sebaliknya, lima butir soal yang dinyatakan tidak
valid memiliki nilai r hitung yang lebih kecil daripada r tabel dan/atau nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga belum memenuhi persyaratan
validitas.

Berdasarkan hasil tersebut, sebanyak 25 butir soal yang valid dipilih dan
digunakan sebagai instrumen penelitian dalam pelaksanaan pretest dan posttest.
Adapun lima butir soal yang tidak valid tidak digunakan dalam penelitian karena
belum mampu merepresentasikan konstruk yang diukur secara memadai. Dengan
demikian, instrumen yang digunakan pada tahap pengumpulan data telah
memenuhi persyaratan validitas sehingga layak digunakan untuk mengukur hasil
belajar peserta didik.
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b) Uji Reliabilitas

Reliabilitas mengacu pada tingkat konsistensi dan keajegan suatu
instrumen dalam mengumpulkan data. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila
instrumen tersebut mampu memberikan hasil yang tetap dan konsisten ketika
digunakan dalam kondisi yang sama, sehingga instrumen tersebut dapat dianggap
baik dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian.t®
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat
konsistensi internal instrumen yang digunakan, sehingga dapat dipastikan bahwa
setiap butir pernyataan mampu memberikan hasil yang stabil, konsisten, dan
dapat dipercaya apabila digunakan secara berulang pada kondisi yang relatif
sama. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan menggunakan rumus
Koefisien Cronbach Alpha terhadap 30 butir instrumen.

Penggunaan Cronbach Alpha sangat tepat dalam penelitian ini karena
instrumen yang digunakan berbentuk angket dengan skala Likert, sehingga
diperlukan pengujian untuk melihat keterkaitan antarbutir dalam mengukur
konstruk yang sama. Semakin tinggi nilai Cronbach Alpha yang diperoleh, maka
semakin tinggi pula tingkat reliabilitas instrumen yang digunakan.

Adapun rumus koefisien Cronbach Alpha adalah sebagai berikut:

ru:(%)(l_zsiz

Zsi 2
Keterangan:
Riu1 = Nilai reliabilitas
Y.si 2 =Jumlah varians skor tiap-tiap item
S? 7 Varians total
N = Jumlah item

Dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas mengacu pada nilai
Cronbach’s Alpha, yaitu instrumen dinyatakan reliabel apabila memperoleh nilai
Cronbach’s Alpha > 0,70, sedangkan instrumen dengan nilai Cronbach’s Alpha
< 0,70 dinyatakan belum memenuhi kriteria reliabilitas secara optimal.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,885s 30

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach's Alpha,
diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,885 dengan jumlah butir soal (N of
Items) sebanyak 30 butir. Nilai tersebut berada pada kategori tinggi (good

116 Maryunis A, “Konsep Dasar Penerapan Statistika Dan Teori Probabilitas,” Jurnal
Fakultas Matematika Dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang, 2007, 34.
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reliability) karena melebihi batas minimum yang dipersyaratkan, yaitu 0,70. Hal
ini menunjukkan bahwa instrumen yang disusun memiliki tingkat konsistensi
internal yang baik, sehingga mampu memberikan hasil pengukuran yang relatif
konsisten apabila digunakan pada responden dengan karakteristik yang sejenis.

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji validitas diketahui bahwa dari 30 butir
soal yang diuji, sebanyak 25 butir memenuhi kriteria valid, sedangkan 5 butir
lainnya dinyatakan tidak valid sehingga tidak digunakan pada tahap pengumpulan
data penelitian. Oleh karena itu, instrumen yang digunakan dalam pelaksanaan
pretest dan posttest adalah 25 butir soal yang telah- memenuhi kriteria validitas,
sedangkan hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen awal yang
dikembangkan memiliki tingkat konsistensi internal yang tinggi. Dengan
demikian, instrumen penelitian dinyatakan layak digunakan sebagai alat
pengumpulan data setelah melalui proses seleksi berdasarkan hasil uji validitas.
Tabel 3.2 Kriteria Reliabilitas Cronbach's Alpha

Nilai Cronbach's Alpha Kategori

> 0,90 Sangat tinggi (Excellent)
0,80 - 0,89 Tinggi (Good)
0,70-0,79 Cukup (Acceptable)
0,60 - 0,69 Sedang (Questionable)
0,50 - 0,59 Rendah (Poor)

<0,50 Tidak reliabel

Karena Cronbach's Alpha = 0,885, maka instrumen berada pada kategori tinggi
(good reliability) atau sangat reliabel, sehingga instrumen layak digunakan dalam
penelitian.
3.4.7 Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai salah satu teknik pengumpulan data
untuk melengkapi informasi yang diperoleh selama pelaksanaan penelitian. Data
dokumentasi berupa foto-foto kegiatan yang berkaitan dengan proses
pembelajaran menggunakan bahan ajar Al-Qur’an Hadis berbasis Problem Based
Learning (PBL). Dokumentasi ini berfungsi sebagai bukti autentik pelaksanaan
penelitian di lapangan.
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Selain itu, dokumentasi juga dimanfaatkan untuk memperkuat data yang
diperoleh melalui teknik lain, seperti observasi, wawancara, angket, dan tes hasil
belajar. Dengan demikian, dokumentasi berperan sebagai data pendukung yang
membantu memberikan gambaran nyata dan komprehensif mengenai proses serta
pelaksanaan penelitian yang dilakukan.'’

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan prosedur yang digunakan oleh peneliti
untuk mengolah, menyaring, dan menafsirkan data yang telah dikumpulkan
sehingga menghasilkan informasi yang bermakna serta dapat digunakan untuk
menjawab rumusan masalah penelitian.**® Dalam penelitian ini, analisis data
dilakukan secara deskriptif kuantitatif untuk mengetahui tingkat validitas,
kepraktisan, dan efektivitas bahan ajar Al-Qur’an Hadis berbasis Problem Based
Learning (PBL) yang dikembangkan. Proses analisis dilakukan terhadap data
hasil validasi para ahli, angket kepraktisan yang diisi oleh guru, serta hasil tes pre-
test dan post-test peserta didik.

Melalui analisis tersebut, diperoleh gambaran yang sistematis mengenai
kelayakan produk, kemudahan penggunaannya dalam pembelajaran, serta tingkat
keberhasilannya dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

3.5.1 Analisis Validitas Bahan Ajar

Adapun analisis data validasi dalam penelitian ini menggunakan skala
Likert. Instrumen validasi berupa angket diberikan kepada empat kategori
validator, yaitu ahli materi, ahli evaluasi, ahli desain pembelajaran, dan ahli
bahasa, untuk menilai kelayakan Bahan Ajar Berbasis Problem Based Learning
yang dikembangkan. Instrumen validasi diisi dalam bentuk checklist (\) pada
setiap pernyataan dengan rentang skor tertentu sesuai kategori penilaian yang
digunakan dalam validasi ahli. Setiap kelompok validator memiliki penentuan
skor sesuai aspek yang dinilai, sehingga hasil validasi dapat dianalisis secara
akurat untuk menentukan tingkat kelayakan modul ajar sebelum direvisi dan
disempurnakan. Adapun skor jawaban yang diberikan oleh ahli media dan materi
dapat dilihat pada tabel berikut:

117 Mochamad Nashrullah, “Metodologi Penelitian Pendidikan (Prosedur Penelitian,
Subyek Penelitian, Dan Pengembangan Teknik Pengumpulan Data),” Umsida Press, 2023, 1
64, 2023, 40.

118 Mukhamad Fathoni, “Teknik Analisis Data,” Program Studi Pendidikan Teknologi
Informasi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Nurul Huda, 1-15., 2023, 7.
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Tabel 3.3 Skala Likert!!®

Skor Kategori
5 Sangat layak
4 Layak
3 Cukup Layak
2 Kurang layak
1 Tidak layak

Sebelum menentukan tingkat kelayakan bahan ajar, seluruh skor dari
validator dihitung menjadi persentase rata-rata untuk melihat tingkat kevalidan
bahan ajar berbasis Problem Based Learning. Kategori kevalidan bahan ajar
selanjutnya ditentukan berdasarkan persentase tersebut. Adapun kategori kriteria
validasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Kategori kriteria validasi bahan ajar

Persentase rata-rata Kriteria Keterangan
81%-100% Sangat layak Tidak perlu revisi

61%-80% Layak Revisi kecil

41%-60% Cukup layak Perlu revisi

21%-40% Tidak layak Revisi besar

0% — 20% Sangat Tidak layak Perlu revisi

menyeluruh

Berdasarkan tabel di atas proses pengembangan produk akan selesai
ketika skor penilaian terhadap bahan ajar berbasis Problem Based Learning
mencapai Syarat kelayakan sangat valid. Mencari presentase perkriteria dari
validator dengan cara menggunakan rumusan sebagai berikut:

P = £x100
n

Keterangan:

P = Persentase

f = Skor yang diperoleh
n = Skor maksimal

119 Delma Saputri et al, Lembar Validasi: Instrumen Yang Digunakan Untuk Menilai
Produk Yang Dikembangkan Pada Penelitian Pengembangan Bidang Pendidikan (Delma
Saputri et al., “Lembar Validasi: Instrumen Yang Digunakan Untuk Menilai Produk Yang
Dikembangkan Pada Penelitian Pengembangan Bidang Pendidikan,” Biology and Education
Journal 3, no. 2, 2023).
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3.5.2 Analisis Kepraktisan Bahan Ajar

Analisis kepraktisan dilakukan untuk mengetahui tingkat kemudahan
penggunaan bahan ajar Al-Qur’an Hadis berbasis Problem Based Learning (PBL)
dalam proses pembelajaran. Kepraktisan ini menggambarkan sejauh mana bahan
ajar yang dikembangkan dapat digunakan secara mudah, efisien, serta sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran di kelas. Data kepraktisan diperoleh melalui
angket respon guru yang disusun menggunakan skala Likert dengan rentang skor
1 sampai 5, yang mencakup beberapa aspek penilaian seperti kemudahan
penggunaan, kejelasan bahasa, tampilan, serta keterlaksanaan dalam
pembelajaran.

Hasil penilaian dari angket tersebut kemudian diolah terlebih dahulu
dalam bentuk skor dan selanjutnya dikonversi menjadi persentase untuk
mengetahui tingkat kepraktisan bahan ajar secara umum. Persentase ini
memberikan gambaran awal mengenai tingkat penerimaan dan kemudahan
penggunaan bahan ajar berdasarkan respon guru sebagai pengguna.

Selanjutnya, untuk mempermudah proses interpretasi dan penentuan
kategori kepraktisan, persentase yang diperoleh dikonversi kembali menjadi skor
rata-rata berdasarkan skala Likert. Adapun rumus yang digunakan dalam konversi
tersebut adalah sebagai berikut:

X =L x5
100

Keterangan:

X= Skor rata-rata

P= Persentase hasil penilaian (%)
Si= Skor ideal (4,00)

Hasil perhitungan tersebut kemudian diinterpretasikan ke dalam kategori
tertentu, seperti sangat praktis, praktis, cukup praktis, kurang praktis, atau tidak
praktis sesuai dengan Kkriteria yang telah ditetapkan dalam penelitian.

Tabel 3.5 Kategori tingkat kepraktisan bahan ajar

Skor Kategori
3,26 - 4,00 Sangat Praktis
2,51-3,25 Praktis
1,76 - 2,50 Cukup Praktis
1,00-1,75 Kurang Praktis
0,00-1,00 Tidak Praktis

Diadopsi dari: Miftahul Jannah
Rumus tersebut digunakan untuk mengonversi nilai persentase ke dalam
bentuk skor rata-rata berdasarkan skala Likert. Proses konversi ini dilakukan agar
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data yang diperoleh dari hasil angket tidak hanya disajikan dalam bentuk
persentase, tetapi juga dapat diinterpretasikan dalam bentuk skor yang lebih
mudah dianalisis dan dibandingkan antar aspek penilaian. Dengan demikian, hasil
analisis menjadi lebih informatif dan sistematis dalam menggambarkan tingkat
kepraktisan bahan ajar yang dikembangkan.

Melalui konversi ini, setiap persentase capaian yang diperoleh dari
responden diubah menjadi nilai rata-rata yang sesuai dengan skala Likert yang
digunakan dalam penelitian. Hal ini memungkinkan peneliti untuk menafsirkan
hasil kepraktisan berdasarkan kategori tertentu, seperti sangat praktis, praktis,
cukup praktis, atau kurang praktis, sesuai dengan rentang skor yang telah
ditentukan.

Dengan demikian, hasil analisis tidak hanya menunjukkan tingkat
persentase kepraktisan bahan ajar, tetapi juga memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai kualitas bahan ajar berdasarkan skor rata-rata yang
diperoleh. Interpretasi ini membantu memperjelas sejauh mana bahan ajar yang
dikembangkan dapat digunakan secara efektif, efisien, dan mudah diterapkan
dalam proses pembelajaran di kelas.

3.5.3 Analisis Efektivitas Bahan Ajar

Efektivitas merupakan salah satu indikator kualitas suatu produk hasil
pengembangan. Suatu bahan ajar dikatakan efektif apabila mampu mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, ditunjukkan melalui peningkatan hasil
belajar peserta didik setelah menggunakan produk tersebut.*?® Aspek efektivitas
menunjukkan sejauh mana produk yang dikembangkan mampu memberikan
dampak positif terhadap proses maupun hasil belajar peserta didik.

Dalam penelitian pengembangan perangkat ajar Al-Qur'an Hadis berbasis
Problem Based Learning (PBL), efektivitas produk dianalisis melalui hasil tes
kemampuan peserta didik sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) menggunakan
bahan ajar. Peningkatan hasil belajar tersebut menunjukkan keberhasilan bahan
ajar dalam membantu peserta didik mencapai capaian pembelajaran yang
diharapkan.

Analisis efektivitas dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama
adalah analisis deskriptif untuk mengetahui nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai
terendah, dan standar deviasi hasil pretest dan posttest. Analisis ini memberikan
gambaran umum mengenai perubahan kemampuan peserta didik setelah
menggunakan bahan ajar.

120 ygiyono (2023), Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta. Hal. 394-396
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Tahap kedua adalah melakukan uji prasyarat berupa uji normalitas
terhadap data pretest dan posttest. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian dengan
jumlah sampel kurang dari 50 responden, pengujian normalitas dilakukan
menggunakan uji Shapiro-Wilk. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila
nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, sedangkan apabila nilai signifikansi
kurang dari 0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Apabila hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal, maka
pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji parametrik, yaitu Paired Sample
t-Test. Sebaliknya, apabila data tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji
nonparametrik, yaitu Wilcoxon Signed Rank Test. Pengambilan keputusan
dilakukan berdasarkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed). Jika nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest
dan posttest sehingga bahan ajar dinyatakan efektif meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Selain uji perbedaan, efektivitas bahan ajar juga dianalisis menggunakan
perhitungan Normalized Gain (N-Gain). Analisis N-Gain digunakan untuk
mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar setelah peserta didik menggunakan
bahan ajar. Perhitungan N-Gain mengacu pada rumus yang dikemukakan oleh
Hake (1999),?! yaitu:

S post — S pre

g ~ Smaks — S pre
Keterangan:
G = nilai Normalized Gain (N-Gain)
Spost= SKor posttest
Spre= SKor pretest
Smaks= Skor maksimum yang dapat diperoleh
Hasil perhitungan N-Gain kemudian diinterpretasikan berdasarkan
kriteria sebagai berikut.

Nilai N-Gain Kategori
g>0,70 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
0<0,30 Rendah

121 Robert R, Hake, Analyzing change/Gain Scores (Bloomington: Indiana University,
1999. Hal 1-4
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Semakin tinggi nilai N-Gain yang diperoleh, semakin besar pula
peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan bahan ajar yang
dikembangkan. Oleh karena itu, nilai N-Gain digunakan sebagai salah satu
indikator untuk melihat besarnya peningkatan kemampuan peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran menggunakan bahan ajar Al-Qur’an Hadis berbasis
Problem Based Learning (PBL). Selain itu, efektivitas bahan ajar juga dilihat
berdasarkan perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan produk
melalui perbandingan nilai pretest dan posttest.

Berdasarkan kriteria tersebut, bahan ajar Al-Qur’an Hadis berbasis
Problem Based Learning (PBL) dinyatakan efektif apabila memenuhi beberapa
kriteria, yaitu: (1) terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan
posttest dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05; (2) nilai rata-rata posttest lebih
tinggi daripada nilai rata-rata pretest; dan (3) hasil perhitungan N-Gain
menunjukkan peningkatan minimal pada kategori sedang. Ketiga kriteria tersebut
digunakan secara bersama-sama agar penilaian efektivitas bahan ajar tidak hanya
didasarkan pada perbedaan nilai secara statistik, tetapi juga pada besarnya
peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan bahan ajar yang
dikembangkan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Terpadu (MAT) Daarut
Tahfiz Banda Aceh. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada kemudahan
akses serta kesesuaian karakteristik sekolah dengan tujuan penelitian yang
dilakukan. Selain itu, berdasarkan hasil observasi awal, pembelajaran Al-Qur’an
Hadis di sekolah tersebut belum menggunakan bahan ajar berbasis Problem
Based Learning (PBL), sehingga penelitian ini dianggap relevan untuk
mengembangkan dan menerapkan bahan ajar yang mampu mendukung
pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan berpusat pada peserta didik.

Pemaparan hasil penelitian disusun berdasarkan rumusan masalah yang
telah dirumuskan dalam penelitian ini, yaitu: (1) tingkat validitas bahan ajar Al-
Qur’an Hadis berbasis Problem Based Learning (PBL), (2) tingkat kepraktisan
bahan ajar Al-Qur’an Hadis berbasis PBL, dan (3) tingkat efektivitas bahan ajar
Al-Qur’an Hadis berbasis PBL. Hasil dari setiap rumusan masalah tersebut
kemudian diuraikan secara sistematis dan terstruktur sebagai berikut:

4.1.1 Analysis (Analisis)

Pada penelitian ini, tahap analisis dilaksanakan di Madrasah Aliyah
Terpadu Daarut Tahfizh Al-lkhlas Banda Aceh. Pengumpulan data pada tahap ini
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Ketiga teknik
tersebut digunakan secara terpadu agar informasi yang diperoleh saling
melengkapi dan memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
pelaksanaan pembelajaran Al-Qur'an Hadis di kelas XI.

Observasi'?? dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi
pembelajaran yang berlangsung di kelas. Aspek yang diamati meliputi model
pembelajaran yang diterapkan guru, Strategi penyampaian materi, penggunaan
media dan bahan ajar, interaksi antara guru dan peserta didik, aktivitas belajar
peserta didik, serta pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Hasil observasi
memberikan gambaran mengenai kondisi riil pembelajaran sekaligus
mengidentifikasi berbagai permasalahan yang dihadapi dalam proses
pembelajaran Al-Qur'an Hadis.

122 Observasi proses pembelajaran siswa di MA Daarut Tahfiz Banda aceh pada tanggal
01 September 2025 dan https://drive.google.com/drive/folders/1o-
THsV9gGCNigbUo6zLZoN4c_NCIRgta?usp=drive_link
85
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Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara'® dengan guru mata
pelajaran Al-Qur'an Hadis untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam
mengenai pelaksanaan pembelajaran. Wawancara difokuskan pada penggunaan
bahan ajar, penerapan model pembelajaran, karakteristik peserta didik, kesulitan
yang dihadapi guru dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(Higher Order Thinking Skills atau HOTS), serta kebutuhan terhadap bahan ajar
yang lebih inovatif. Informasi yang diperoleh dari wawancara digunakan untuk
mengonfirmasi hasil observasi sekaligus menjadi dasar dalam menentukan
karakteristik produk yang akan dikembangkan.

Selain observasi dan wawancara, peneliti juga melakukan studi
dokumentasi terhadap berbagai dokumen pembelajaran yang digunakan di
madrasah. Dokumen yang dianalisis meliputi Capaian Pembelajaran (CP), Alur
Tujuan Pembelajaran (ATP), Tujuan Pembelajaran (TP), modul ajar, buku ajar,
serta perangkat pembelajaran lainnya yang berkaitan dengan mata pelajaran Al-
Qur'an Hadis kelas XI. Analisis dokumentasi bertujuan untuk memastikan bahwa
bahan ajar yang dikembangkan memiliki kesesuaian dengan Kurikulum Merdeka
dan mendukung pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan.

Analisis kurikulum dilakukan dengan mengkaji keterkaitan antara
Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), Tujuan
Pembelajaran (TP), materi esensial, indikator ketercapaian tujuan pembelajaran,
serta bentuk asesmen yang digunakan. Hasil analisis ini menjadi acuan dalam
menentukan ruang lingkup materi, tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran,
serta bentuk evaluasi yang akan dimuat dalam bahan ajar sehingga produk yang
dihasilkan memiliki kesesuaian dengan tuntutan kurikulum.

Selanjutnya dilakukan analisis karakteristik peserta didik yang mencakup
kemampuan akademik, kemampuan awal (entry behavior), pengalaman belajar,
tingkat perkembangan kognitif, serta kemampuan peserta didik dalam
memahami, menganalisis, mengevaluasi, dan mengaitkan kandungan ayat Al-
Qur'an maupun hadis dengan kehidupan sehari-hari. Analisis ini penting agar
bahan ajar yang dikembangkan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta
didik, mampu memfasilitasi kebutuhan belajar mereka, serta mendukung
pembelajaran yang efektif dan bermakna.

Peneliti juga melakukan analisis terhadap materi pembelajaran Al-Qur'an
Hadis kelas X1. Analisis ini meliputi identifikasi ruang lingkup materi, kedalaman
konsep, keterkaitan antarmateri, nilai-nilai yang terkandung dalam ayat dan hadis,

123 Wawancara dengan MH, guru Al-Qur’an Hadis di MA Daarut Tahfiz Banda Aceh
pada tanggal 01 September 2025.
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serta kemungkinan pengintegrasian materi dengan permasalahan kontekstual
yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Hasil analisis materi menjadi dasar
dalam menyusun sistematika penyajian materi, aktivitas pembelajaran, contoh-
contoh kontekstual, serta penyusunan soal-soal yang berorientasi pada
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Selain itu, dilakukan analisis terhadap bahan ajar yang digunakan selama
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diketahui
bahwa bahan ajar yang digunakan masih didominasi oleh buku paket dan
penjelasan guru. Penyajian materi cenderung berfokus pada penguasaan konsep
dan hafalan sehingga belum memberikan kesempatan yang optimal kepada
peserta didik untuk melakukan penyelidikan, berdiskusi, memecahkan masalah,
maupun mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran juga
masih didominasi oleh guru (teacher-centered), sehingga peserta didik belum
memperoleh kesempatan yang memadai untuk mengembangkan kemampuan
analisis, evaluasi, dan kreasi.

Selanjutnya, peneliti menganalisis model pembelajaran yang diterapkan
di sekolah. Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran masih lebih banyak
menggunakan metode ceramah dan penugasan, sedangkan penerapan model
pembelajaran inovatif, khususnya Problem Based Learning (PBL), belum
dilaksanakan secara optimal. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik belum
terbiasa menghadapi permasalahan kontekstual, melakukan penyelidikan secara
mandiri, berdiskusi untuk menemukan solusi, maupun menghubungkan
kandungan Al-Qur'an dan Hadis dengan realitas kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Al-Qur'an Hadis di kelas XI memerlukan inovasi berupa
pengembangan bahan ajar berbasis Problem Based Learning (PBL) yang
berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher
Order Thinking Skills/fHOTS). Bahan ajar yang dikembangkan diharapkan tidak
hanya berfungsi sebagai sumber belajar, tetapi juga mampu memfasilitasi peserta
didik dalam mengidentifikasi masalah, melakukan penyelidikan, menganalisis
informasi, mengevaluasi berbagai alternatif pemecahan masalah, serta menyusun
solusi berdasarkan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis. Oleh karena itu, hasil tahap
analisis menjadi landasan utama dalam penyusunan rancangan produk pada tahap
berikutnya, yaitu tahap design, sehingga bahan ajar yang dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran, karakteristik peserta didik, dan tuntutan
Kurikulum Merdeka.
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4.1.2 Design (Perancangan)

Tahap design (perancangan) merupakan tahap penyusunan rancangan awal bahan
ajar Al-Qur’an Hadis berbasis Problem Based Learning (PBL) dalam
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI
Madrasah Aliyah yang dikembangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada
tahap sebelumnya. Tahap ini diarahkan untuk menghasilkan desain bahan ajar
yang tersusun secara sistematis, memiliki daya tarik visual, bersifat kontekstual,
serta sesuai dengan karakteristik peserta didik Madrasah Aliyah. Selain itu,
perancangan ini juga dimaksudkan untuk memastikan bahwa bahan ajar yang
dikembangkan mampu mendukung proses pembelajaran yang aktif, berpusat pada
peserta didik, dan berorientasi pada penguatan kemampuan berpikir tingkat
tinggi.

Pada tahap ini, peneliti merancang bahan ajar dengan memperhatikan
keterkaitan antara capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi, model
pembelajaran, aktivitas belajar peserta didik, serta bentuk evaluasi yang
digunakan. Rancangan bahan ajar juga mengintegrasikan sintaks Problem Based
Learning (PBL) dan indikator Higher Order Thinking Skills (HOTS) ke dalam
setiap komponen pembelajaran, sehingga bahan ajar tidak hanya berfungsi
sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai media yang mampu menstimulasi
kemampuan berpikir kritis, analitis, kreatif, dan keterampilan pemecahan masalah
peserta didik. Selain itu, tahap ini mencakup penyusunan struktur bahan ajar,
perancangan aktivitas berbasis masalah, pengembangan instrumen penelitian,
serta desain tampilan visual bahan ajar agar produk yang dihasilkan lebih
menarik, komunikatif, dan mudah digunakan dalam proses pembelajaran.

Adapun tahapan-tahapan perancangan yang dilakukan oleh peneliti
dapat diuraikan sebagai berikut:

4.1.2.1 Penyusunan Struktur Bahan Ajar

Tahap awal dalam proses perancangan diawali dengan penyusunan
struktur bahan ajar secara sistematis dan terencana. Penyusunan struktur tersebut
bertujuan agar peserta didik mampu mempelajari materi secara mandiri, terarah,
serta sesuai dengan capaian pembelajaran yang telah ditentukan. Pemilihan setiap
komponen bahan ajar disesuaikan dengan karakteristik bahan ajar Al-Qur’an
Hadis berbasis Problem Based Learning (PBL) serta kebutuhan pembelajaran di
Madrasah Aliyah Daarut Tahfizh. Selain itu, komponen bahan ajar dirancang
secara runtut dan terstruktur untuk mempermudah guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran yang efektif, sistematis, dan mampu mendorong partisipasi
aktif peserta didik selama kegiatan belajar berlangsung.
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Selain Dbertujuan menyusun materi pembelajaran secara sistematis,
penyusunan setiap komponen dalam bahan ajar ini juga diarahkan untuk
menciptakan proses pembelajaran yang bermakna, aktif, dan berpusat pada
peserta didik. Setiap komponen dirancang agar mampu memfasilitasi peserta
didik dalam membangun pengetahuan melalui pemecahan masalah yang
kontekstual sesuai dengan karakteristik model Problem Based Learning (PBL).
Dengan demikian, peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual
terhadap materi Al-Qur’an Hadis, tetapi juga terlatih untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan menemukan solusi terhadap berbagai persoalan yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Penyusunan komponen bahan ajar ini juga
mendukung pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skills/HOTS), keterampilan kolaborasi, komunikasi, kreativitas, serta
penguatan nilai-nilai keislaman. Oleh karena itu, setiap bagian dalam bahan ajar
disusun secara terpadu agar mampu menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran
secara optimal. Adapun komponen-komponen yang terdapat dalam bahan ajar Al-
Qur'an Hadis berbasis Problem Based Learning (PBL) yang telah dikembangkan
adalah sebagai berikut.:

Tabel 4.1. komponen Bahan ajar Al-Qur’an Hadis Berbasis Problem Based

Learning
No | Komponen Bahan Ajar Al-Qur’an Hadis Berbasis Problem Based
Learning
1 | Cover
2 | Kata Pengantar
3 | Daftar Isi
4 | Petunjuk Penggunaan Buku
5 | Capaian Pembelajaran
6 | ATP
7 | Peta Konsep
8 | Pembahasan Materi
9 | Refleksi
10 | Rangkuman
11 | Evaluasi
12 | Rubrik Penilaian
13 | Pengayaan
14 | Remedial
15 | Glosarium
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16 | Daftar Pustaka
17 | Indeks

Penyusunan struktur bahan ajar dilakukan dengan mempertimbangkan
prinsip self instructional, self contained, stand alone, adaptive, dan user friendly
agar bahan ajar dapat digunakan secara efektif oleh peserta didik. Selain itu,
sistematika penyajian materi dirancang secara runtut mulai dari konsep dasar
hingga aktivitas pembelajaran yang bersifat kontekstual sehingga memudahkan
peserta didik dalam memahami materi Al-Qur’an Hadis secara lebih mendalam.

4.1.2.2 Perancangan Sintaks Problem Based Learning (PBL)

Pada tahap ini, peneliti merancang aktivitas pembelajaran berdasarkan
sintaks Problem Based Learning (PBL). Pengintegrasian model PBL dilakukan
karena model tersebut dinilai mampu menciptakan pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik dan mendorong peserta didik untuk aktif dalam proses
pembelajaran melalui penyelesaian masalah kontekstual.

Sintaks PBL yang diintegrasikan ke dalam bahan ajar meliputi tahap
orientasi peserta didik pada masalah, pengorganisasian peserta didik untuk
belajar, penyelidikan individu maupun kelompok, penyajian hasil diskusi, serta
evaluasi proses pemecahan masalah. Setiap tahapan dirancang secara sistematis
dan disesuaikan dengan materi Al-Qur’an Hadis agar peserta didik mampu
menghubungkan konsep keagamaan dengan fenomena yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari.

Melalui penerapan sintaks PBL dalam bahan ajar, peserta didik
diharapkan tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kemampuan bekerja sama, dan
kemampuan menyelesaikan masalah secara mandiri maupun kelompok.

4.1.2.3 Perancangan Aktivitas Higher Order Thinking Skills
(HOTS)

Perancangan aktivitas' HOTS dilakukan dengan menyusun kegiatan
pembelajaran dan soal evaluasi yang mengarah pada kemampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik. Aktivitas HOTS dalam bahan ajar dirancang berdasarkan
indikator kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan menciptakan
(C6) sesuai dengan revisi Taksonomi Bloom. Kegiatan pembelajaran yang
dikembangkan meliputi aktivitas menganalisis kandungan ayat dan hadis,
mengevaluasi perilaku berdasarkan nilai-nilai Islam, serta merumuskan solusi
terhadap permasalahan sosial yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Selain
itu, latihan dan soal evaluasi disusun dalam bentuk pertanyaan kontekstual yang
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menuntut peserta didik untuk berpikir kritis dan memberikan argumentasi
berdasarkan pemahaman yang dimiliki.

Pengintegrasian HOTS ke dalam bahan ajar bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami, mengolah, dan
menerapkan pengetahuan secara lebih mendalam sehingga pembelajaran tidak
hanya berorientasi pada hafalan, tetapi juga pada pengembangan kemampuan
berpikir tingkat tinggi.

4.1.2.4 Perancangan Instrumen Penelitian

Pada tahap perancangan, peneliti tidak hanya merancang isi dan bentuk
bahan ajar Al-Qur’an Hadis berbasis Problem Based Learning (PBL), tetapi juga
menyusun instrumen penelitian yang digunakan untuk menilai kualitas produk
yang dikembangkan. Penyusunan instrumen ini dilakukan agar penilaian terhadap
bahan ajar dapat dilakukan secara terarah dan sesuai dengan tujuan penelitian.
Instrumen yang disusun meliputi lembar validasi untuk ahli materi, ahli bahasa,
ahli desain pembelajaran, dan ahli evaluasi. Lembar validasi ahli materi
digunakan untuk menilai ketepatan, kelengkapan, kedalaman, dan kesesuaian
materi Al-Qur’an Hadis dengan tujuan pembelajaran. Lembar validasi ahli bahasa
digunakan untuk menilai penggunaan bahasa, kejelasan kalimat, ketepatan istilah,
serta kemudahan bahasa untuk dipahami oleh peserta didik. Selanjutnya, lembar
validasi ahli desain pembelajaran digunakan untuk menilai sistematika penyajian,
tampilan bahan ajar, kesesuaian kegiatan dengan sintaks PBL, serta keterpaduan
aktivitas pembelajaran dengan kemampuan HOTS. Sementara itu, lembar validasi
ahli evaluasi digunakan untuk menilai kesesuaian soal dan bentuk penilaian
dengan tujuan pembelajaran serta indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Penyusunan setiap instrumen dilakukan berdasarkan indikator yang sesuai
dengan aspek yang akan dinilai. Aspek penilaian meliputi kelayakan isi,
kebahasaan, penyajian, kegrafikan, kesesuaian kegiatan dengan sintaks PBL,
serta kesesuaian instrumen evaluasi dengan indikator HOTS yang mencakup
kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Dengan
demikian, instrumen yang disusun tidak hanya menilai tampilan bahan ajar, tetapi
juga memastikan bahwa isi dan kegiatan pembelajaran benar-benar mendukung
tujuan pengembangan produk.

Setiap instrumen menggunakan skala Likert untuk memudahkan validator
memberikan penilaian terhadap setiap indikator. Selain memberikan skor,
validator juga diberikan ruang untuk menuliskan saran dan komentar. Masukan
tersebut menjadi bagian penting dalam proses pengembangan karena dapat
menunjukkan bagian-bagian produk yang masih perlu diperbaiki, baik dari segi
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materi, bahasa, desain pembelajaran, maupun evaluasi. Instrumen yang telah
selesai disusun kemudian digunakan pada tahap validasi oleh para ahli. Hasil
penilaian dan saran dari validator selanjutnya dianalisis dan dijadikan dasar untuk
melakukan revisi serta penyempurnaan bahan ajar sebelum produk diterapkan

pada tahap implementasi.

Gambar 4.1 Instrumen Penilaian
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Desain tampilan bahan ajar dirancang dengan memperhatikan aspek
estetika, keterbacaan, kerapian, dan kemudahan penggunaan oleh peserta didik.
Pemilihan warna, jenis dan ukuran huruf, gambar, ilustrasi, serta tata letak
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik Madrasah Aliyah agar bahan ajar
terlihat menarik tetapi tetap sederhana dan mudah dipahami. Penggunaan gambar
dan ilustrasi yang relevan dengan materi juga dimaksudkan untuk membantu
peserta didik memahami konsep yang dipelajari secara lebih konkret serta
mengurangi kesan bahwa materi Al-Qur’an Hadis hanya berupa teks yang harus
dibaca dan dihafalkan.

Proses perancangan tampilan bahan ajar dilakukan menggunakan aplikasi
Canva. Aplikasi tersebut digunakan untuk mengatur tata letak, pemilihan jenis
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huruf, kombinasi warna, gambar, ilustrasi, serta berbagai elemen visual yang
diperlukan dalam bahan ajar. Setiap halaman dirancang dengan memperhatikan
konsistensi sehingga memiliki pola tampilan yang seragam dan tidak
membingungkan peserta didik. Penempatan judul, materi, gambar, aktivitas
pembelajaran, dan latihan disusun secara sistematis agar peserta didik dapat
mengikuti alur pembelajaran dengan mudah.

Selain memperhatikan tampilan visual, desain bahan ajar juga disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik dalam belajar secara mandiri. Ukuran dan jenis
huruf dipilih agar mudah dibaca, sedangkan penggunaan warna dibuat
secukupnya agar tidak mengganggu konsentrasi peserta didik. Gambar dan
ilustrasi digunakan hanya pada bagian yang relevan dengan materi dan kegiatan
pembelajaran. Dengan demikian, desain bahan ajar tidak hanya berfungsi sebagai
unsur keindahan, tetapi juga mendukung penyampaian materi dan memudahkan
peserta didik dalam memahami setiap kegiatan pembelajaran.

Secara keseluruhan, desain tampilan bahan ajar diarahkan untuk
menciptakan bahan ajar yang menarik, sederhana, teratur, dan mudah digunakan.
Perpaduan antara teks, gambar, warna, dan tata letak diharapkan dapat
menciptakan suasana belajar yang nyaman serta meningkatkan ketertarikan
peserta didik dalam mempelajari materi Al-Qur’an Hadis. Tampilan yang
terstruktur juga mendukung penerapan PBL karena peserta didik dapat dengan
mudah menemukan materi, permasalahan, petunjuk kegiatan, LKPD, dan
evaluasi yang harus dikerjakan selama proses pembelajaran.

Gambar 4.2 Desain bahan ajar
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4.1.2.6 Penyusunan Draft Awal Produk

Tahap akhir pada proses perancangan menghasilkan draft awal (prototype
I) bahan ajar Al-Qur'an Hadis berbasis Problem Based Learning (PBL) yang
menjadi acuan pada tahap development. Penyusunan draft awal ini dilakukan
berdasarkan hasil analisis kebutuhan, karakteristik peserta didik, capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, serta rancangan pembelajaran yang telah
disusun pada tahap sebelumnya. Seluruh komponen dalam bahan ajar dirancang
secara sistematis agar membentuk satu kesatuan yang utuh dan selaras dengan
prinsip pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka, khususnya dalam mendorong
pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik.

Draft awal bahan ajar memuat berbagai komponen utama, antara lain
sampul, kata pengantar, petunjuk penggunaan bahan ajar, capaian pembelajaran
(CP), tujuan pembelajaran (TP), peta konsep, materi pembelajaran, aktivitas
belajar berbasis Problem Based Learning (PBL), lembar aktivitas peserta didik,
latihan, evaluasi berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS), rangkuman,
refleksi, glosarium, serta daftar pustaka. Setiap komponen disusun secara
berurutan dengan memperhatikan keterkaitan antarmateri sehingga peserta didik
dapat mengikuti alur pembelajaran secara sistematis dan mudah dipahami.

Pada bagian materi, penyajian isi tidak hanya berfokus pada penguasaan
konsep, tetapi juga diarahkan untuk mengaitkan materi Al-Qur’an Hadis dengan
berbagai permasalahan nyata yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Melalui
penyajian masalah kontekstual, peserta didik didorong untuk mengidentifikasi
masalah, menganalisis informasi, berdiskusi, mencari alternatif penyelesaian,
serta menyimpulkan hasil pemecahan masalah berdasarkan dalil Al-Qur'an dan
Hadis. Dengan demikian, bahan ajar yang dikembangkan tidak hanya
meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga melatih kemampuan berpikir
kritis, pemecahan masalah, komunikasi, kolaborasi, dan pengambilan keputusan
sebagai bagian dari keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills).

Selain memperhatikan aspek isi, peneliti juga merancang tampilan visual
bahan ajar agar lebih menarik, komunikatif, dan mudah digunakan oleh peserta
didik. Pemilihan jenis huruf, ukuran tulisan, kombinasi warna, tata letak, ilustrasi,
ikon, serta penyajian gambar disesuaikan dengan karakteristik peserta didik
Madrasah Aliyah sehingga dapat meningkatkan minat belajar dan mempermudah
pemahaman materi. Desain bahan ajar juga mempertimbangkan prinsip
keterbacaan, konsistensi, dan keseimbangan visual sehingga menghasilkan
produk yang nyaman digunakan selama proses pembelajaran.
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Draft awal yang telah selesai disusun selanjutnya menjadi prototype | yang
digunakan dalam proses validasi oleh para ahli, meliputi ahli materi, ahli bahasa,
ahli desain pembelajaran, dan ahli evaluasi. Melalui proses validasi tersebut,
peneliti memperoleh berbagai masukan, kritik, dan saran yang berkaitan dengan
isi materi, penggunaan bahasa, tampilan desain, serta kualitas instrumen evaluasi.
Seluruh masukan dari para validator kemudian dijadikan sebagai dasar dalam
melakukan revisi dan penyempurnaan produk sehingga bahan ajar yang
dikembangkan memenuhi kriteria valid, layak, dan sesuai untuk digunakan dalam
pembelajaran Al-Qur'an Hadis. Adapun tampilan draft awal bahan ajar yang telah
disusun oleh peneliti dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 4.3 Draft Awal Desain Bahan Ajar
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4.1.3 Development (Pengembangan)

Proses pengembangan diawali dengan merealisasikan rancangan awal
(prototype 1) ke dalam bentuk bahan ajar yang utuh. Penyusunan bahan ajar
dilakukan secara sistematis dengan mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP),
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), Tujuan Pembelajaran (TP), serta materi Al-
Qur'an Hadis kelas XI sesuai Kurikulum Merdeka. Seluruh komponen bahan ajar
disusun berdasarkan prinsip relevansi, konsistensi, kecukupan, dan
kebermaknaan sehingga materi yang disajikan tidak hanya memenuhi tuntutan
kurikulum, tetapi juga mampu menjawab kebutuhan pembelajaran yang
ditemukan pada tahap analisis.
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Pada tahap ini, peneliti menyusun seluruh komponen bahan ajar yang
meliputi halaman sampul, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan bahan
ajar, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, peta konsep, materi
pembelajaran, aktivitas pembelajaran berbasis Problem Based Learning, lembar
kerja peserta didik (LKPD), latihan, evaluasi, refleksi pembelajaran, glosarium,
dan daftar pustaka. Setiap komponen dirancang sebagai satu kesatuan yang saling
mendukung sehingga peserta didik dapat menggunakan bahan ajar secara
sistematis baik dalam pembelajaran bersama guru maupun secara mandiri.

Pengembangan materi dilakukan dengan memperhatikan ketepatan
konsep, keluasan materi, kedalaman pembahasan, keterkaitan antar konsep, serta
relevansinya dengan kehidupan peserta didik. Materi Al-Qur'an dan Hadis tidak
hanya disajikan dalam bentuk penjelasan konseptual, tetapi juga diperkaya
dengan penafsiran sederhana, contoh penerapan dalam kehidupan sehari-hari,
ilustrasi -~ kontekstual, serta aktivitas yang mendorong peserta didik
menghubungkan kandungan ayat dan hadis dengan berbagai persoalan sosial,
moral, dan keagamaan yang mereka hadapi. Penyajian materi seperti ini
diharapkan mampu membangun pembelajaran yang lebih bermakna (meaningful
learning).

Sebagai ciri utama produk yang dikembangkan, sintaks Problem Based
Learning (PBL) diintegrasikan secara sistematis ke dalam setiap kegiatan
pembelajaran. Integrasi tersebut dilakukan melalui lima tahapan utama, yaitu
orientasi peserta didik pada permasalahan, mengorganisasikan peserta didik untuk
belajar, membimbing penyelidikan secara individu maupun kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil penyelidikan, serta menganalisis dan
mengevaluasi proses penyelesaian masalah. Setiap sintaks diwujudkan dalam
bentuk aktivitas pembelajaran yang memungkinkan peserta didik terlibat secara
aktif dalam mengidentifikasi masalah, mencari informasi, berdiskusi,
mengemukakan pendapat, menyusun argumen, dan menarik kesimpulan
berdasarkan nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis.

Selain mengintegrasikan model PBL, bahan ajar juga dirancang agar
berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher
Order Thinking Skills). Oleh karena itu, setiap materi dilengkapi dengan aktivitas
yang menuntut kemampuan menganalisis (analyzing), mengevaluasi
(evaluating), dan mencipta (creating) sesuai dengan level kognitif C4, C5, dan
C6 dalam Taksonomi Bloom revisi Anderson dan Krathwohl. Bentuk kegiatan
yang dikembangkan meliputi, pemecahan masalah kontekstual, diskusi
kelompok, penyusunan argumentasi, refleksi kritis, dan penyelesaian soal-soal
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HOTS. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan
konseptual, tetapi juga dilatih untuk menerapkan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis
dalam menyelesaikan berbagai persoalan kehidupan secara rasional, kritis, dan
bertanggung jawab.

Pengembangan produk juga memperhatikan aspek penyajian visual agar
bahan ajar memiliki daya tarik dan mudah digunakan. Peneliti menyusun tata
letak (layout) secara proporsional dengan memperhatikan keseimbangan antara
teks, gambar, tabel, dan ruang kosong (white space). Pemilihan jenis huruf,
ukuran huruf, warna, ilustrasi, ikon, serta elemen grafis lainnya disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik Madrasah Aliyah sehingga menghasilkan
tampilan yang komunikatif, menarik, dan nyaman dibaca. Selain itu, penggunaan
bahasa disusun berdasarkan kaidah Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI), menggunakan kalimat yang efektif, komunikatif, serta sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik.

Bersamaan dengan pengembangan produk, peneliti juga menyusun
instrumen penelitian yang akan digunakan untuk mengukur kualitas produk.
Instrumen tersebut meliputi lembar validasi ahli materi, ahli desain pembelajaran,
ahli bahasa, dan ahli evaluasi. Masing-masing instrumen disusun berdasarkan
indikator yang mengacu pada teori pengembangan bahan ajar, prinsip desain
pembelajaran, kebahasaan, serta konstruksi instrumen evaluasi berbasis HOTS.
Selain instrumen validasi, peneliti juga mengembangkan angket kepraktisan bagi
guru dan peserta didik serta menyusun instrumen tes berupa soal pretest dan
posttest untuk mengukur efektivitas bahan ajar dalam meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi.

Setelah produk dan seluruh instrumen selesai disusun, dilakukan proses
validasi oleh para ahli (expert judgment). Validasi bertujuan untuk memperoleh
penilaian terhadap kualitas produk sebelum diimplementasikan dalam
pembelajaran. Validator terdiri atas ahli materi, ahli desain pembelajaran, ahli
bahasa, dan ahli evaluasi yang memiliki kompetensi sesuai dengan bidang
keahliannya. Penilaian dilakukan menggunakan lembar validasi dengan skala
Likert yang telah disiapkan peneliti.

Validasi ahli materi difokuskan pada kesesuaian materi dengan
kurikulum, ketepatan konsep, keakuratan isi, keluasan dan kedalaman materi,
kesesuaian dalil Al-Qur'an dan Hadis, serta relevansi materi dengan tujuan
pembelajaran. Validasi ahli desain pembelajaran diarahkan untuk menilai
sistematika penyajian, integrasi sintaks Problem Based Learning, kualitas
tampilan, keterbacaan, serta kemudahan penggunaan bahan ajar. Selanjutnya,
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validasi ahli bahasa dilakukan untuk menilai ketepatan penggunaan bahasa
Indonesia sesuai PUEBI, kejelasan kalimat, keterbacaan, serta kesesuaian bahasa
dengan karakteristik peserta didik. Adapun validasi ahli evaluasi bertujuan
menilai kesesuaian indikator dengan tujuan pembelajaran, kualitas butir soal,
kesesuaian soal dengan indikator HOTS, serta kelayakan instrumen penilaian
yang digunakan.

Selain memberikan skor penilaian, para validator juga memberikan
berbagai kritik, saran, dan rekomendasi untuk penyempurnaan produk. Masukan
tersebut dianalisis secara kualitatif dan dijadikan dasar dalam melakukan revisi
terhadap isi materi, penyajian, bahasa, desain visual, aktivitas pembelajaran,
maupun instrumen evaluasi. Revisi dilakukan secara bertahap hingga seluruh
masukan penting dari validator telah diakomodasi sehingga dihasilkan produk
hasil revisi (prototype Il) yang memiliki kualitas lebih baik dibandingkan
rancangan awal.

Hasil akhir pada tahap pengembangan adalah bahan ajar Al-Qur'an Hadis
berbasis Problem Based Learning yang telah melalui proses validasi dan revisi
sehingga memenuhi aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa,
kelayakan desain pembelajaran, serta kelayakan evaluasi. Produk yang telah
memenuhi  kriteria valid tersebut selanjutnya digunakan pada tahap
implementation untuk menguji tingkat kepraktisan dan efektivitasnya dalam
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI
Madrasah Aliyah. Dengan demikian, tahap pengembangan tidak hanya
menghasilkan produk pembelajaran, tetapi juga memastikan bahwa produk
tersebut telah memenuhi standar akademik dan pedagogis sebelum diterapkan
dalam proses pembelajaran.

Setelah seluruh komponen bahan ajar selesai dikembangkan, produk awal
selanjutnya dipersiapkan untuk melalui proses validasi oleh para ahli. Validasi
dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan bahan ajar serta memperoleh saran
dan masukan yang dapat digunakan sebagai dasar dalam melakukan revisi dan
penyempurnaan produk.

4.1.3.1 Validitas bahan ajar Al-Qur’an Hadis berbasis Problem
Based Learning (PBL)
a. Validasi Ahli Materi

Setelah produk awal bahan ajar selesai dikembangkan, tahap selanjutnya
adalah melakukan validasi ahli materi. Validasi ahli materi dilakukan untuk
menilai kesesuaian isi materi dengan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
karakteristik peserta didik, serta keterpaduan antara materi dengan model
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Problem Based Learning (PBL) dan indikator Higher Order Thinking Skills
(HOTS). Validasi ahli materi dilakukan untuk menilai kelayakan isi bahan ajar
Al-Qur’an Hadis berbasis Problem Based Learning (PBL) dari berbagai aspek,
meliputi kesesuaian dengan kurikulum, kebenaran konsep keislaman, kedalaman
materi, serta keterkaitan materi dengan konteks kehidupan peserta didik. Proses
validasi ini menggunakan instrumen penilaian yang disusun berdasarkan standar
pengembangan bahan ajar pada jenjang Madrasah Aliyah.

Kegiatan validasi dilakukan oleh ahli yang memiliki kompetensi di bidang
materi Al-Qur’an Hadis dan pembelajaran keislaman. Hal ini bertujuan untuk
memastikan bahwa materi yang disajikan tidak hanya memenuhi standar
akademik, tetapi juga relevan dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik.
Selain itu, validasi materi juga mencakup penilaian terhadap keselarasan antara
tujuan pembelajaran, isi materi, serta aktivitas pembelajaran berbasis masalah
yang disajikan dalam bahan ajar.

Dengan demikian, melalui proses validasi ini, kualitas substansi bahan
ajar dapat dipastikan terlebih dahulu sebelum digunakan dalam proses
pembelajaran. Proses tersebut memastikan bahwa setiap komponen bahan ajar
telah  memenuhi aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, desain
pembelajaran, dan evaluasi sesuai dengan karakteristik model Problem Based
Learning (PBL) serta tuntutan Higher Order Thinking Skills (HOTS). Selain itu,
hasil validasi menjadi dasar dalam melakukan revisi dan penyempurnaan produk
sehingga bahan ajar yang dihasilkan benar-benar valid, layak, dan efektif untuk
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal serta meningkatkan
kualitas proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Aliyah.

Tabel 4.2. Hasil validasi ahli materi

No | Aspek yang Dinilai Validator 1 | Validator 2
1 | Kesesuaian Isi dan Struktur Perangkat 18
Ajar Qur’an Hadis

2 | Penerapan Model Problem Based

19

Learning (PBL) dan HOTS 13 15

3 | Penguatan Karakter dan Nilai Qur’ani 5 5

4 | Kelengkapan dan Evaluasi Pembelajaran 14 13
sTotal 50/55 52/55
Persentase 90% 94%

Rata-Rata Persentase Keseluruhan 92%
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Berdasarkan Tabel 4.3, hasil penilaian ahli materi menunjukkan bahwa
validator pertama memberikan skor total 50 dari skor maksimal 55 dengan
persentase kelayakan sebesar 90%, sedangkan validator kedua memberikan skor
total 52 dari skor maksimal 55 dengan persentase kelayakan sebesar 94%.
Berdasarkan kriteria kelayakan yang telah ditetapkan, kedua hasil tersebut berada
pada kategori sangat layak. Dengan demikian, rata-rata persentase keseluruhan
sebesar 92% juga termasuk dalam kategori sangat layak, sehingga bahan ajar yang
dikembangkan dapat digunakan tanpa revisi signifikan.

Hasil validasi ini menunjukkan bahwa materi dalam bahan ajar telah
memenuhi aspek kesesuaian dengan capaian pembelajaran, ketepatan isi, serta
relevansi dengan karakteristik pembelajaran  Al-Qur’an Hadis. Materi yang
disajikan dinilai akurat, sistematis, serta didukung oleh sumber yang dapat
dipertanggungjawabkan. Selain itu, kedalaman materi telah mampu mendorong
peserta didik untuk mencapai pemahaman yang lebih komprehensif dan
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Lebih lanjut, materi dalam bahan ajar juga dinilai telah mengintegrasikan
nilai-nilai Qur’ani dan karakter Islam secara kontekstual, sehingga tidak hanya
berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan sikap dan nilai
peserta didik. Meskipun hasil penilaian berada pada kategori sangat layak, para
ahli materi tetap memberikan beberapa saran untuk penyempurnaan produk.
Saran tersebut meliputi penambahan ilustrasi atau contoh kontekstual yang
relevan untuk memperkuat pemahaman peserta didik, penyempurnaan
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sistematika penyajian materi agar lebih runtut dan komunikatif, serta penguatan
integrasi nilai-nilai Islam dalam setiap pembahasan. Seluruh masukan tersebut
dijadikan sebagai dasar dalam melakukan revisi bahan ajar guna meningkatkan
kualitas produk tanpa mengubah substansi utama pembelajaran.

b. Validasi Ahli Bahasa

Validasi ahli bahasa bertujuan untuk menilai kelayakan bahan ajar dari
aspek kebahasaan sehingga materi yang disajikan mudah dipahami, komunikatif,
dan sesuai dengan karakteristik peserta didik Madrasah Aliyah. Penilaian ini
dilakukan untuk memastikan bahwa bahasa yang digunakan mampu
menyampaikan materi secara efektif tanpa menimbulkan penafsiran yang
berbeda. Aspek yang dinilai meliputi kejelasan penyusunan kalimat, ketepatan
struktur bahasa, kesesuaian penggunaan bahasa dengan tingkat perkembangan
peserta didik, ketepatan penggunaan istilah, konsistensi dalam penggunaan ejaan
dan tanda baca sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI), serta
keterpaduan antarparagraf.

Selain itu, ahli bahasa juga memberikan masukan terkait efektivitas
pemilihan diksi, kelancaran alur penyampaian materi, dan keterbacaan teks agar
bahan ajar lebih mudah dipahami serta mampu mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran secara optimal.Proses validasi ini melibatkan ahli bahasa yang
memiliki kompetensi di bidang linguistik pendidikan. Hal ini dilakukan untuk
memastikan bahwa bahasa yang digunakan dalam bahan ajar komunikatif, mudah
dipahami, dan tidak menimbulkan penafsiran ganda bagi peserta didik. Dengan
adanya validasi bahasa, diharapkan bahan ajar yang dikembangkan dapat
digunakan secara efektif dalam proses pembelajaran, karena disajikan dengan
bahasa yang jelas, sederhana, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Tabel 4.3 hasil validasi ahli bahasa

No Aspek yang Dinilai Validator 1 Validator 2
1 Keterbacaan dan Diksi 12 15

2 Efektivitas Kalimat dan Paragraf 16 19

3 Kesesuaian dengan PUEBI 12 13
Total 40/50 47/50
Persentase 80% 94%
Rata-Rata Persentase Keseluruhan 87%
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grafik hasil validasi ahli bahasa
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Berdasarkan Tabel 4.4, hasil penilaian ahli bahasa menunjukkan bahwa
validator pertama memberikan skor total 40 dari skor maksimal 50 dengan
persentase kelayakan sebesar 80%, sedangkan validator kedua memberikan skor
total 47 dari skor maksimal 50 dengan persentase kelayakan sebesar 94%.
Berdasarkan kriteria kelayakan yang telah ditetapkan, hasil penilaian validator
pertama berada pada kategori layak, sedangkan validator kedua berada pada
kategori sangat layak. Dengan demikian, rata-rata persentase keseluruhan sebesar
87% termasuk dalam kategori sangat layak, sehingga bahan ajar yang
dikembangkan dapat digunakan tanpa revisi signifikan dari aspek kebahasaan.

Hasil validasi ini menunjukkan bahwa bahan ajar telah memenuhi aspek
keterbacaan, ketepatan diksi, efektivitas kalimat dan paragraf, serta kesesuaian
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. Dari segi keterbacaan, teks
dalam bahan ajar dinilai telah menggunakan struktur kalimat yang tidak terlalu
kompleks sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. Pemilihan diksi juga
relatif tepat dan sesuai dengan konteks pembelajaran Al-Qur’an Hadis, sehingga
mampu menyampaikan makna secara jelas tanpa menimbulkan ambiguitas.
Selain itu, penggunaan kalimat dan paragraf telah tersusun secara efektif, logis,
dan sistematis, sehingga mendukung alur penyampaian materi yang runtut.

Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia juga menjadi salah satu
kekuatan bahan ajar ini. Penulisan telah mengacu pada standar Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI), baik dalam penggunaan huruf kapital, tanda
baca, maupun penulisan istilah. Hal ini penting karena ketepatan penggunaan
bahasa tidak hanya berpengaruh terhadap pemahaman materi, tetapi juga menjadi
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sarana pembelajaran tidak langsung bagi peserta didik dalam menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Lebih lanjut, penggunaan bahasa yang komunikatif dalam bahan ajar turut
mendukung penerapan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
seperti Problem Based Learning (PBL). Bahasa yang jelas dan mudah dipahami
memungkinkan peserta didik untuk lebih aktif dalam membaca, menganalisis
permasalahan, serta mengemukakan pendapat atau solusi. Dengan demikian,
aspek kebahasaan tidak hanya berfungsi sebagai media penyampai informasi,
tetapi juga sebagai sarana untuk mendorong interaksi dan keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajaran.

Meskipun hasil penilaian berada pada kategori sangat layak, para ahli
bahasa tetap memberikan beberapa saran untuk penyempurnaan bahan ajar. Saran
tersebut meliputi perbaikan diksi pada beberapa bagian agar lebih sederhana dan
komunikatif, penyempurnaan struktur kalimat agar lebih efektif, serta
peningkatan konsistensi dalam penerapan kaidah kebahasaan sesuai PUEBI.
Selain itu, disarankan pula agar penggunaan istilah-istilah tertentu diberikan
penjelasan tambahan guna menghindari kesalahpahaman bagi peserta didik.

Seluruh masukan tersebut dijadikan sebagai dasar dalam melakukan revisi
bahan ajar. Revisi dilakukan secara selektif dan proporsional dengan tujuan
meningkatkan kualitas kebahasaan tanpa mengubah substansi utama materi.
Dengan demikian, bahan ajar yang dihasilkan tidak hanya layak dari segi isi dan
desain, tetapi juga unggul dalam aspek kebahasaan sehingga lebih efektif,
komunikatif, dan mudah dipahami oleh peserta didik.

c. Validasi Ahli Desain Pembelajaran

Validasi ahli desain pembelajaran dilakukan untuk menilai kelayakan
bahan ajar dari aspek desain visual, tata letak, penggunaan ilustrasi, serta
kesesuaian desain dengan karakteristik peserta didik Madrasah Aliyah. Validasi
ini bertujuan untuk memastikan bahwa tampilan bahan ajar mampu mendukung
proses pembelajaran secara efektif sekaligus meningkatkan motivasi dan minat
belajar peserta didik.

Penilaian dilakukan oleh ahli yang memiliki kompetensi di bidang desain
pembelajaran dan pengembangan media pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk
memastikan bahwa tampilan bahan ajar tidak hanya menarik secara visual, tetapi
juga mampu mendukung proses belajar sehingga materi lebih mudah dipahami
oleh peserta didik. Ahli desain memberikan penilaian terhadap aspek tata letak,
pemilihan warna, jenis dan ukuran huruf, penggunaan ilustrasi, kualitas gambar,
serta konsistensi penyajian pada setiap bagian bahan ajar. Selain itu, validasi
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desain juga mencakup penilaian terhadap keterpaduan antara unsur visual dengan
isi materi pembelajaran, sehingga penyajian materi menjadi lebih sistematis,
komunikatif, dan sesuai dengan alur sintaks Problem Based Learning (PBL).

Tampilan yang dirancang secara baik diharapkan mampu meningkatkan
minat dan motivasi belajar peserta didik serta menciptakan pengalaman belajar
yang lebih interaktif. Hasil penilaian dan saran dari ahli desain kemudian
dijadikan sebagai dasar dalam melakukan revisi dan penyempurnaan tampilan
bahan ajar. Dengan demikian, kualitas desain bahan ajar yang dikembangkan
tidak hanya memenuhi aspek estetika, tetapi juga mendukung efektivitas,
efisiensi, dan kebermaknaan proses pembelajaran secara keseluruhan.

Tabel 4.4 hasil validasi ahli desain pembelajaran

No Aspek yang Dinilai Validator 1 Validator 2
1 Tampilan dan Tata Letak Cetak 18 18

2 Visual dan llustrasi 13 13

3 Aspek Fisik Perangkat Ajar 15 15
Total 46/50 46/50
Persentase 92% 92%
Rata-Rata Persentase Keseluruhan 92%
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Berdasarkan Tabel 4.5, hasil penilaian ahli desain menunjukkan bahwa
validator pertama memberikan skor total 46 dari skor maksimal 50 dengan
persentase kelayakan sebesar 92%, sedangkan validator kedua juga memberikan
skor total 46 dari skor maksimal 50 dengan persentase kelayakan sebesar 92%.
Berdasarkan kriteria kelayakan yang telah ditetapkan, kedua hasil tersebut berada
pada kategori sangat layak. Dengan demikian, rata-rata persentase keseluruhan
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sebesar 92% juga termasuk dalam kategori sangat layak, sehingga bahan ajar yang
dikembangkan dapat digunakan tanpa revisi signifikan dari aspek desain.

Hasil validasi ini menunjukkan bahwa bahan ajar telah memenuhi aspek
tampilan dan tata letak cetak, visual dan ilustrasi, serta aspek fisik perangkat ajar.
Dari segi tampilan, bahan ajar dinilai telah memiliki tata letak yang rapi,
proporsional, dan konsisten sehingga memudahkan peserta didik dalam mengikuti
alur pembelajaran. Visual dan ilustrasi yang digunakan juga dinilai telah
mendukung penyampaian materi secara lebih menarik dan kontekstual. Selain itu,
aspek fisik bahan ajar, seperti ukuran, jenis huruf, dan kualitas cetakan, telah
sesuai dengan karakteristik peserta didik dan prinsip keterbacaan.

Meskipun hasil penilaian menunjukkan bahwa bahan ajar berada pada
kategori sangat layak, ahli desain tetap memberikan beberapa saran sebagai upaya
penyempurnaan kualitas produk. Saran yang diberikan meliputi peningkatan
variasi unsur visual agar tampilan bahan ajar lebih menarik dan tidak monoton,
penyesuaian proporsi tata letak pada beberapa halaman agar terlihat lebih
seimbang, serta perbaikan konsistensi penggunaan warna, jenis huruf, dan spasi
antarkomponen. Selain itu, ahli desain juga menyarankan penambahan ilustrasi
dan gambar yang lebih kontekstual sehingga dapat mendukung pemahaman
peserta didik terhadap materi yang disajikan. Masukan tersebut bertujuan untuk
meningkatkan daya tarik visual sekaligus memperkuat fungsi desain sebagai
pendukung proses pembelajaran. Seluruh saran yang diberikan kemudian
dijadikan sebagai acuan dalam melakukan revisi dan penyempurnaan tampilan
bahan ajar tanpa mengubah substansi materi maupun tujuan pembelajaran yang
telah dirancang. Dengan adanya perbaikan tersebut, diharapkan bahan ajar
memiliki kualitas visual yang lebih baik, lebih komunikatif, serta mampu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan bermakna bagi peserta
didik.

d. Validasi Ahli Evaluasi

Validasi ahli evaluasi dilakukan untuk menilai kelayakan bahan ajar dari
aspek penilaian pembelajaran yang digunakan. Aspek yang dinilai meliputi
kesesuaian instrumen evaluasi dengan tujuan pembelajaran, kejelasan indikator
penilaian, ketepatan bentuk soal, serta kemampuan soal dalam mengukur
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik.

Proses validasi ini menggunakan instrumen penilaian yang disusun
berdasarkan prinsip-prinsip evaluasi pembelajaran yang baik, seperti validitas,
reliabilitas, dan kejelasan konstruksi soal. Penilaian dilakukan oleh ahli yang
memiliki kompetensi dalam bidang evaluasi pendidikan, sehingga mampu
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memberikan masukan yang tepat terkait kualitas instrumen penilaian yang
dikembangkan.

Validasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa alat evaluasi yang
terdapat dalam bahan ajar tidak hanya mengukur aspek pengetahuan, tetapi juga
mampu menilai kemampuan analisis, sintesis, dan evaluasi peserta didik sesuai
dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL). Selain itu, validasi juga
menilai kesesuaian antara soal, indikator, dan tujuan pembelajaran agar tercipta
penilaian yang terarah dan akurat.

Dengan demikian, melalui validasi ahli evaluasi, kualitas instrumen
penilaian dalam bahan ajar dapat dipastikan layak digunakan serta sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Instrumen yang telah divalidasi
diharapkan mampu mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik secara
komprehensif, khususnya dalam menilai kemampuan berpikir tingkat tinggi
(Higher Order Thinking Skills/HOTS), sehingga hasil penilaian yang diperoleh
menjadi lebih akurat, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Tabel 4.5 hasil validasi ahli evaluasi

No Aspek yang Dinilai Validator 1 | Validator 2

1 Kesesuaian Evaluasi dengan Tujuan dan CP 10 13

2 Pengukuran Kemampuan Berpikir Tingkat 9 15
Tinggi (HOTYS)

3 Bentuk dan Teknik Penilaian 11 14

4 Kejelasan Bahasa dan Teknis Soal 13 14

5 Fungsi Diagnostik dan Umpan Balik 6 8

Total 49/70 64/70

Persentase 70% 91,43%

Rata-Rata Persentase Keseluruhan 80,71%




107

Grafik Hasil Validasi Ahli Evaluasi

" Hdll e

o

5
0
Kesesuaian Pengukuran Bentuk dan Kejelasan Fungsi
Evaluasi Kemampuan Teknik Bahasa dan  Diagnostik
dengan Berpikir Penilaian Teknis Soal  dan Umpan
Tujuan dan CP Tingkat Tinggi Balik
(HOTS)
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Berdasarkan Tabel 4.6, hasil penilaian ahli evaluasi menunjukkan bahwa
validator pertama memberikan skor total 49 dari skor maksimal 70 dengan
persentase kelayakan sebesar 70%, sedangkan validator kedua memberikan skor
total 64 dari skor maksimal 70 dengan persentase kelayakan sebesar 91,43%.
Berdasarkan kriteria kelayakan yang telah ditetapkan, hasil penilaian validator
pertama berada pada kategori layak, sedangkan validator kedua berada pada
kategori sangat layak. Dengan demikian, rata-rata persentase keseluruhan sebesar
80,71% termasuk dalam kategori layak, sehingga bahan ajar yang dikembangkan
dapat digunakan dengan revisi kecil.

Hasil validasi ini menunjukkan bahwa aspek evaluasi dalam bahan ajar
telah cukup memenuhi kesesuaian dengan tujuan dan capaian pembelajaran, serta
mampu mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills). Bentuk dan teknik penilaian yang digunakan juga dinilai telah bervariasi
dan relevan dengan karakteristik pembelajaran. Selain itu, kejelasan bahasa dan
teknis soal telah cukup baik sehingga dapat dipahami oleh peserta didik.

Namun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki,
khususnya pada fungsi diagnostik dan pemberian umpan balik yang memperoleh
skor relatif lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen evaluasi perlu
lebih dioptimalkan dalam memberikan informasi tentang kesulitan belajar peserta
didik serta tindak lanjut pembelajaran. Oleh karena itu, revisi dilakukan dengan
memperkuat aspek umpan balik dan fungsi diagnostik agar kualitas evaluasi
dalam bahan ajar menjadi lebih optimal.

4.1.3.1.1 Revisi Produk

Tahap revisi produk merupakan bagian integral dalam penelitian
pengembangan yang dilakukan setelah melalui proses validasi oleh para ahli,
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yang meliputi ahli materi, ahli desain pembelajaran, ahli bahasa, dan ahli evaluasi.
Tahap ini bertujuan untuk melakukan penyempurnaan terhadap bahan ajar yang
dikembangkan berdasarkan masukan, kritik, dan saran yang diberikan oleh para
validator guna meningkatkan kualitas dan kelayakan produk.

Revisi produk dilaksanakan secara sistematis dengan mengacu pada hasil
analisis data validasi, baik yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif. Masukan
dari para ahli tidak hanya dijadikan sebagai dasar dalam memperbaiki kekurangan
yang terdapat pada produk, tetapi juga sebagai upaya optimalisasi terhadap
komponen-komponen yang telah memenuhi kriteria kelayakan agar menjadi lebih
efektif dan fungsional dalam proses pembelajaran.

Adapun hasil revisi produk berdasarkan masing-masing validator

disajikan pada tabel berikut.:

a. Ahli Materi
Tabel 4.6 Hasil revisi produk ahli materi
Masukan Sebelum .
No Aspek validatd: Revisi Setelah Revisi
1 | Kesesuaian | Materi perlu Penyajian Materi disusun
Materi disusun lebih materi masih secara sistematis
sistematis belum runtut dari konsep dasar
ke lanjutan
2 | Kedalaman | Perlu penambahan | Penjelasan Ditambahkan
Materi penjelasan pada masih singkat | uraian materi agar
beberapa bagian pada beberapa | lebih mendalam
submateri
3 | Contoh Contoh perlu lebih | Contoh bersifat | Ditambahkan
kontekstual umum contoh yang
sesuai dengan
kehidupan peserta
didik
4 | Integrasi Belum sepenuhnya | Materi belum | Ditambahkan
PBL mencerminkan berbasis permasalahan
langkah PBL masalah kontekstual sesuai
sintaks PBL
5 Integrasi aktivitas belum aktivitas masih | ditambahkan
HOTS maksimal bersifat rutin aktivitas analisis,
mendorong HOTS evaluasi, dan
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pemecahan
masalah

Tabel 4.7 Produk sebelum revisi dan produk setelah revisi

Produk sebelum revisi

Produk setelah revisi
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datam membimbing anak monuju jalsn kebakan patut dibalas dengan skap
Normat dan rasa terima kasih. Kedua, anak merupakan bagian dar dir
orang tuanys. Ketigs, sejek kecl hingga dewssa, tanggung Jaweb
pertumbahan dan perkembangan anak berads d tangan kedua orang tus.
Dengan Gemikian, sucah sSepantasnya Seorang anaK mempariakukan
mereka dengan penuh hormat dan kasin sayang.

Berdasarkan ayot tersebut, terdapot ima cara berbust baik kepada
Kedua 0rang tud. Pertama, berbuat Dalk Secara lBNGSUNG Lanpa perantara,
Yyaitu tidak menyerahkan sepenuhnya kepada orang lain untuk merawet
atau melayant orang tus. Dalam ajaran feiam, 0rang tua yang sudan lanjut
Usla sebolknya dirawat don dilayoni langsung oleh anak-enaknya. Namun,
dalem keadaan tertentu, miseinys karena sakit stau tinggel Jauh dari oreng
tus, anak boleh meminta bantuan orang lain UNtuk Mmembanty merawat
Mereka. Hal ini Juga dapat GIpahami dar PenggUNAaN hurf ba dalom frosa
WD wolldaind Ihsana. Hurut bo delem bahasa Arsb menunjukken makna
Kadekatan, seningga Darboktl kepada orong tua harus diakukan dengon
penuh perhation don kepedutian.

Kedua, berbakt) dengan cara terbaik (insena), yaitu borbuat baik
Gengan sebak-balknys kepada orang tus. Artinys, anak harus

don orang tua dengan

penuh kasis sayang.

KeUga, Uook Derkats kosor atau merendahkan. Seorang anok tidok
boleh mengucapkan kata-kata yang Kaser, menghina, steu menyekiti hat
0rang tus, A-QUr'Sn Jugs melarang anak Mmembantak orang tuANYS, Karena
ol tersebut dopat Melukal Perasaan mereka.

Keempat, berkats sentun (Qaulan karima), yeity berbicara dengen
Katakata yang baik, zopan, lembut, dan penuh hormat kepada orang tua
g0r mereka mersa ainargal.

Kelima, hat NG te. Artinye,
tidak DoleN SOMDONG KePads orang tuanya. Meskipun anak telah memiliki
pencidikon, pekerjoen, lou Jebetan yeng tinggl, o tetap harus
menghormati dan bersikap baik kepada kecua orang tuanya.
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a, Terjemahan

Shahih Bukhari 2969; Telah bercerita Kepada kami Al Hasan bin ar-Rabi' welah
bereerita kepada kani Abu Al Ahwash'dari A1 A'masy ddsi Zaid Bin Wabb befiar
“Abdullsh elab bercerita kepada'kami Rasulullah shallaflahn 'shaihi wa sallam, dia
adalah orang yang juiut lag dibenarkan, lersabda; "Secunggnbunya setiap orang dari alian
dikwmpreltan dalam penciplagnaya betika beriads b dalem perut ibumya selama empal pulith
bari, kecoucian menjadi ‘lagab (7ugot) selama i1 pald feemudian menjadi moudighab {segnmpal
dnging) sl itn il emuaian Allsh sengivim miclaikat yang dipeiniabkan empal ketelep
date dikeatohan kepadanye, tuliskah awainya, rezekinya, cjalayd dax sengpima dan Baliagiarya
s ditipkean b kpadanya. Dan sungguh seseorang dari kalian akan ada yang bevemal bingga
iy berada dekat dengan rirge hecwals seyenghal saja i dia didebula oleb catatan (ketetipen
Lagdic) bingpa dia beramal dengan amalan penghuni seraka dan ada jupa seseorang yang beramial
binggo dirinya berada dekat dengas nerska kecuali sgenghal sgo laly dez didabulus oleh catatn

(ketetapan ragdir) bingga dia beramai dengan arwalan penghuni sga"

manusia muncul begitu saja, melainkan melalul proses yang mendalam,
penuh hikmah, dan menunjukkan kekuasaan Allah yang Maha Sudi.

Dengan demikian, QS Al-Mu‘minun 23:12-14 memberikan dua dimensi
penting: pertama, dimensi limiah, yaitu pemahaman proses penciptaan
manusia; kedua, dimensi tauhid, yaitu pengakuan skan kebesaran dan
kesempurnaan Allsh sebagal pencipta. Pemahaman ayat ini mengajarkan
manusia untuk menghargal kehidupan, menyadari kelemahan dirinya, dan
menumbuhkan rasa syukur atas segala ciptaan-Nya yang luar blasa.
2.HR. Bukharl Musiim
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a.Terjemahan
Shahih Bukhari 2069: Telah bercerita kepada kami Al Hasan bin ar-Rabi'
telah bercerita kepada kami Abu Al Ahwash dari Al A'masy dari Zaid bin
'Wahb berkata 'Abdullah telah bercerita kepada kami Rasululiah shalialishu
“alaihl wa sallam, dia adaish orang yang Jujur lagi dibenarkan, bersabda:
“Sesungguhnya setiap orang dari kalian dikumpulkan dalam penciptaannya
Kketika berada ai dalam perut ibunya selama empat puluh hari, kemudian
menjadi ‘alagah (zigot) selama itu pula kemudian menjadi mudighah
(segumpal daging), selama itu pula kemudian Allah mengirim malaikat yang
diperintahkan empat ketetapan dan dikatakan kepadanya, tulisiah amainya,
rezekinya, ajalnya dan sengsara dan bahagianya lalu ditiupkan ruh
kepadanya. Dan sungguh seseorang dari kallan akan ada yang beramal
hingga dirinya berada dekat dengan surga kecuali sejengkal saja lak dia
didahulul oleh catatan (ketetapan taqdir) hingga dia beramal dengan
amalan penghuni neraka dan ada Juga seseorang yang beramal hi
dirinya berada dekat dengan neraka kecuali sejengkal saja lalu dia didahulul
oleh catatan (ketetapan taqdir) hingga dia beramal dengan amalan
penghuni surga”. (HR. Bukhari)
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Pertanyaan Pemantik
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A.Proses Penciptaan Manusia
diciptakan Allah Swt, secara sempurra, berahap dan

ali akal, han, dan indera. S

Jika perilaku merusak dan tidak peduli terhadap kebersihen terus
diblarkan, maka lingkungan sekolah akan menjadi tidak nyaman, kesehatan
terganggu, serta nilai-nilai kedisiplinan dan tanggung jawab semakin
melemah, Kondisi ini menimbulkan pertanyaan penting: apakah sikap
tersebut sesuai dengan tugas manusia sebagai khalifah di bumi menurut
AFQur'an dan hadis? Bagaimana seharusnya seorang pelajer muslim
menerapkan peran khalfah dalam menfaga lingkungan sekolah sebagai
bentuk ketaatan kepada Allah?

Pertanyaan Pemantik
Menurutmu, apa yang akan terjadi sekarang dan di masa depan jika orang-
orang tidak menjaga kebersinan?

Sintaks 2: Mengorganisasikan Peserta Didik

1. Membentuk kelompok beiajar
Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok kecH (4-6
orang).

2. Menjelaskan tugas dan peran anggota kelompok
Misanya: ketua, penuls, pencari data, dan penyai.

3. Merumuskan masalah/pertanyaan yang akan dikaji
Dari masalah yang disjiken pada sintaks 1, peserta ‘didik:
mengidentifikasi inti masalah, merumuskan pertanyaan-pertanyaan
penelitian

4. Menentukan sumber belajar
peserta didik menentukan rujukan, seperti: buku paket Al-Quran dan
hadis, tafsir, internet tepercaya, penjelasan guru

5. Menyepakati strategi kerja
Kelompok menyepakati: cara kerja, “pembagian tugas, langkah
penyelesaian, bentuk hasil kerja (laporan/poster/presentasi)

b. Ahli Desain
Tabel 4.8 Hasil revisi produk ahli desain

Masukan Sebelum

Validator Revisi Sl Revisi

No Aspek

Ditambahkan
gambar dan
ilustrasi
pendukung

1 | tampilan Tampilan kurang Dominan teks
visual menarik tanpa visual

2 Layout belum

tata Letak Diperbaiki dengan

pengaturan spasi
dan margin

Teks terlihat
proporsional padat

3 | Tipografi Ukuran dan jenis
huruf perlu

diperbaiki

Font kurang
variatif

Menggunakan
font yang lebih
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jelas dan
proporsional
4 | Warna Kombinasi warna | Warna Menggunakan
kurang menarik monoton warna yang lebih
kontras dan
menarik
5 | Keterbacaan | Keterbacaan perlu | Teks sulit Disesuaikan
ditingkatkan dibaca di ukuran huruf dan
beberapa spasi agar lebih
bagian nyaman

Tabel 4.9 Produk sebelum revisi dan produk setelah revisi

Produk sebelum revisi

Produk setelah revisi
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Maha Suci

sequmpal daging itu Kami jadikan tulang-belulang, kemudian Kami

bungkus tulang belulang itu dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia

makhiuk yang lain. Maka Maha Sucilah Allah, Pencipta yang paling baik.”

QS Al-Muminun (23): 1214
c. Kandungan Makna

Allah  Swt. berfirman

dalam QS Al-Mu'minun ayat
12 hingga 14, menjelaskan
proses penciptaan manusia
yang  merupakan  tanda
kebesaran-Nya  (ayat al-
qudrat).  Allah
penciptaan  manusia  dari
nutfah, yaitu setetes air mani
yang merupakan substansi
awal kehidupan. Pada tahap ini, manusia berada dalam kondisi paling lemah
dan bergantung sepenuhnya kepada pencipta-Nya. Kemudian, nutfah itu
dibentuk menjadi ‘alagah, segumpal darah yang menempel, sebagaimana
dijelaskan oleh sebagian mufassir sebagai embrio yang menempel pada
dinding rahim, menandai fase
hikmah dan keteraturan (tartib) dalam ciptaan-Nya.

Selanjutnya, Allah mengubah ‘alagah itu menjadi mudhghah,
qumpalan daging yang menyerupai daging yang dikunyah, sesuai dengan
tahap morfologis embrio. Pada fase ini, manusia mengalami pembentukan
struktur tubuh yang lebih kompleks, menandai keteraturan dalam proses
penciptaan yang tidak hanya bersifat fisik tetapi juga menunjukkan
kebijaksanaan ilahi. Allah kemudian menyusun . tulang-belulang,

'gan daging, sehingga
yang siap hidup di dunia.

Menurut para mufassir, ayat ini menegaskan bahwa setiap tahap
penciptaan manusia terjadi secara terencana, sistematis, dan' bertahap,
bukan secara kebetulan. Proses ini sekaligus menjadi pelajaran tentang
ketundukan, kesabaran, dan syukur manusia kepada Allah. Tidakiah
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Zaid bin Wahb bertess
Waihi wa sablam, &3

3 itn pula benrndsis
::‘::k;j:u kepadanys, tuisdhh ambyne, k. 9
llu ditiphean 2 kepadarya. Dpn srged
dirinya berada dika Bexgen ¢ purga kecnil 39
higga dia benamal Gergén a

girivya berada dekal g mert -
s beramal dexgen 4malen PoED™

a ke

7

hings
(ketetapan tagdir) ingg [

b, Kandungan Makna

jelaskan

o b hammad & tenung TOSCS
12 Nbi Muhammad = € wng P!
melakul 520

lah SWT -
- Jackan secara nnc O sich pars oWl
elas ar

penciptaant man

manusia muncul begitu saja, melainkan melalui proses yang mendalam,
penuh hikmah, dan menunjukkan kekuasaan Allah yang Maha Suci.
Dengan demikian, QS Al-Mu'minun 23:12+14 memberikan dua dimensi
penting: pertama, dimensi iimiah, yaitu pemahaman proses penciptaan
manusia; kedua, dimensi tauhid, yaitu pengakuan akan kebesaran dan
kesempurnaan Allah sebagal pencipta. Pemahaman ayat ini mengajarkan
manusia untuk mengharg pan, meny dirinya, dan
menumbuhkan rasa syukur atas segala ciptaan-Nya yang luar biasa.

2,HR. Bukharl Muslim
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a,Terjemahan
Shahih Bukhari'2969:: Telah bercerita kepada kami Al Hasan bin ar-Rabi'
telah bercerita kepada kami Abu Al Ahwash dari Al A'masy dari Zaid bin
Wahb berkata ‘Abdullah telah bercerita kepada kami Rasululiah shallaliahu
‘alaihi wa sallam, dia adalah orang yang jujur lagi dibenarkan, bersabda:
"Sesungguhnya setiap orang dari kalian dikumpulkan dalam penciptaannya
ketika berada di dalam perut ibunya selama empat puluh hari, kemudian
menjadi ‘alagah (2igot) selama itu pula kemudian menjadi mudighah
(segumpal daging), selama itu pula kemudian Allah mengirim malaikat yang
diperintahkan empat ketetapan dan dikatakan kepadanya, tulisiah amainya,
rezekinya, ajainya dan sengsara dan bahagianya lalu ditiupkan ruh
kepadanya. Dan sungguh seseorang dari kalian akan ada yang beramal
hingga dirinya berada dekat dengan surga kecuali sejengkal saja lalu dia
didahului oleh catatan (ketetapan taqdir) hingga dia beramal dengan
amalan penghuni neraka dan ada juga seseorang yang beramal hingga
dirinya berada dekat dengan neraka kecuall sejengkal saja lalu dia didahului
oleh catatan (ketetapan taqdir) hingga dia beramal dengan amalan
penghuni surga”. (HR. Bukhari)
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c. Ahli Bahasa
Tabel 4.10 Hasil revisi produk ahli bahasa
No Aspek Ma§ukan Sebel_urn Sesuqla.h
Validator Revisi Revisi
1 | Keefektifan | Terdapat kalimat Kalimat Kalimat
Kalimat yang kurang efektif | panjang dan disederhanakan
berbelit dan dibuat
lebih
komunikatif
2 | Kejelasan Bahasa perlu Beberapa Bahasa
Bahasa disesuaikan dengan | istilah sulit disederhanakan
siswa dipahami sesuai  tingkat
peserta didik
3 | Konsistensi | Istilah belum Penggunaan Istilah
Istilah konsisten istilah diseragamkan
berbeda-beda
4 | Ejaan Terdapat kesalahan | Masih ada Diperbaiki
EYD kesalahan sesuai kaidah
penulisan bahasa
Indonesia
5 | Keterbacaan | Teks perlu lebih Beberapa Diperjelas agar

mudah dipahami

bagian ambigu

tidak
menimbulkan
multitafsir
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Tabel 4.11 Produk sebelum revisi dan produk setelah revisi
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Produk sebelum revisi

Produk setelah revisi
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Ahenad bin Lsa.

‘Shahih M

i Yahya sen

Scdanghan thus orang linaya berkata:'Tebih mengabukan kepad b s .
dia berkatx tefah me -Hnrkml\'-uhku‘. u\‘.u-\“».n thal |y‘ e «“
menceritak AL Musia .l-\ml\u Aba b mene

kepadana,

b. Kandungan Makna 1 # watik

Allab kepada Dt il

Hiadis ini meniclaskan pesintah
—————re

makma “memetangi minnea” ndak dimakgudin untk

srur para ulama,

Jam, sehinkaty berkaitan 1 perany, terhadap

» dakwah Tilam.

memakéa semua oean;

pibak-pil babwa hadis it

Imam an- Nawayih tlahn Syarah Shali ol meoy Lask:
vateavat AL Cur'an v siwncgasiom ik ada pakiaan

harus dipahami befs .
Al Bagagah: 256). Karena v, pecang dal adn hadis ini btkaitar

dalam beragamd

han, bukan terhadap s mania secas

an koadist konflik dan permu

m i o
enturut para mubas

(mercka mengocapkan & alld

Kalimar

l K na dakwah Tshamadatah auk
ahadi jukk: gt ma dakwal
Jan ,

¢ nus ki h, Jika sescorang tela ng
yiak manusia mengakui keesa Allah, Jika sescomng felah me
meng; 2

2.HR. Muslim no. 30

Gy

Sty
¥ 65BN &Y Wik 35 o0 3

<< b oy 35 ¥

e
a.Terjemahan
Shahih Mustim 30: Dan telsh menceritakan kepadaku Abu Ath Thahir dan
Harmaleh bin Yahya serta Ahmad bin Isa, Ahmad berkata: Teloh
menceritakan kepada kami'. Sedangkan dua orang lainnya berkata: Telah
mengabarkan kepada kami Tonu Wahb dia berkata: teiah mengabarkan
kepadaku Yunus dari Tbnu Syihab dia berkot: telah menceritakan
kepadaku Sa'ld bin Al Musayyab bahwa Abu Hurairah mengabarkan
kepadanya, bahwa Rasulullah shalialiahu ‘alaini wa sallam bersabda: "Aku
diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka mengucapkan,
Tidek ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Alilah!, maka
barangsiapa yang mengucapkan, ‘Tidak ada tuhan (yang berhak disemban)
melainkan Aliah', maka sunggun dia telah menjaga harta dan Jiwanya dari
(seranganku) kecusll dengan hak Isiam, dan hisabnya diserahikan kepada
Allah.” (HR. Muslim)
b.Kandungan Makna

Hadis ini menjelaskan perintah Allah kepada Nabi Muhammad saw.
untuk memerangi manusia sampal mereka mengucapkan kaimat tauhid:
L3 (13ha Walidnh”. Menurut para ulama, makna “memerangl manusia” tidek

dimaksudkan untuk memaksa semua orang masuk Islam, melainkan
berkaitan dengan perang terhadop pihak-pihok yang memerangi dan
menghalangi dakwah Isiam.

Imam an-Nawawi daiam Syarah Shahin Muslim menjelaskan bahwa
hadis ini harus dipahami bersama ayat-ayat Al-Qur'an yang menegasken
tidak oda paksaan dolam beragama (QS Al-Bagerah: 256). Karena itu,
perang dalam hadis ini berkaitan dengan kondisi konflik dan permusuhan,
bukan terhadap semua manusia secara umum.

Kalimat *hingga mereka mengucapkan /3 /aha ilallah” menurut para
mufassir dan muhaddits, menunjukkan bahwa tujuan utama dakwah Isiam
adalah tauhid, yaitu mengajek manusia mengakul keesaan Allah. Jika

@ s

a Kosakata
Kata / Tetilah  Acti / Makna

Lassi Mcagcharkan kam

Catatan/Konteks
+ Aliah mengeliackan manusia 2

s enercka

| Dt perut i bu Manusia berasal dani rabi

ol

Kalian | esmpat pertummbuhan awal

i | :

T Kemampuan mendesgac s

~ [Pendenganan

mermahams

Karuniakan untul

| lingkung

[ Kemampuan melihat untok men

! cipraan Allh
|

il akal / plian | Tempat berpikindan merentg

memaham kebenaran

b. Terjemahan

tidake mrergeiahui s

thuma Aok &

Dan Allsh e

QS

pengliinaicn dan hati, ayar kavei bergaRe

e, dae Dia
An-Naht (1 —

¢. Kandungan Ayat L -
© manusia potenst fuar biasa unfuk MEZERT
Allah Swt menganugerahi setiap manusia pote k
enoombangkar
2 vang salh, serta mengembang
kebenaran, membedakan Yang benar dan yang salab, se

pengetahuan scpanjang b

Jengaran,
Potensi i terlihat pendeng

nkafn ta MENANEKIP fmu dan ¥
‘ Pendengaran memungkinkan kit ™ :
dunia, sedangkan hat atau akal

antu

Kesempurnaan Fitrah dan Potens! Dirl
1. QS An-Nahl (16): 78

Manusia diiahirkan tanpa pengetahuan, tetapi Allah Swt. membert
pendengaran, penglinatan, dan hati (skal). Potensi inl seharusnys
digunakan untuk belajar, berpikir, mengenal Allah, dan bersyukur. Di era
modern, kita mudah tergoda nformasi yang salah, sehingga potenst dirl
kadeng tidok dimantaatkan dengan baik, Untuk memahami bagaimana
potensi fitrah digunakan dengan benar, mari kita finat ayat berikut.

¥ 2 ot s iy

0 LY ety pasn 10 s B 530

2. Kosakata
Kata / Istilah | ATt / Makna Catatan/Konteks
Jr Mengeluarkan Allah mengeluarkan manusia dari
kamu perut bu mereka.
Darl perut ibu-ibu | Manusia memulal kehidupannya
Katian dari dalam rahim ibu sebagel
tempat pertumbuhan pertama.
Pendengaran Kemampuan mendengar yang
& Allah karuniokan untuk
memahami lingkungan.
ity Penginatan Kemampuan meinat untuk
mengenal ciptaan Alloh,
Hati / akal | Tempat berpikir dan merenung
pikiran untuk memahami kebenaran
b.Terjemahan

*Dan Alish mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetshul sesustu pun, dan Dio memberi kamu pendengaran,
pengiihatan, dan hati, agar kamu bersyukur.” (QS An-Nahi (16): 78)
<. Kandungan Ayat

Allsh Swt. menganugerahi setiop manusia potens! luar biasa untuk
mengenal kebenaran, membedakan yang benar dan yang salah, serta
mengembangkan pengetahuan sepanjang hidup.
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«. Kandungap Makna Sk
Alh SWT betforan dalim (5 AL
€t

5 Mu'mmun avae 12 hngga 14, menjciadon

i B

r‘. _ nnda kebesanan-Nva oy )
6, memul pescpiian manusia dan
;\\ "] yafu seiches an mani yang morupakan

- .......-... me e W “.rm..‘. awal kehidupan Pad nhap

prosct poadiptaan manusia yang merupakan

macwsis benda dalam kondis paling lemab. dan
bengantung sepenvhaa kepada pencipa-Nea Kemudian, mgich o dibereuk
taenpd aligah, -%mpn dacmh yaing memempel, schagaimana diclaskan okeh

schagianm b yang mvencmpel paca dimding rahim, racoandai fisc

perkembangwn awal yang munokkan bikmah dm keteraturan (uaeib) daklm
aptaan-Nyz.
Selanjutnya, Allah mengubah ‘alagab it menjadi wadighab, gumpalan dagiog

vang menyerupai aging yaog dkuoysh, sesui dengan rahap morfologs <bse
Pad fase is, manusia mengalami pembencukas struktuc twhuh yanglélih kompleks,
mensandai keteraturan datam proses penciptzan yang odaihanva bessifat fisk retapi
joga menarjuldan kelijaksanaan T, Alsh keefiian menpusun rlaog bekasg.
membungkusnya dengan dging, selingga terbedikiah mamsia sempuma F0¢ S3p
hidup di dunia.

Menurut para mufassie aat mi mencgiskan bahwa setap tahap penaptan
manusia terjadi secarafferencand, sistemans, dan Bertahap, bukan secara keberulan
Proses ini sekaligid menjadi pelaiaan reneang ketundukan, kesabacan, dan sy ks
manusia kepadd Allah. Tidakiah manusa muncul begitu safa, mckinkan mellul

asaan, Alah yang

proses yani mendalam, penuh hikmah, dan menunjukkan kel

Maha Ster

Dengan demikian, QS- AlMu'minun 23:12-14 membenkan Gu hmensy

n peoses PencIin MAnUSi;
pennng: perfama, dimensi ilmiah, vainu pemahaman p penci

sequmpal daging itu Kami jadikan tulang-belulang, kemudian Kami
bungkus tulang belulang itu dengan daging, Kemudian Kami jadikan dia
makhiuk yang lain. Maka Maha Suciah Allah, Pencipta yang paling baik.”
QS A-Muminun (23): 12-14

Kandungan Makna

Alsh Swt. berfirman
ﬂ f @ Galom QS Al-Mu'minun ayat
# 2 12 hingga 14, menjelaskan
proses penciptaan  manusia

yang  merupakan  tanda

1)

<
((3 kebesaran-Nya  (ayat 2l
Q quarat).  Akah  memulai
penciptasn  manusia  deri

e G we  NUUON, YORU Setetes air mani
e yang merupskan  substans!

upan. Pada tahap inl, manusk

dan bergantung sepenuhnya kepada pencipta-Nya. Kemudian, nutfah itu
dibentuk menjadi ‘alagah, segumpal darah yang menempel, sebagaimana
dijelaskan oleh sebagian mufassir sebagal embrio yang menempel pada
dinding rahim, menandai fase perkembangan awal yang menunjukkan
hikmah dan keteraturan (tartib) dalam cptaan-Nya.

Selanjutnya, Allsh mengubah ‘alagah ku menjadi mudhghah,
gumpalan daging yang menyerupal daging yang dikunyah, sesual dengan
tahap morfologis embrio. Pada fase ini, manusia mengalami pembentukan
struktur tubuh yang lebin kompieks, menandal keteraturan dalam proses
penciptasn yang tidsk hanya"bersifat fisik tetapi juga menunjukkan
kebijoksanaan Eohi. Allah kemudian menyusun tulang-belulang,

Yang siap hidup di dunia.

Menurut para mufassir, ayat ini menegaskan bshwa setiap tahap
penciptaan manusia terjadi secara terencana, sistematis, dan bertahap,
bukan secara kebetulan. Proses il sekaligus menjadi pelajaran tentang
Ketundukan, kessbaran, dan syukur manusia kepada Allah. Tidaklah

KATA PENGANTAR .

DAFTAR §
PETUNJUK PE NGGUNAAN BUKL .
CAPAIAN PLMH}TI.{\JAR_‘\.\ — W

BAB & Kedud
dukan Manusia schagai Khakfahserts Proses Pendipaannya
Menurar ARQuran .

ATP...

Peta Kénscp
A. Proses Penciptaan Manusia
L QS. AkMukminun (23): 12-14
2. HR. Bukhas Mushm ..

B.Kesempurnaan Fitrah dan Potensi Dins (QS. An-Naht (16): 78).

C.Eksistensi Manusia scbagai Hamiba Allah dan Khalifah di Bumi
L QS. Al-Baqgarah (2): 30-32.....
2. QS. Al-An'am (6): 165.

D. Tujuan Hidup Maausia

1. QS. Az-Zasiyat 31): 36 :

2. HR. Muslim no. 30 16

E.Tanggung Jawab Sosial & Kep p 18
1. QS. Al-Hajj (22): 41 8

2. HR. Bukhari, 20
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d. Ahli Evaluasi
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Tabel 4.12 hasil revisi produk ahli evaluasi

Masukan

No Validator

Aspek

Sebelum

.. Sesudah Revisi
Revisi

Soal belum
sepenuhnya HOTS

1 Kualitas
Soal

Soal
dikembangkan
berbasis HOTS

Soal masih

LOTS

Indikator belum

jelas

2 Indikator

Indikator
diperjelas dan
terukur

Indikator
masih umum

3 Konstruksi
Soal

Perlu perbaikan
struktur soal

Soal disusun lebih
terstruktur

Soal kurang
sistematis

Belum
mengidentifikasi
kesulitan siswa

4 | Fungsi
Diagnostik

Soal belum
analitis

Soal  dirancang
untuk mengetahui
kesulitan siswa

Tabel 4.13 Produk sebelum revisi dan produk setelah revisi

Produk sebelum revisi

Produk setelah revisi
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A KP523370N BORWE MINAQ memid] proses BOGS yang Sama

B Keydcran Banmd MInusia BSNEh MK YIRS PAING tempurn
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n Alh
BIYN MarULa BerkemBsng MENgRLL Rukum dlam

£ Ke00n8an Lerhadap hemampusn MBnusa GRANANGEAN MaKNK

3,0glom QS An-Nah (16): 78, Assh menyedutian bobwe manusis diber
pencengaran, pengihatan, 6an Ratl. Dalam Kontels kehoupan prajer &

€1 INfOrmas RN, Penarapan Byat tersebot yang paing tepat sGsin

A Menggunakan tekndlogl Untuk mempiroieh sedanyak munghin
informast

0. Menguunshan pendengersn en penginatan untuk mengiil) ey

M mempeecaydnya

0. Menggunaken media SigRal agar Lidak tertinggal perkembengen iimy
pengetahuen
€. Menggunakon peresesn prded untuk menentuk

B Mengelols kekaysen slom secars maksimal untuk kesejahtersan
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nra" (17 33 mmabaarg ©
et Hpanami robagai
AT amngan rockakikan 7ina raie bk gtk selclimors
B, Lurangan terhudajs scmiva henruk perbustan yaug dapss mengarah pads s
€. Lassagan boiml dengan lwan joiis secars murak
D.Larnagan nacadkals di s muds
5, Laringan mengekproiian porssan kepals e jenis
Scorang sivwa beralosan, “Saya tdak Lerana, hanya seriag herduasn deigan
Tunpausn paliag tepat necaume Q. ALl (17): 32 adalah
malaknkun gina

R L —

pac
A. Perbustannyi boleh karena bel
. Perbusmnnya cermasuk bagian dart menjaga Bubungan
€. Perbustannya termasuk mendeka zusm schingga hurus dibiadan
D Perbumanaya sah ackama tidak medanggar hukum oegar
E. Perbustanaya wajar karcria sesund peckembangn usta

5. Q8. An-Nur (24): 2 menjuiaskan mianya hukumun bagi pelakia #in~. Fikmab atai

dari peneeapan hukumaa tersebut ulalab ...
A.Memben ofek jora sanar kepads pelakia

B. Memuajuikan kerasoya aturan Lk

c. dungi k imantaia dan sosial

12.Menyainakan doss zina dongan doxa Iain

1. Menyulitkan manusia dalam bergaul

Jttadis Nabi saw, menjelaskan bahwa ketika scscoranfil berrina, imannya sedang
wdalk sempurna, Makna hadis werscbut adalah &

A. Orang yang bewzina otomatis keluar dari I5lm

B, Zina ridak b:rpﬁ)g’.mh pada keimanan

C. Zina i i saat i
D.iman hanya beskartan defiggan ibadih, bukan perbuatan
E. Zina dapat dibenarkiin jiks iman masihadi

79

Evaluast

1.Dolam QS Al-lsra’ (17): 32, Allsh melarang buken hanya Zina tetapt Jugs

“mendekatinya”. Jka ayet ini GRerspkan dalam kehidupsn remefs,

makna yang paling tepat sdaleh

A Menghindont perbuston 7ina secara langsung

s

C. Menjags o Gon berdagsl periaky yang berpotensi mengarah pade
e

. Mengatur hubungan antars leki-aki dan  perempuan dalam
mesyarexat

€. Mengendatian perassan terhadap lamen Jenis

2.Secrang peserta Gicik mengatakan, “Saya tidak melakukan 2ins, hanya

sering berduaan dengan pecer.” Jka Glansisis berdasarkan QS Ai-lsra®

(17): 32, peniisian yang peling tepat terhadep pernyataan tersedut

adeion

A Periaku tersebut masih dapot GRerima selama tidek terjadl 7ina

B. Periaku tersebut merupskan agisn 6ani huBUNgen Yang wajar pada

usia remaje
€. Persaky ngaran paca perbuatan
caiam 1siam
D. Perfaku tersebut tidok menjeci masalen Jka Ofskukan dengan
kesepakatan

. Pariaky tersedut merupakan bentuk kedebasan pridsdi

3.Dalam QS An-Nur (24): 2, dijelaskan adanya hukumen bog! pelsku Zina.
Mo Gionaisis Garl tujuan penerspan hukum delam Isiom, ketentuan
tersebut menunjukkan babwa 1
A. Tsiam menetapkan senksi bogi pelanggoran moral
6. Islom berusaha menjoga keteraturan kehidupan masyarokat
C. Istam Datasan per
D. Isiam mengatur konsekuensi terhadap pelanggaran norma
E. Isiam berupay medindungl kenormatan dan ketertiban sosial

- Rubrik Penilaian Sikap

r_‘— D
N | Aspek Skocd U~ Skaed, ( Skor2 Skor ) ]
Sikap | (Sangat Baik) | _(Baiky Cuk
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‘ perbedan | menghormati | menghormar e nghina mznghnrmaK \
i |

Il\:rukunan | Aktif menjaga Kurang  Tidak ﬁcdut',( |
ey b |
F Kurang Tidak n’v{mg‘?“

| santun
| Cukup akiif L Ku.rmg aktif | Tidak nlm!‘,( |

‘ 4 Aktif
berdiskusi

Simr akhir sikap = jumlah skor + skor maksimal) K 100

Kerja sama

Skor 1
iiurang)
tanpa Yoo K‘.;.“".....
o up lengkap,
serta bersedia n menunjukkan | engkap, masin | tanggung
i jika |k u banyak 20
memperbaii i @sunggunan. | periu bany: Jaw
» sudan
T [Ferge i Taribat datam mou
sams dalam kelompok, | dalam kelompok | kelompok. bekerjo sama,
me " dan mau bekerja | namun pasi, | cenerung
Worang | zama, tataps Jarang mengabaikan
ioin. membantu | betm konaisten tugos.
anggota yang membantu kan ige atou | kelompok atau
kesultan, dan | anggota lain menagg.
menjaga proses kerja.
T e Woreng Taax GRipin,
woktu, mengikuti | disipiin, sesckali | konsisten
aturan tedambot atau | dalom disipiin, | melangger
pembelajarsn melanggar aturan | sering aturan dan
ranpa ringan. teriambat atau | mengabaikan
nageran, dan kurang tertic | tata tertib
Konsisten daiam aatam pembeiajaran.
ngerjakan mengi
tugas sesual aturan.
uan,
T e Terng Taaeng Torang
retigius menunjuK
pariiaku sesual Hoku , | siway s, | kan u
o T P R
Quur, sopan, Kkonsisten dalam | pertu Kkurang
berdod semua situasi. | dingatkan mencerminkan
sosudan bolajar, niai-nilai Tsiam
me datam
guru dan teman)
Skor aknir sikap = (UG SKoT & SKor MAKImaT) X 1

B.Rubrik Penilaian Pengetahuan
|N0'Aap=k ‘Skon Skor 3 Skor 2 [Skort
angat Baik) | (Baik)

Sangattepat | wepat

Tu]:nnsg

(Cukup) | (Kurang)
Kurang wepat | Salah °< !

- |
| Kanduﬂgsn | Sangat Memahami | Kurang ‘Tidsk !
‘ - | memahani memahami memih:\mi;( |

Kaﬁrun |
|3 Konsep | Jelas Cukup jelas | Kurang jelas | Tidak tahu
audarazan | ‘\/ ‘

sosial

Penerapin ‘ Tepat

| Cukup tepst | Kurang tepat T1dakbisa"( |

Skor akhir pengetahuzn = (jumlah skor skor maksimal) x 100

C.Rubrik Penilaian Keterampilan
Produk: Poster/Peta Konsep/ Presencasi

| Sikap Baik)

Skor 4 (Sangat | Skot 3 (Baik) | Skor 2 "Skor1

(Cukup)

isi sesuai

Kesesuaian | Isi sangat Tsi Sesuai

seswal Sesuai

lsikurang | Tk
L

Kejelasan | Sangat jelas (.ukup
pesan |

jelas

‘ kurang jelas

Tidak Jelas \L‘

82

92
() Aopen T Biors (Bmant Sior Swori ]
‘ — 3

e e e

e o
- s tansi; | exsngeionten
lenuap asngan | Cukup jeien aan.| penjalasan Sengan benar,
‘bahasa sendirt, masin terbates | banyek iy
con contoh, tetopt

Concanyang | Sanm ey tapet || Satam
Copats vorts Prenguxan | Sac sty | semanarmen:

Ll - '

e menganende
maseiah; macaioh Gan | | meselan, tetepi | macaien,
menpuraien onavais inaun | nare:

> Beum’ vang oxoacong | mangowas

mempandingkan, | betim a
ot otou | siasanyang | tanpa
amoerkan | Bem —— Parnanarin:
. o
Vang Kuat aaiem
nenar

¥ ey T T e

dongan | menahsan
Sngkngan | Kenisuan & IMJ:::!-: socara umum, [ kenioupen

B By Tataps kurang
Conton foratos stou | Kurang tepat.




118

Berdasarkan hasil validasi dan revisi yang diberikan oleh masing-masing
validator, dapat disimpulkan bahwa penyempurnaan produk dilakukan secara
menyeluruh pada aspek materi, desain pembelajaran, kebahasaan, dan evaluasi.
Setiap masukan yang diberikan oleh para ahli dianalisis dan dijadikan sebagai
dasar dalam melakukan perbaikan terhadap komponen-komponen bahan ajar
yang masih memerlukan penyempurnaan. Revisi yang dilakukan tidak hanya
berfokus pada perbaikan isi materi, tetapi juga mencakup penyempurnaan
tampilan visual, penggunaan bahasa yang lebih komunikatif sesuai kaidah
PUEBI, serta penyesuaian instrumen evaluasi agar lebih selaras dengan indikator
Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan sintaks Problem Based Learning
(PBL).

Melalui proses revisi tersebut, kualitas bahan ajar mengalami peningkatan
baik dari segi substansi maupun penyajiannya. Produk yang dihasilkan menjadi
lebih sistematis, mudah dipahami, menarik secara visual, dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik Madrasah Aliyah. Selain itu, penyempurnaan yang
dilakukan juga memastikan bahwa seluruh komponen bahan ajar saling
terintegrasi dalam mendukung proses pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan
berpusat pada peserta didik. Dengan demikian, bahan ajar yang telah direvisi
dinyatakan lebih layak untuk digunakan sebagai salah satu sumber belajar dalam
pembelajaran Al-Qur'an Hadis berbasis Problem Based Learning (PBL).

Setelah melalui tahapan validasi dan revisi berdasarkan masukan dari para
validator, diperoleh produk akhir berupa bahan ajar Al-Qur’an Hadis berbasis
Problem Based Learning (PBL) yang dinyatakan layak digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas XI Madrasah Aliyah. Proses penyempurnaan produk
dilakukan pada berbagai aspek, meliputi kelayakan isi materi, penggunaan
bahasa, penyajian pembelajaran, integrasi sintaks Problem Based Learning
(PBL), aktivitas Higher Order Thinking Skills (HOTS), serta tampilan visual
bahan ajar. Perbaikan tersebut bertujuan agar bahan ajar yang dikembangkan
lebih sistematis, komunikatif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik peserta
didik.

Produk akhir bahan ajar dirancang tidak hanya sebagai sumber belajar,
tetapi juga sebagai sarana yang mampu mendukung terciptanya pembelajaran
aktif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. Materi pembelajaran disusun
secara sistematis dan dilengkapi dengan aktivitas berbasis masalah, latihan
HOTS, refleksi, serta evaluasi pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk
berpikir kritis, analitis, dan kreatif dalam memahami kandungan ayat Al-Qur’an
dan hadis. Selain itu, tampilan bahan ajar dibuat lebih menarik melalui
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penggunaan kombinasi warna, ilustrasi, gambar, dan tata letak yang proporsional
sehingga dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil validasi para ahli, bahan ajar yang dikembangkan telah
memenuhi aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan sehingga
dinilai layak digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Produk akhir ini
diharapkan mampu membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran yang
lebih inovatif dan mampu memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik secara optimal.

4.1.3.2 Kepraktisan bahan ajar Al-Qur’an Hadis berbasis
Problem Based Learning (PBL)

Berdasarkan hasil uji kepraktisan yang dilakukan melalui angket respon
guru terhadap bahan ajar Al-Qur’an Hadis berbasis Problem Based Learning
(PBL) dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik
kelas XI Madrasah Aliyah, diperoleh bahwa bahan ajar yang dikembangkan
memiliki tingkat kepraktisan yang sangat tinggi. Uji kepraktisan dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana bahan ajar dapat digunakan secara mudah, efektif, dan
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di kelas.

Penilaian kepraktisan dilakukan menggunakan skala Likert 1-5 yang
mencakup beberapa aspek, yaitu kemudahan pemahaman materi, kejelasan
penggunaan bahasa, efisiensi waktu pembelajaran, kemenarikan tampilan bahan
ajar, kemudahan implementasi dalam proses pembelajaran, serta kebermanfaatan
bahan ajar dalam mendukung kegiatan belajar mengajar. Selain itu, penilaian juga
diarahkan pada kesesuaian aktivitas pembelajaran berbasis Problem Based
Learning (PBL) serta kemampuan bahan ajar dalam membantu guru menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan berpusat pada peserta didik.

Hasil penilaian menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan
dinilai praktis digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis karena memiliki
penyajian materi yang sistematis, petunjuk penggunaan yang jelas, serta aktivitas
pembelajaran yang mudah diterapkan di kelas. Tampilan bahan ajar yang menarik
dan penggunaan bahasa yang komunikatif juga dinilai mampu membantu guru
dan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran secara lebih efektif.
Dengan demikian, bahan ajar yang dikembangkan dinilai layak digunakan
sebagai bahan ajar pendukung dalam proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis di
Madrasah Aliyah.

Apabila ditinjau berdasarkan masing-masing aspek penilaian, diperoleh
hasil bahwa seluruh aspek menunjukkan kategori kepraktisan yang sangat baik.
Adapun hasil penilaian pada setiap aspek dapat diuraikan sebagai berikut:
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Tabel 4.14 Hasil kepraktisan bahan ajar

No Penilai Persentase (%0) Kategori
1 |Gurul 94,4% Sangat Praktis
2 | Guru?2 98,8% Sangat Praktis
3 | Guru3 98,8% Sangat Praktis
Persentase keseluruhan 97,3% Sangat Praktis
Tabel 4.15 Hasil Analisis Tingkat Kepraktisan Bahan Ajar Ditinjau dari Setiap
Aspek Penilaian
No | Aspek Penilaian | Skor Skor Persentase | Kategori
Rata- Ideal Capaian
Rata
1 Kemudahan 5,0 50 100% Sangat Praktis
Pemahaman
2 Kejelasan Bahasa | 5,0 50 100% Sangat Praktis
3 Efisien Waktu 4,44 50 88,8% Sangat Praktis
4 Tampilan 5,0 5,0 100% Sangat Praktis
Menarik
5 Kemudahan 5,0 5,0 100% Sangat Praktis
Implementasi
6 Kebermanfaatan | 5,0 5,0 100% Sangat Praktis
Rata-rata 491% (5,0 98,13% Sangat Praktis

Grafik Hasil Kepraktisan Bahan Ajar Al-Quran Hadis
Berbasis Problem Based Learning
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Berdasarkan grafik hasil kepraktisan bahan ajar Al-Qur’an Hadis berbasis
Problem Based Learning, dapat disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan
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memperoleh respons yang sangat positif dari guru sebagai pengguna. Secara
umum, seluruh aspek penilaian menunjukkan tingkat kepraktisan yang sangat
tinggi, yang mengindikasikan bahwa bahan ajar ini layak dan efektif digunakan
dalam proses pembelajaran di kelas.

Pada aspek kemudahan pemahaman, diperoleh persentase capaian sebesar
100%. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang disajikan dalam bahan ajar
mampu dipahami dengan sangat baik oleh pengguna. Penyajian konsep yang
sistematis, penggunaan contoh yang kontekstual, serta alur materi yang runtut
memberikan kemudahan bagi guru dalam memahami isi bahan ajar sekaligus
mengimplementasikannya kepada peserta didik.

Selanjutnya, pada aspek kejelasan bahasa, juga diperoleh capaian sebesar
100%. Hal ini- mengindikasikan bahwa bahasa yang digunakan dalam bahan ajar
sudah sesuai dengan tingkat perkembangan pengguna, komunikatif, tidak
menimbulkan multitafsir, serta mudah dipahami. Kejelasan bahasa ini menjadi
salah satu faktor penting yang mendukung efektivitas penggunaan bahan ajar di
kelas.

Pada aspek efisiensi waktu, diperoleh persentase capaian sebesar 88,80%.
Meskipun masih berada pada kategori sangat praktis, aspek ini menjadi capaian
terendah dibandingkan aspek lainnya. Hal ini dapat diartikan bahwa dalam
beberapa kondisi pembelajaran, penggunaan bahan ajar masih memerlukan
penyesuaian waktu, terutama pada tahap kegiatan pembelajaran berbasis masalah
(Problem Based Learning) yang membutuhkan proses diskusi dan analisis lebih
mendalam. Namun demikian, nilai tersebut tetap menunjukkan bahwa bahan ajar
relatif efisien dan masih dapat digunakan secara optimal dalam pembelajaran.

Aspek tampilan menarik memperoleh capaian sebesar 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa desain visual bahan ajar dinilai sangat baik, menarik, dan
mampu meningkatkan motivasi belajar serta minat pengguna dalam mengikuti
proses pembelajaran. Tata letak yang rapi, pemilihan warna yang sesuai, serta
penyajian ilustrasi yang relevan memberikan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan.

Pada aspek kemudahan implementasi, diperoleh capaian sebesar 100%.
Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar sangat mudah diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran tanpa memerlukan penyesuaian yang rumit. Guru dapat
menggunakan bahan ajar ini secara langsung dalam proses pembelajaran sesuai
dengan sintaks Problem Based Learning yang telah dirancang.

Kemudian, pada aspek kebermanfaatan, juga diperoleh capaian sebesar
100%. Hal ini menandakan bahwa bahan ajar memberikan kontribusi yang sangat
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besar dalam membantu proses pembelajaran, baik dalam meningkatkan
pemahaman konsep, keterlibatan peserta didik, maupun efektivitas pembelajaran
secara keseluruhan.

Secara keseluruhan, hasil analisis grafik menunjukkan bahwa bahan ajar
Al-Qur’an Hadis berbasis Problem Based Learning berada pada kategori sangat
praktis. Dominasi skor maksimal pada sebagian besar aspek menunjukkan bahwa
produk ini memiliki kualitas yang sangat baik dari segi penggunaan, desain,
bahasa, dan manfaat. Meskipun terdapat sedikit catatan pada aspek efisiensi
waktu, hal tersebut tidak mengurangi kelayakan bahan ajar secara keseluruhan,
sehingga produk ini dapat dinyatakan sangat layak digunakan dalam proses
pembelajaran di Madrasah Aliyah.

4.1.3.3 Efektivitas bahan ajar Al-Qur’an Hadis berbasis Problem
Based Learning (PBL)

Efektivitas bahan ajar Al-Qur’an Hadis berbasis Problem Based Learning
(PBL) dalam penelitian ini diukur melalui peningkatan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) peserta didik setelah
menggunakan bahan ajar yang dikembangkan. Pengukuran efektivitas dilakukan
dengan memberikan pretest dan posttest kepada peserta didik kelas X1 Madrasah
Aliyah Daarut Tahfizh Al-Ikhlas Banda Aceh sebelum dan sesudah pelaksanaan
pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis PBL. Melalui pengujian tersebut,
efektivitas bahan ajar dapat diketahui berdasarkan peningkatan hasil belajar
peserta didik serta perubahan kemampuan dalam menganalisis, mengevaluasi,
dan memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan materi Al-Qur’an Hadis.

Selain itu, uji efektivitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana bahan
ajar yang dikembangkan mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih
aktif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. Dalam pelaksanaannya,
peserta didik tidak hanya dituntut memahami materi secara teoritis, tetapi juga
diarahkan untuk mampu menghubungkan isi materi dengan permasalahan nyata
dalam kehidupan sehari-hari melalui aktivitas pembelajaran berbasis masalah.
Dengan demikian, efektivitas bahan ajar tidak hanya dilihat dari peningkatan nilai
hasil belajar, tetapi juga dari keterlibatan aktif peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung.

Sebelum dilakukan analisis peningkatan hasil belajar, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas terhadap data pretest dan posttest peserta didik.

1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal atau tidak sebagai salah satu syarat dalam penggunaan
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analisis statistik parametrik. Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan
terhadap data hasil pre-test dan post-test menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
dan Shapiro-Wilk melalui bantuan program statistik. Kedua uji tersebut
digunakan untuk melihat tingkat signifikansi distribusi data yang diperoleh dari
hasil penelitian.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic  df Sig: Statistic  df Sig.
pretest ,262 25 ,000 872 25 ,005
post test ,223 25 ,002 ,844 25 ,001

a. Lilliefors Significance Correction
Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah sebagai berikut:
e Apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, maka data
dinyatakan berdistribusi normal
e Sebaliknya, apabila nilai signifikansi (Sig.) kurang dari 0,05, maka data
dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk,
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,005 pada data pretest dan 0,001 pada data
posttest. Kedua nilai signifikansi tersebut berada di bawah taraf signifikansi 0,05
(Sig. < 0,05), sehingga hipotesis nol (Ho) yang menyatakan bahwa data
berdistribusi normal ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data
pretest dan posttest tidak memenuhi asumsi normalitas. Oleh karena itu,
pengujian hipotesis tidak dilakukan menggunakan uji parametrik, melainkan
menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test sebagai uji nonparametrik untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah penerapan
perangkat ajar yang dikembangkan.

a. Uji Wilcoxon Signed Ranks Test

Uji Wilcoxon Signed Ranks Test digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum diberikan
perlakuan (pretest) dan sesudah diberikan perlakuan (posttest) pada kelompok
yang sama. Uji ini termasuk dalam analisis statistik nonparametrik yang
digunakan untuk data berpasangan (paired samples), terutama ketika hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal.

Dalam penelitian ini, penggunaan uji Wilcoxon dipilih karena karakteristik
data berasal dari subjek yang sama yang diukur dua kali, yaitu sebelum dan
sesudah penerapan perlakuan pembelajaran. Dengan demikian, uji ini tidak hanya
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melihat selisih nilai secara deskriptif, tetapi juga menguji apakah perbedaan
tersebut signifikan secara statistik.

Prinsip dasar uji Wilcoxon Signed Ranks Test adalah dengan
membandingkan selisih nilai antara pretest dan posttest, kemudian memberi
peringkat (ranking) pada selisih tersebut tanpa memperhatikan tanda positif atau
negatif. Hasil peringkat tersebut selanjutnya dianalisis untuk memperoleh nilai
statistik uji yang menunjukkan apakah terdapat peningkatan atau penurunan yang
signifikan.

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah jika nilai
signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) lebih kecil dari 0,05 maka terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Sebaliknya, jika nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Dengan
demikian, uji Wilcoxon menjadi dasar untuk menilai efektivitas perlakuan yang
diberikan dalam penelitian ini.

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
post test - pre test Negative Ranks 0% ,00 ,00
Positive Ranks 25° 13,00 325,00
Ties 0°
Total 25

a. post test < pre test
b. post test > pre test
C. post test = pre test

Berdasarkan hasil Wilcoxon Signed-Rank Test pada tabel Ranks, diperoleh
informasi bahwa seluruh responden, yaitu sebanyak 25 orang (100%), mengalami
peningkatan nilai setelah diberikan perlakuan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
Positive Ranks sebanyak 25, dengan Mean Rank sebesar 13,00 dan Sum of Ranks
sebesar 325,00. Di sisi lain, tidak ditemukan responden yang mengalami
penurunan nilai (Negative Ranks = 0) maupun responden yang memperoleh nilai
yang sama antara pretest dan posttest (Ties = 0). Temuan tersebut menunjukkan
bahwa secara deskriptif seluruh peserta didik mengalami peningkatan hasil
belajar setelah menggunakan perangkat ajar yang dikembangkan.
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Test Statistics?
post test - pre test
YA -4,384°
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test
menunjukkan nilai Z sebesar -4,384 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,000 (p <0,001). Nilai signifikansi tersebut lebih kecil daripada taraf signifikansi
yang telah ditetapkan, yaitu 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (Hi) diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest peserta didik.

Temuan tersebut didukung oleh hasil pada tabel Ranks, yang
menunjukkan bahwa seluruh responden, yaitu 25 peserta didik, berada pada
kategori Positive Ranks, yang berarti seluruh peserta didik mengalami
peningkatan nilai setelah mengikuti pembelajaran menggunakan perangkat ajar
yang dikembangkan. Selain itu, tidak terdapat responden yang mengalami
penurunan nilai (Negative Ranks = 0) maupun responden yang memperoleh nilai
yang sama antara pretest dan posttest (Ties = 0). Kondisi ini mengindikasikan
bahwa peningkatan hasil belajar terjadi secara konsisten pada seluruh peserta
didik yang menjadi sampel penelitian.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
perangkat ajar Al-Qur'an Hadis berbasis Problem Based Learning (PBL)
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta
didik. Perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest menunjukkan
bahwa perangkat ajar yang dikembangkan efektif dalam membantu peserta didik
memahami materi pembelajaran serta meningkatkan capaian hasil belajar setelah
proses pembelajaran dilaksanakan.

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum  Mean Deviation
ngain_score 25 ,46 1,00 ,6688 ,13660
ngain_persen 25 45,84 100,00 66,8780 13,66022

Valid N 25
(listwise)
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Berdasarkan hasil analisis N-Gain terhadap 25 peserta didik, diperoleh
nilai N-Gain terendah sebesar 0,46 dan nilai tertinggi sebesar 1,00. Nilai rata-rata
N-Gain yang diperoleh adalah 0,6688 dengan standar deviasi sebesar 0,13660.
Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa secara umum peserta didik
mengalami  peningkatan hasil belajar setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan perangkat ajar yang dikembangkan. Adapun standar deviasi yang
relatif kecil mengindikasikan bahwa peningkatan hasil belajar antar peserta didik
cenderung tidak memiliki perbedaan yang terlalu jauh, sehingga peningkatan
yang terjadi dapat dikatakan cukup merata.

Apabila hasil N-Gain dikonversikan ke dalam bentuk persentase,
diperoleh nilai minimum sebesar 45,84%, nilai maksimum sebesar 100%, dan
nilai rata-rata sebesar 66,88% dengan standar deviasi 13,66%. Persentase tersebut
menunjukkan bahwa secara keseluruhan peserta didik memperoleh peningkatan
hasil belajar yang cukup baik setelah memperoleh perlakuan. Bahkan terdapat
peserta didik yang mencapai nilai N-Gain sebesar 1,00 atau 100%, yang
menunjukkan peningkatan hasil belajar secara maksimal. Di sisi lain, nilai N-Gain
terendah sebesar 0,46 tetap berada pada kategori peningkatan yang menunjukkan
adanya perkembangan kemampuan belajar dibandingkan dengan kondisi sebelum
pembelajaran dilaksanakan.

Berdasarkan kriteria interpretasi N-Gain, nilai rata-rata sebesar 0,6688
termasuk dalam kategori sedang. Hasil ini mengindikasikan bahwa perangkat ajar
Al-Qur'an Hadis berbasis Problem Based Learning (PBL) yang dikembangkan
mampu memberikan kontribusi yang cukup efektif dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Meskipun peningkatan yang diperoleh belum mencapai
kategori tinggi, hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik
mengalami peningkatan pemahaman terhadap materi pembelajaran setelah
menggunakan perangkat ajar yang dikembangkan.

Peningkatan hasil belajar ini menunjukkan bahwa perangkat ajar yang
dikembangkan mampu memfasilitasi peserta didik untuk memahami materi
secara lebih mendalam melalui aktivitas pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik. Penerapan sintaks Problem Based Learning (PBL) mendorong peserta
didik untuk mengidentifikasi permasalahan, berdiskusi, mencari informasi yang
relevan, menganalisis berbagai alternatif penyelesaian, serta menarik kesimpulan
berdasarkan hasil penyelidikan. Proses pembelajaran tersebut memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuan secara aktif
sehingga pemahaman terhadap materi menjadi lebih baik dibandingkan sebelum
diberikan perlakuan.
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Selain itu, hasil analisis N-Gain juga memperkuat temuan dari uji
Wilcoxon Signed-Rank Test yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
antara nilai pretest dan posttest. Dengan demikian, kedua hasil analisis tersebut
saling mendukung bahwa perangkat ajar Al-Qur'an Hadis berbasis Problem
Based Learning (PBL) yang dikembangkan tidak hanya menghasilkan perbedaan
hasil belajar secara statistik, tetapi juga mampu memberikan peningkatan
kemampuan belajar peserta didik dengan tingkat efektivitas pada kategori sedang.

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa
perangkat ajar Al-Qur'an Hadis berbasis Problem Based Learning (PBL) yang
dikembangkan efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI.
Hal ini dibuktikan dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,6688 atau 66,88%, yang
menunjukkan bahwa perangkat ajar mampu memberikan peningkatan hasil
belajar yang cukup baik setelah diterapkan dalam proses pembelajaran. Hasil ini
sekaligus memperkuat bahwa perangkat ajar yang dikembangkan layak
digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran untuk mendukung
peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadis.

4.1.4 Implementation (Penerapan)

Implementasi dilakukan setelah bahan ajar Al-Qur'an Hadis berbasis
Problem Based Learning (PBL) selesai dikembangkan, divalidasi oleh para ahli,
dan direvisi berdasarkan saran serta rekomendasi validator. Produk yang
digunakan pada tahap ini merupakan produk hasil revisi akhir (prototype 11) yang
telah memenuhi kriteria kelayakan dari aspek materi, desain pembelajaran,
bahasa, dan evaluasi. Dengan demikian, produk telah siap diterapkan dalam
pembelajaran sebagai media sekaligus sumber belajar yang mendukung
pelaksanaan Kurikulum Merdeka.

Tahap implementasi dilaksanakan di Madrasah Aliyah Terpadu Daarut
Tahfizh Al-lkhlas Banda Aceh dengan subjek penelitian peserta didik kelas XI
pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadis. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan sesuai
jadwal mata pelajaran yang berlaku di madrasah sehingga implementasi
berlangsung dalam kondisi pembelajaran yang alami (natural setting). Guru mata
pelajaran berperan sebagai pelaksana pembelajaran menggunakan bahan ajar
yang telah dikembangkan, sedangkan peneliti bertindak sebagai pengamat,
fasilitator, dan pengumpul data penelitian. Pembagian peran tersebut dilakukan
untuk menjaga objektivitas penelitian sekaligus memastikan bahwa penggunaan
produk mencerminkan kondisi pembelajaran yang sesungguhnya.

Sebelum pembelajaran menggunakan bahan ajar dilaksanakan, peneliti
terlebih dahulu memberikan pretest kepada seluruh peserta didik. Pretest
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bertujuan untuk mengukur kemampuan awal peserta didik dalam aspek berpikir
tingkat tinggi sebelum memperoleh perlakuan berupa penggunaan bahan ajar
berbasis Problem Based Learning. Instrumen pretest disusun berdasarkan
indikator HOTS yang meliputi kemampuan menganalisis (analyzing),
mengevaluasi  (evaluating), dan mencipta (creating) sehingga mampu
memberikan gambaran mengenai tingkat penguasaan awal peserta didik terhadap
materi yang akan dipelajari. Data hasil pretest menjadi dasar pembanding untuk
mengetahui  peningkatan kemampuan peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan produk yang dikembangkan.

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan bahan ajar dilakukan sesuai
dengan skenario pembelajaran yang telah dirancang pada tahap desain. Kegiatan
pembelajaran diawali dengan orientasi terhadap masalah, yaitu guru menyajikan
suatu permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan materi Al-Qur’an Hadis
untuk membangun rasa ingin tahu dan memotivasi peserta didik. Permasalahan
yang disajikan dirancang agar dekat dengan kehidupan peserta didik sehingga
mendorong mereka untuk berpikir kritis dalam menemukan solusi berdasarkan
nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis.

Selanjutnya, guru mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok
belajar untuk mendiskusikan permasalahan yang telah diberikan. Pada tahap ini
peserta didik diarahkan untuk mengidentifikasi fakta-fakta yang terdapat dalam
permasalahan, merumuskan pertanyaan, menentukan kebutuhan informasi, serta
menyusun rencana penyelidikan. Guru berperan sebagai fasilitator yang
memberikan arahan apabila peserta didik mengalami kesulitan selama proses
diskusi berlangsung.

Tahap berikutnya adalah kegiatan penyelidikan. Peserta didik mencari
berbagai informasi yang relevan melalui bahan ajar yang telah dikembangkan, Al-
Qur’an, hadis, buku referensi, maupun sumber belajar lain yang dapat
dipertanggungjawabkan. Informasi yang diperoleh kemudian dianalisis secara
kritis untuk menemukan hubungan antara konsep-konsep yang dipelajari dengan
permasalahan yang sedang dikaji. Aktivitas ini bertujuan melatih peserta didik
dalam mengembangkan kemampuan berpikir analitis, kemampuan mengevaluasi
informasi, serta kemampuan menyusun argumentasi berdasarkan dalil yang
benar.

Hasil penyelidikan selanjutnya disusun dalam bentuk laporan atau hasil
diskusi kelompok yang kemudian dipresentasikan di hadapan kelompok lain.
Melalui kegiatan presentasi, peserta didik memperoleh kesempatan untuk
menyampaikan hasil pemikirannya, memberikan argumentasi, mempertahankan
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pendapat berdasarkan dalil Al-Qur'an dan Hadis, serta menerima masukan dari
guru maupun teman sekelas. Kegiatan ini juga melatih kemampuan komunikasi,
kolaborasi, serta kemampuan berpikir reflektif peserta didik.

Pada tahap akhir pembelajaran, guru bersama peserta didik melakukan
refleksi terhadap seluruh proses pembelajaran yang telah berlangsung. Refleksi
dilakukan dengan mengevaluasi ketepatan solusi yang dihasilkan,
menghubungkan kembali konsep-konsep yang telah dipelajari dengan kehidupan
sehari-hari, serta menegaskan nilai-nilai yang terkandung dalam ayat Al-Qur’an
dan hadis yang dipelajari. Kegiatan refleksi bertujuan memperkuat pemahaman
peserta didik sekaligus membangun kesadaran untuk mengimplementasikan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan nyata.

Selama proses implementasi berlangsung, peneliti melakukan observasi
terhadap keterlaksanaan pembelajaran menggunakan lembar observasi yang telah
disusun sebelumnya. Observasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana sintaks
Problem Based Learning dapat diterapkan sesuai dengan rancangan
pembelajaran, tingkat keterlibatan peserta didik dalam setiap aktivitas belajar,
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, serta berbagai kendala yang
muncul selama proses implementasi. Hasil observasi menjadi data pendukung
dalam mengevaluasi kualitas pelaksanaan pembelajaran menggunakan bahan ajar
yang dikembangkan.

Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai dilaksanakan, peserta
didik diberikan posttest menggunakan instrumen yang setara dengan pretest.
Posttest bertujuan mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik
setelah mengikuti pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis Problem
Based Learning. Perbandingan antara hasil pretest dan posttest digunakan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar sekaligus menilai efektivitas produk yang
dikembangkan.

Selain ‘mengukur efektivitas, pada tahap implementasi juga dilakukan
pengukuran terhadap tingkat kepraktisan bahan ajar. Data kepraktisan diperoleh
melalui angket respons guru setelah menggunakan bahan ajar selama proses
pembelajaran. Penilaian meliputi aspek kemudahan penggunaan, kejelasan
petunjuk, keterbacaan bahasa, kualitas tampilan, kesesuaian materi, kemudahan
pelaksanaan aktivitas pembelajaran, efisiensi waktu, serta manfaat bahan ajar
dalam mendukung pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Hasil angket tersebut
dianalisis menggunakan analisis deskriptif persentase untuk menentukan kategori
kepraktisan produk.
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Seluruh data yang diperoleh pada tahap implementasi kemudian dianalisis
sesuai dengan teknik analisis data yang telah ditetapkan. Data kepraktisan
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dalam bentuk persentase, sedangkan
data efektivitas dianalisis melalui perbandingan hasil pretest dan posttest.
Analisis efektivitas dilakukan dengan menghitung nilai N-Gain untuk mengetahui
besarnya peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.
Selanjutnya dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk. Karena data
penelitian tidak berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengetahui perbedaan hasil
pretest dan posttest. Penggunaan teknik analisis tersebut bertujuan memberikan
bukti empiris mengenai efektivitas bahan ajar yang dikembangkan.

Hasil .implementasi diharapkan memberikan gambaran menyeluruh
mengenai kualitas penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadis.
Melalui tahap ini dapat diketahui bahwa bahan ajar yang dikembangkan tidak
hanya memenuhi aspek validitas berdasarkan penilaian para ahli, tetapi juga
memiliki tingkat kepraktisan yang tinggi serta efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Temuan-temuan yang diperoleh
pada tahap implementasi selanjutnya menjadi dasar untuk melaksanakan tahap
terakhir dalam model ADDIE, yaitu evaluation, sebagai proses evaluasi dan
penyempurnaan akhir terhadap produk yang dikembangkan.

4.1.5 Evaluation (Evaluasi)

Dalam penelitian ini, evaluasi dilaksanakan secara berkesinambungan
(continuous evaluation) sepanjang proses pengembangan sesuai dengan
karakteristik model ADDIE. Evaluasi tidak hanya dilakukan pada akhir
penelitian, tetapi telah menjadi bagian integral pada setiap tahapan
pengembangan, yaitu analysis, design, development, dan implementation.
Pendekatan evaluasi yang berkesinambungan ini bertujuan agar setiap kelemahan
yang ditemukan pada suatu tahapan dapat segera diperbaiki sebelum memasuki
tahapan berikutnya. Dengan demikian, kualitas produk meningkat secara bertahap
melalui proses refleksi, revisi, dan penyempurnaan yang berkelanjutan.

Evaluasi pada tahap analisis difokuskan pada ketepatan identifikasi
kebutuhan pembelajaran, kesesuaian permasalahan yang ditemukan di lapangan,
karakteristik peserta didik, kondisi pembelajaran, analisis materi, serta kesesuaian
kurikulum dengan produk yang akan dikembangkan. Informasi yang diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi dianalisis secara kritis
untuk memastikan bahwa permasalahan yang menjadi dasar pengembangan
benar-benar mencerminkan kondisi nyata pembelajaran Al-Qur’an Hadis di
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Madrasah Aliyah. Hasil evaluasi pada tahap ini menjadi dasar dalam menetapkan
spesifikasi produk, menentukan pendekatan pembelajaran yang digunakan, serta
merumuskan tujuan pengembangan bahan ajar.

Evaluasi pada tahap desain dilakukan melalui penelaahan terhadap
kesesuaian rancangan produk dengan hasil analisis kebutuhan. Peneliti
mengevaluasi keterkaitan antara Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP), Tujuan Pembelajaran (TP), materi pembelajaran, aktivitas
berbasis Problem Based Learning (PBL), indikator Higher Order Thinking Skills
(HOTS), strategi pembelajaran, media pembelajaran, serta instrumen evaluasi
yang dirancang. Penelaahan ini bertujuan memastikan bahwa seluruh komponen
bahan ajar tersusun secara sistematis, saling terintegrasi, dan memiliki konsistensi
dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Apabila ditemukan
ketidaksesuaian dalam rancangan produk, maka dilakukan penyempurnaan
sebelum produk direalisasikan pada tahap pengembangan.

Selanjutnya, evaluasi pada tahap pengembangan dilaksanakan melalui
proses validasi ahli (expert judgment) sebagai bentuk evaluasi formatif terhadap
kualitas produk. Validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli desain pembelajaran,
ahli bahasa, dan ahli evaluasi untuk menilai kelayakan produk berdasarkan aspek
isi, kebahasaan, penyajian, desain pembelajaran, serta kualitas instrumen
penilaian. Penilaian para validator tidak hanya menghasilkan data kuantitatif
berupa skor kelayakan, tetapi juga data kualitatif berupa kritik, saran, dan
rekomendasi yang menjadi dasar dalam penyempurnaan produk. Seluruh
masukan tersebut dianalisis secara komprehensif dan dijadikan acuan dalam
melakukan revisi terhadap isi materi, struktur penyajian, penggunaan bahasa,
tampilan visual, integrasi sintaks Problem Based Learning, maupun kualitas
instrumen evaluasi sehingga diperoleh produk yang memenuhi standar kelayakan
untuk diimplementasikan.

Evaluasi pada tahap implementasi diarahkan untuk memperoleh bukti
empiris mengenai kualitas penggunaan bahan ajar dalam situasi pembelajaran
yang sesungguhnya. Evaluasi dilakukan terhadap keterlaksanaan sintaks Problem
Based Learning, keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran, respons
guru dan peserta didik terhadap penggunaan bahan ajar, serta hasil belajar yang
diperoleh setelah peserta didik menggunakan produk yang dikembangkan. Data
tersebut digunakan untuk menilai sejaun mana produk mampu berfungsi sesuai
dengan tujuan pengembangannya serta memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kualitas proses pembelajaran.
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Aspek kepraktisan dievaluasi berdasarkan respons guru dan peserta didik
terhadap penggunaan bahan ajar. Penilaian meliputi kemudahan penggunaan,
kejelasan petunjuk, sistematika penyajian, keterbacaan bahasa, kualitas tampilan,
efisiensi waktu pembelajaran, serta kebermanfaatan bahan ajar dalam mendukung
aktivitas belajar. Tingginya tingkat kepraktisan menunjukkan bahwa produk
mudah digunakan oleh guru maupun peserta didik tanpa memerlukan penyesuaian
yang berarti sehingga layak diterapkan dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadis.

Sementara itu, aspek efektivitas dievaluasi berdasarkan peningkatan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan bahan ajar berbasis Problem Based Learning. Evaluasi efektivitas
dilakukan melalui analisis hasil pretest dan posttest menggunakan perhitungan
nilai Normalized Gain (N-Gain) untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil
belajar peserta didik. Selanjutnya dilakukan uji normalitas menggunakan uji
Shapiro-Wilk untuk menentukan teknik analisis statistik yang sesuai. Berdasarkan
hasil uji normalitas yang menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal,
pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk
mengetahui perbedaan kemampuan peserta didik sebelum dan sesudah
penggunaan bahan ajar.

Berdasarkan keseluruhan hasil evaluasi, peneliti melakukan evaluasi akhir
terhadap produk dengan mengintegrasikan seluruh temuan yang diperoleh sejak
tahap analisis hingga implementasi. Proses ini tidak hanya mempertimbangkan
hasil penilaian kuantitatif, tetapi juga memperhatikan berbagai masukan, kendala,
serta pengalaman selama pelaksanaan penelitian. Seluruh informasi tersebut
dianalisis secara komprehensif untuk menentukan bagian-bagian produk yang
masih memerlukan penyempurnaan sehingga dihasilkan produk akhir (final
product) yang memiliki kualitas akademik, pedagogis, dan teknis yang lebih baik.

Tahap evaluasi juga menjadi dasar dalam menilai ketercapaian tujuan
penelitian, yaitu menghasilkan bahan ajar Al-Qur’an Hadis berbasis Problem
Based Learning yang memenuhi tiga kriteria utama penelitian pengembangan,
yaitu valid, praktis, dan efektif. Produk dinyatakan valid apabila memenuhi
standar kelayakan berdasarkan hasil validasi para ahli, praktis apabila
memperoleh respons positif dari guru dan peserta didik selama implementasi,
serta efektif apabila mampu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
peserta didik secara signifikan berdasarkan hasil analisis statistik. Dengan
terpenuhinya ketiga kriteria tersebut, bahan ajar yang dikembangkan layak
direkomendasikan sebagai salah satu alternatif bahan ajar pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis di Madrasah Aliyah yang mendukung implementasi Kurikulum
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Merdeka sekaligus memperkuat pembelajaran yang berorientasi pada
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Dengan demikian, luaran utama pada tahap evaluasi adalah tersusunnya
produk akhir (final product) berupa bahan ajar Al-Qur’an Hadis berbasis Problem
Based Learning yang telah melalui proses evaluasi menyeluruh dan
penyempurnaan berkelanjutan. Produk akhir tersebut diharapkan tidak hanya
memenuhi standar kualitas penelitian pengembangan, tetapi juga memiliki
relevansi  yang tinggi terhadap  kebutuhan  pembelajaran, mudah
diimplementasikan oleh guru, serta mampu memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur'an Hadis di Madrasah Aliyah.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Bahan ajar Al-Qur'an Hadis berbasis Problem Based Learning (PBL)
yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid dan layak digunakan sebagai
sumber belajar dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadis. Hasil validasi yang
dilakukan oleh delapan validator, yang terdiri atas ahli materi, ahli bahasa, ahli
desain pembelajaran, dan ahli evaluasi, menunjukkan bahwa bahan ajar
memperoleh persentase penilaian sebesar 92% pada aspek materi, 87% pada
aspek bahasa, 92% pada aspek desain pembelajaran, dan 80,71% pada aspek
evaluasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar telah memenuhi standar
kelayakan dari aspek isi, kebahasaan, penyajian, desain pembelajaran, dan
evaluasi. Dengan demikian, bahan ajar yang dikembangkan dinyatakan layak
untuk diimplementasikan sebagai salah satu sumber belajar yang mendukung
proses pembelajaran Al-Qur'an Hadis di Madrasah Aliyah.

Bahan ajar yang dikembangkan juga menunjukkan tingkat kepraktisan
yang sangat tinggi, dengan persentase sebesar 97,3% yang termasuk dalam
kategori sangat praktis. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa bahan ajar
memiliki sistematika penyajian yang jelas, petunjuk penggunaan yang mudah
dipahami, tampilan yang menarik, serta materi yang mudah diikuti oleh guru
maupun peserta didik. Selain itu, integrasi sintaks Problem Based Learning dalam
setiap tahapan pembelajaran mampu memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran
secara lebih terstruktur, interaktif, dan berpusat pada peserta didik. Oleh karena
itu, bahan ajar yang dikembangkan dapat diimplementasikan secara efektif dalam
proses pembelajaran tanpa mengalami kendala yang berarti.

Selanjutnya, Berdasarkan hasil uji efektivitas, perangkat ajar Al-Qur'an
Hadis Dberbasis Problem Based Learning (PBL) terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah. Hal ini
ditunjukkan oleh hasil Wilcoxon Signed-Rank Test dengan nilai Asymp. Sig. (2-
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tailed) sebesar 0,000 (< 0,05) yang menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara nilai pretest dan posttest. Efektivitas perangkat ajar juga
didukung oleh hasil analisis N-Gain sebesar 0,6688 (66,88%) yang berada pada
kategori sedang, sehingga dapat disimpulkan bahwa perangkat ajar yang
dikembangkan efektif digunakan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Temuan tersebut juga mengindikasikan bahwa penerapan model Problem Based
Learning yang terintegrasi dalam bahan ajar mampu mendorong peserta didik
untuk berpikir secara kritis, analitis, evaluatif, dan kreatif melalui penyelesaian
masalah yang berkaitan dengan materi pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar Al-
Qur'an Hadis berbasis Problem Based Learning (PBL) yang dikembangkan telah
memenuhi tiga kriteria utama penelitian pengembangan, yaitu valid, sangat
praktis, dan efektif. Oleh karena itu, bahan ajar ini layak digunakan sebagai
alternatif sumber belajar dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadis di kelas XI
Madrasah Aliyah serta dapat menjadi salah satu inovasi pembelajaran yang
mendukung peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik sesuai

dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21.

5.2 saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan bahan ajar Al-
Qur'an Hadis berbasis Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) pada
peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah, maka saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut.

1. Bagi Guru

Guru mata pelajaran Al-Qur'an Hadis disarankan memanfaatkan bahan
ajar yang telah dikembangkan sebagai salah satu alternatif sumber belajar dalam
proses pembelajaran. Bahan ajar ini dapat digunakan untuk mendukung

penerapan pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) sehingga
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proses pembelajaran menjadi lebih aktif, kontekstual, dan berpusat pada peserta
didik. Selain itu, guru perlu terus mengembangkan strategi pembelajaran yang
mendorong peserta didik untuk berpikir Kritis, analitis, evaluatif, dan kreatif
sesuai dengan karakteristik materi serta kebutuhan belajar peserta didik.
2. Bagi Madrasah

Pihak madrasah disarankan mendukung implementasi bahan ajar yang
telah dikembangkan melalui penyediaan sarana pembelajaran, penguatan budaya
pembelajaran inovatif, serta peningkatan kompetensi guru melalui kegiatan
pelatihan atau pengembangan profesional. Dukungan tersebut penting untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi penerapan model
pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan kualitas proses dan hasil belajar
peserta didik.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih terbatas pada pengembangan bahan ajar Al-Qur'an
Hadis untuk peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah dengan cakupan materi
tertentu. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan
bahan ajar pada materi, jenjang pendidikan, atau mata pelajaran yang berbeda
guna menguji konsistensi efektivitas model yang dikembangkan. Selain itu,
penelitian berikutnya dapat melibatkan jumlah subjek yang lebih luas,
menerapkan desain penelitian yang lebih beragam, atau mengintegrasikan
teknologi digital dalam bahan ajar sehingga diperoleh temuan yang semakin
komprehensif dan memiliki tingkat generalisasi yang lebih tinggi.
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Sebagai Pembimbing Artikel yang diajukan oleh:

Nama : Mariati

NIM : 241003003

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Judul : Pengembangan Perangkat Ajar Quran Hadis Berbasis Problem Based Learning

dalam Meningkatkan Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi Peserta Didik Kelas XI
Madrasah Aliyah
Pembimbing Tesis bertugas untuk mengarahkan, memberikan kritik konstruktif dan bimbingan Tesis
sehingga dianggap memenuhi standar untuk memperoleh gelar Magister.
Kepada Pembimbing Tesis yang- namanya tersebut di atas diberikan honoranum sesuai dengan
peraturan yang berlaku.
Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk dilaksanakan.
Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal diletapkan dan berakhir pada tanggal 31 Agustus 2028

dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diperbaiki kembali sebagaimana mestinya, apabila
kemudian temyata terdapat kekeliruan dalam penetapan ini.

Tembusan Rektor UIN A-Raniry & Banda Aceh.
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Pengembangan Bahan Ajar Quran Hadis Berbasis Problem Based Learning (PBL)
dalam Meningkatkan Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi Peserta Didik Kelas
XI Madrasah Aliyah

Petunjuk:
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda centang (v') pada kolom skor 1-5 sesuai
dengan penilaian Bapak/lbu.

e Skor5 : Sangat Layak
e Skor4 : Layak

e Skor 3 : Cukup Layak
e Skor 2 : Kurang Layak
e Skorl : Tidak Layak

2. Berikan komentar dan saran dari Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini.
3. Saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas kesediaan dan
kontribusi Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini.

No Aspek yang Dinilai |5]4]3]2]1] saran

| Kesesuaian isi dan struktur Perangkat Ajar Qur’an Hadis

1 Kesesuaian materi Quran Hadis kelas
Xl dengan Capaian Pembelajaran
(CP) dan Karakteristik kurikulum
Merdeka

2 Keakuratan ayat Al-Quran, hadis,
dan kesahihan sumber rujukan yang
digunakan dalam bahan ajar

3 Kedalaman materi mendukung
pembelajaran berbasis masalah dan
mendorong pemahaman konseptual
peserta didik

4 Sistematika penyajian materi (tujuan,
masalah, materi, LKPD, evaluasi)
tersususn logis dan runtut

1 Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) dan HOTS

5 Bahan Ajar memuat masalah
kontekstual yang relevan dengan
kehidupan peserta didik

6 Aktivitas pembelajaran memfasilitasi
kemampuan berpikir tingkat tinggi
(analisis, evaluasi, dan kreasi/C4-C6)




7 Langkah-langkah PBL (orientasi
masalah, penyelidikan, penyajian
hasil, refleksi terintegrasi secara

sistematis)

111 | Penguatan karakter dan nilai Qur’ani

8 Nilai-nilai Qurani dan hadis (akhlak,
tanggung jawab, Amanah,
kepedulian sosial) terintegrasi dalam
kegiatan belajar

IV | Kelengkapan dan evaluasi pembelajaran

9 Kelengkapan komponen bahan ajar
(CPITP, materi, LKPD, soal HOTS,
rubrik penilaian, glosarium, dll

10 | Instrumen evaluasi sesuai sesuai
dengan tujuan pembelajaran dan
mengukur peningkatan kemampuan
HOTS peserta didik

11 | Keseimbangan antara penyajian
materi, aktivitas pemecahan masalah,
dan Latihan soal HOTS

Komentar :

Banda Aceh, 2026
Validator,

Note: Instrumen ini diperoleh melalui adaptasi dari penelitian terdahulu, yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Bagas Nirwana Selian dan Miftahul Jannah, kemudian dimodifikasi
sesuai dengan konteks dan tujuan penelitian saat ini



LEMBAR VALIDASI AHLI DESAIN PEMBELAJARAN

Pengembangan Bahan Ajar Quran Hadis Berbasis Problem Based Learning (PBL)
dalam Meningkatkan Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi Peserta Didik Kelas
XI Madrasah Aliyah

Petunjuk:
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda centang (v') pada kolom skor 1-5 sesuai
dengan penilaian Bapak/lbu.

Skor 5 : Sangat Layak
Skor 4 : Layak

Skor 3 : Cukup Layak
Skor 2 : Kurang Layak
Skor 1 : Tidak Layak

2. Berikan komentar dan saran dari Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini.
3. Saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas kesediaan dan
kontribusi Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini

No

Aspek yang Dinilai

|5]4[3]2[1] saran

Tampilan dan Tata Letak Cetak

Tata letak (Layout) konsisten,
sistematis, dan memudahkan alur baca
peserta didik kelas X1 Madrasah Aliyah

Pemilihan jenis, ukuran, dan perataan
huruf (Font) sesuai standar kelayakan
buu ajar untuk peserta didik Madrasah
aliyah

Pemanfaatan ruang (white space) dan
jarah antar baris (leading) proporsional
sehingga teks tidak terlalu padat

Gambar/ilustrasi sesuai‘dengan
karakteristik psikologis peserta didik
kelas XI Madrasah Aliyah

Visual dan lustrasi

Kualitas gambar dan ilustrasi
mendukung pemahaman materi Quran
Hadis berbasis masalah (PBL)

Penggunaan warna menarik, serasi, dan
tidak mengganggu kenyamanan mata
saat membaca dalalm waktu lama




7 Konsistensi penggunaan ikon, simbol,
dan penanda visual (signage) sebagai
pemandu kegiatan Problem Based
Learning

111 | Aspek Fisik Bahan Ajar

8 Ukuran bahan ajar sesuai standar yang
lazim dan praktis digunakan oleh guru
dan peserta didik kelas XI Madrasah
Aliyah

9 Desai sampul (cover) informatif,
menarik, dan mencerminkan esensi
materi Quran Hadis serta pendekatan
PBL dan HOTS

10 | Jenis kertas dan system penjilidan
(binding) cukup kuat, tahan lama, dan
efisien secara biaya

Komentar :

Banda Aceh, 2026
Validator,

Note: Instrumen ini diperoleh melalui adaptasi dari penelitian terdahulu, yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Bagas Nirwana Selian dan Miftahul Jannah, kemudian dimodifikasi
sesuai dengan konteks dan tujuan penelitian saat ini



LEMBAR VALIDASI AHLI EVALUASI

Pengembangan Bahan Ajar Quran Hadis Berbasis Problem Based Learning (PBL)
dalam Meningkatkan Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi Peserta Didik Kelas
XI Madrasah Aliyah

Petunjuk:
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda centang (v') pada kolom skor 1-5 sesuai
dengan penilaian Bapak/lbu.

Skor 5 : Sangat Layak
Skor 4 : Layak

Skor 3 : Cukup Layak
Skor 2 : Kurang Layak
Skor 1 : Tidak Layak

2. Berikan komentar dan saran dari Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini.
3. Saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas kesediaan dan
kontribusi Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini

No

Aspek yang Dinilai

|5[4]3]2]1]

Saran

Kesesuaian Evaluasi dengan TP dan CP

1

Instrument penilaian sesuai dengan
capaian pembelajaran (CP) dan Tujuan
Pembelajaran (TP) Quran Hadis kelas
X1 Madrasah Aliyah

Indikator penilaian dirumuskan secara
jelas dan dapat diukur

Soal/penugasan evaluasi selaras dengan
materi dan aktivitas Problem Based
Learning

Pengukuran Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTYS)

soal evaluasi mengukur kemampuan
analisis (C4)

soal evaluasi mengukur kemampuan
evaluasi (C5)

soal evaluasi mengukur kemampuan
kreasi/solusi (C6) melalui masalah
kontekstual

Bentuk dan Teknik Penilaian

Variasi bentuk penilaian (tes tertulis,
tugas proyek, LKPD, presentasi,

refleksi) sesuai karakteristik PBL




8 | Instrument penilaian dilengkapi dengan
rubrik atau pedoman penskoran yang
jelas

9 | Penilaian mencakup aspek kogpnitif,
afektif (sikap), dan psikomotor
(keterampilan) secara proporsional.

IV | Kejelasan Bahasa dan Teknis Soal

10 | Bahasa soal jelas, komunikatif, dan
sesuai dengan tingkat perkembangan
peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah

11 | Rumusan perintah soal tidak
menimbulkan penafsiran ganda

12 | Tata letak dan format instrument
evaluasi mudah digunakan oleh guru
dan peserta didik

V | Fungsi Diagnostik dan Umpan Balik

13 | Hasil evaluasi dapat digunakan untuk
mengetahui Tingkat penguasaan materi
peserta didik

14 | Instrument evaluasi memungkinkan
guru memberikan umpan balik
(feedback) untuk perbaikan
pembelajaran

Komentar :

Banda Aceh, 2026
Validator,

Note: Instrumen ini diperoleh melalui adaptasi dari penelitian terdahulu, yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Bagas Nirwana Selian dan Miftahul Jannah, kemudian dimodifikasi
sesuai dengan konteks dan tujuan penelitian saat ini



LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Pengembangan Bahan Ajar Quran Hadis Berbasis Problem Based Learning (PBL)
dalam Meningkatkan Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi Peserta Didik Kelas
XI Madrasah Aliyah

Petunjuk:
1. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda centang (v') pada kolom skor 1-5 sesuai
dengan penilaian Bapak/lbu.

Skor 5 : Sangat Layak
Skor 4 : Layak

Skor 3 : Cukup Layak
Skor 2 : Kurang Layak
Skor 1 : Tidak Layak

2. Berikan komentar dan saran dari Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini.
3. Saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas kesediaan dan
kontribusi Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini

No

Aspek yang Dinilai

|5]4[3]2]1] saran

Keterbacaan dan Diksi

1

Penggunaan bahasa sesuai dengan
tingkat perkembangan kognitif peserta
didik kelas X1 Madrasah Aliyah

Pilihan kata (diksi) tepat, lugas, dan
mudah dipahami dalam konteks materi
Quran Hadis berbasis PBL

Istilah-istilah khusus (ayat Al-Quran,
hadis, konsep Islam) dijelaskan dengan
jelas atau tersedia dalam glosarium

Efektivitas kalimat dan paragraf

Kalimat yang digunakan efektif,
komuniatif, dan tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Struktur kalimat (Subjek-Predikat-
Objek-keterangan) tersusun benar dan
mudah dipahami

Struktur paragraf tersusun padu,
koheren, dan memiliki ide pokok yang
jelas




7 | Konsistensi penggunaan bahasa baku
dan ilmiah pada seluruh bagian bahan
ajar

11 | Kesesuaian dengan PUEBI

8 | Penggunaan ejaan dan tanda baca
(huruf kapital, titik, koma, dan lain-
lain) sesuai dengan Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)

9 | Penulisan istilah asing atau istilah
teknis dicetak miring secara konsisten
sesuai kaidah

10 | Tidak terdapat kesalahan ketik (typo
yang mengganggu pemahhhaman dan
profesionalitas bahan ajar

Komentar :

Banda Aceh, 2026
Validator,

Note: Instrumen ini diperoleh melalui adaptasi dari penelitian terdahulu, yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Bagas Nirwana Selian dan Miftahul Jannah, kemudian dimodifikasi
sesuai dengan konteks dan tujuan penelitian saat ini



Nama Produk

Nama Guru

INSTRUMEN KEPRAKTISAN GURU

Learning

Hari/Tanggal

Petunjuk Pengisian:
Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan tanda centanf (v') pada kolom yang
paling sesuai dengan penilaian terhadap bahan ajar yang telah digunakan.

: Bahan Ajar al-Quran Hadis Berbasis Problem Based

Keterangan:

e Skorl : Sangat tidak setuju

e Skor 2 : Tidak setuju

e Skor 3 : Cukup Setuju

e Skor4 : Setuju

e Skor5 : Sangat Setuju

No | Aspek Penilaian |1 ]2 [3 ][4 |5

Kemudahan Penggunaan

1 Petunjuk penggunaan bahan ajar/LKPD berbasis PBL
mudah dipahami

2 | Tahapan pembelajaran berbasis masalah tersusun jelas
dan sistematis

3 Materi Al-Quran Hadis mudah dipahami sebelum
diajarkan

Il | Kejelasan Bahasa

4 Bahasa yang digunakan komunikatif dan mudah
dimengerti

5 Istilah terkait Al-Quran Hadis dan PBL jelas dan tidak
membingungkan

6 Kalimat disusun sederhana, efektif, dan mudah
dipahami

11 | Efisien Waktu

7 Bahan ajar membantu menghemat waktu persiapan
mengajar

8 Kegiatan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu

9 Bahan ajar memudahkan pengelolaan waktu
pembelajaran

IV | Tampilan Menarik




10 | Desain bahan ajar menarik dan mendukung
pembelajaran

11 | Tata letak teks, ayat, dan ilustrasi rapi dan sistematis
12 | Warna dan ilustrasi mendukung minat belajar siswa
V | Kemudahan Implementasi

13 | Bahan ajar mudah diterapkan dalam pembelajaran di
kelas

14 | Langkah pembelajaran dalam bahan ajar mudah
dipraktikkan

15 | Bahan ajar dapat digunakan tanpa persiapan yang
rumit

VI | Kebermanfaatan

16 | Bahan ajar membantu menjelaskan materi dengan
lebih efektif

17 | Bahan ajar meningkatkan keaktifan siswa

18 | Bahan ajar membantu mencapai tujuan pembelajaran

Note: Instrumen ini diperoleh melalui adaptasi dari penelitian terdahulu, yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Bagas Nirwana Selian dan Miftahul Jannah, kemudian dimodifikasi
sesuai dengan konteks dan tujuan penelitian saat ini



TABULASI DATA PENELITIAN

Pretes Postest
No | Nama Peserta Didlk |Jenis Kelamin
Skor
1 |AS P 53.84 91.66
2 |AM P 53.84 91.66
3 [AY P 46.15 83.33
4 DN & c2.84 75
5 [HM- 3 P 61.53 83.33
6 |IH w P 53.84 91.66
7 |KA " P 53.84 91.66
8 |NK-. P 61.53 100
9 |NU P 61.53 91.66
10 {PS P 46,15 83.33
11 RS P 53.84 75
12 {SR P 61.53 83.33
13 SN P 46.15 75
14 |TK P 46.15 75
15 |TF P 38.46 75
16 |NW P 46.15 75
17 JAD P 53.24 83.22
18 {CS P 53.84 83.33
19 |FA P 38.46 75
20 |GA P 38.46 75
21 (IM P 38.46 75
22 |KF P 46.15 83.33
23 |MR P 53.84 91.66
24 |NA P 53.84 83.33
25 |PA P 53.84 91.66
TOTAL 1269.1 2083.26
Rata-rata 50.764 83.3304
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